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ABSTRAK

Salsabila Kunhardini, Widi. 2019. Motif Tindakan Sosial Pelaku Kesenian
Tradisional Bantengan dan Relasinya dengan Islam di Dusun Supiturang,
Desa Bocek, Karangploso, Malang. Magister Studi llmu Agama Islam
(SIAI). Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen
Pembimbing | Dr. H. Muhammad Hadi Masruri, M.Ag, Dan Dosen
Pembimbing Il Dr. H. Helmi Sayifudin, M.Fil.l

Kata Kunci: Motif, Tindakan Sosial, Bantengan, Islam

Masyarakat Jawa lekat dengan tradisi pada masa lampau yang masih tetap
melestari hingga Kini, salah satunya adalah tradisi keseniannya. Bantengan,
kesenian tradisional ini merupakan kesenian yang mendapat apresiasi tinggi di
wilayah regional Malang yang masyarakatnya sudah mengenal kemajuan
teknologi. Namun apresiasi masyarakat wilayah terhadap kesenian Tradisional ini
tidak luntur begitu saja, meski terdapat beberapa benturan pada prinsip kesenian
tradisional Bantengan dengan prinsip-prinsip kehidupan masyarakat yang lain.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kategori motif pelaku kesenian
tradisional Bantengan di Dusun Supiturang — Karangploso - Malang, dengan sub
fokus mencakup: (1) Motif tindakan pelaku Bantengan (2) Fungsi kesenian
tradisional Bantengan menurut masyarakat Supiturang, (3) Makna kesenian
Bantengan menurut pelaku muslim di Dusun Supiturang. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi, peneliti
menggunakan teori Max Weber sebagai pisau analisanya. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik analisis data mencakup pemadatan data, penyajian data,
penarikan kesimpulan, pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi data.
Informan penelitian adalah masyarakat dusun Supiturang yang aktif dalam kesenian
tradisional Bantengan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Motif tindakan
sosial pelaku kesenian tradisonal Bantengan dapat dikategorikan menjadi empat
kelompok vyaitu a) Traditional Action berupa meniru aktifitas yang telah
dilaksanakan oleh generasi sebelumnya, b) Affectional Action berupa kecintaan
terhadap seni, ¢) Instrumental Rational Action berupa usaha untuk mempersatukan
warga Supiturang, d) Value Rational Action berupa usaha untuk melaksanakan sila
ke-3 Pancasila. 2) Fungsi Kesenian Bantengan berdasarkan R.M. Soedarsono yaitu
Fungsi Primer dan Sekunder. a) Fungsi Primer Kesenian Bantengan yaitu; sarana
ritual, sarana hiburan, presentasi estetis. b) Fungsi Sekunder Bantengan vyaitu;
Pembangkit Solidaritas masyarakat, pengikat solidaritas bangsa, sarana
komunikasi, dan sarana propaganda pemerintah. 3) Makna Bantengan menurut
pelaku Muslim di Dusun Supiturang, bahwa kesenian Bantengan memiliki nilai-
nilai yang juga terdapat dalam ajaran agama Islam, yaitu; nilai kebersamaan dan
gotong-royong, nilai keindahan, nilai kebenaran, nilai kebaikan, mencegah
keburukan, nilai tanggung jawab, nilai religius, dan nilai kepercayaan.
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ABSTRACT

Salsabila Kunhardini, Widi. 2019. in Supiturang, Bocek, Karangploso, Malang.
Social Action Motives of Traditional Performers of the Bantengan and its
Relation to Islam . Master in Islamic Studies (SIAI). Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang. Adivisor | Dr. H. Muhammad Hadi
Masruri, M.Ag. And Adyvisor Il Il Dr. H. Helmi Sayifudin, M.Fil.l.

Keywords: Motives, Social Action, Bantengan, Islam

Javanese people are attached to the tradition of the past that still remain
sustained until this decade. One of those traditionas are the art traditions.
Bantengan, is one of those traditions which obatins a high apreciation in the regional
are of Malang with the people who already attached to the technological advance
lifestyle. However, the citizens appreciation of this traditional arts is superb and
does not fade away altough there are some clashes between the Bantengan
principles and other community principles. This research aimed to reveal the
category of Social Action Motives of Traditional Art Performers of the Bantengan
includes: 1) Action Motives of Bantengan Artist, 2) The fungction of Bantengan art
according to Spiturang community, 3) The meaning of Bantengan art according to
the Muslim Performers at Supiturang. This research is a descriptive qualitative
research with a phenomenological approach. The researcher uses Max Weber's
theory as her analysis knife. Data collection is done by data analysis technigues
including data condensation, data presentation, drawing conclusions, checking the
validity of the data using data triangulation. The research informants were the
community of Supiturang who was active in Bantengan traditional art The results
showed that: 1) The social motives of traditional Bantengan art actors can be
categorized into four groups namely a) Traditional Action in the form of imitating
the activities carried out by the previous generation, b) Affectional Action in the
form of a love of the arts, ¢) Instrumental Rational Action in the form of business
to unite the citizens of Supiturang, d) Value Rational Action in the form of an effort
to carry out the 3rd precept of Pancasila. 2) Function of Bantengan art based on
R.M. Soedarsono namely Primary and Secondary Functions. a) Primary function of
the Bantengan Art namely; ritual means, entertainment facilities, aesthetic
presentations. b) Secondary function of Bantengan namely; Generating community
solidarity, binding the nation's solidarity, communication, and means of
government propaganda. 3) The meaning of Bantengan according to Muslim
performers in Supiturang, that Bantengan art has values that are also contained in
the teachings of Islam, namely; the value of togetherness and mutual cooperation,
the value of beauty, the value of truth, the value of goodness, preventing badness,
the value of responsibility, religious value, and the value of trust.
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TRANSLITERASI
A. Ketentuan Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Termasuk dalam
kategori ini ialah nama Arab dari Bangsa Arab. Sedangkan nama Arab dari bangsa
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang
tertulis di dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote
maupun daftar pustaka tetap menggunakan ketentuan transliterasi. Transliterasi
yang digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang merujuk pada
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan menteri pendidikan dan
kebudayaan R1 nomor 158/1987dan 0543b/U/ 1987, tanggal 22 Januari 1988.

B. Konsonan

) = tidak dilambangkan -} 4 3 = q
~ = b =8 4 =k
o =t o=y ey |
& = 1S a™; o
C:j oo = dl O - n
c - h L = th s = W
-C=£h L =z » = h
> % S ¢ = yo-
5 = dz ¢ = gh ¢ =Y
, =0 o = f

Hamzah (+) yang sering dilambangkan dengan alif, apanila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma

di atas (‘) untuk pengganti lambang "¢ ".
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C. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

(Y3541
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dammah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang a misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang 1 misalnya Jd  menjadi gila
Vokal (u) panjang 1 misalnya 0s menjadi dana\

[13%2]

Khusus untuk bacaan ya"nisbat, maka ditulis dengan “i” adapun suara
diftong, wawu dan ya"setelah fathah ditulis dengan "aw” dan "ay” . Perhatikan
contoh berikut:

Diftong (aw) = ° Misalnya e menjadi  gawlun

Diftong (ay) = *  Misalnya . menjadi  khayrun

Bunyi hidup (harakah) huruf konsonan akhir pada sebuah kata tidak
dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan
akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf akhir tersebut tidak boleh
ditransliterasikan. Dengan demikian maka kaidah gramatika Arab tidak berlaku
untuk kita, ungkapan atau kalimat yang dinyatakan dalam bentuk transliterasi latin,

seperti:

Khawariq al-  adah, bukan khawariqu al-* adati, bukan khawariqul-‘ adat; Inna
al-din ‘inda Allah al-Islam, bukan Inna al-ddina ‘inda Allghi al-Islamu; bukan

Innad dina ‘indaAllahil-Islamu dan seterusnya.
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D. Ta’ marbutah

Ta’ marbutah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat.
Tetapi apabila Ta’ marbutah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya a. ...l 3L menjadi ar-risalat

li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari
susunan mudaf dan mudaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “t”
yang disambungkan dengan ka,imat berikutnya, misalnya 43ss, 24 menjadi fi
rahmatillah. Contoh lain:
o Sunnah sayyi’ah, nazrah ‘ammah, al-kutub al-mugaddasah, al-hadis al-
mawdu ‘ah, al-maktabah al-misriyah, al-siyasah al-syar’iyah dan
seterusnya.
e Silsilat al-Ahadits al-Sahihah, Tuhfat al- Tullab, I'anat al-Talibin, Nihayat
al-usul, Gayat al-Wusul, dan seterusnya.
o  Matba’at al-Amanah, Matba’at al- Asimah, Matba’at al-lstigamah, dan
seterusnya.
E. Kata Sandang dan Lafaz al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz al-jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (izafah) maka dihilangkan. Contoh:
1. Al-Imam al-Bukhari mengatakan...
2. Al-Bukhari mengatakan dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla.
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari Bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama
Arab dari orang Indonesia atau Bahasa Arab yang sudah terindonesaiakan, tidak
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Contoh:

“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, mantan

ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk
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menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan,
namun ...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan
kata “salat” ditulis dengan meggunakan tata cara penulisan namanya. Kata-kata
tersebut sekalipun berasal dari Bahasa Arab, namun ia berupa nama dari Indonesia
dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid,”

“Amin Rais,” dan tidak ditulis dengan “salat.”
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BAB I
Pendahuluan

A. Konteks Penelitian

Indonesia dipandang sebagai negara yang kaya akan warisan budaya.
Warisan budaya merupakan latar belakang masyarakat Indonesia yang tidak dapat
diabaikan.! Secara harfiah menurut Koentjaraningrat, kata budaya berasal dari
bahasa Sansekerta budahayah, yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi
(budi atau akal). Hari Poerwanto mengatakan bahwa kata kebudayaan merupakan
hasil daya cipta, karsa, dan rasa manusia. Ini merupakan hasil dari pengembangan
dari kata majemuk budidaya yang berarti daya dari budi yang berbentuk cipta,

karsa, dan rasa.’

Dari aspek materialnya, kebudayaan terdiri dari dua komponen pokok:
pertama, komponen isi yang terdiri dari beberapa unsur univeral, yaitu: bahasa,
sistem teknologi, sistem ekonomi, organisasi sosial, ilmu pengetahuan, agama, dan
kesenian. Yang kedua, komponen wujud, terdiri atas sistem budaya yang meliputi
tingkah laku dan tindakan, dan kebudayaan yang berupa fisik yaitu benda-benda

hasil kreasi manusia yang bersifat material. *

! Dhanang Respatri Puguh, “Melestarikan dan Mengembangkan Warisan Budaya:
Kebijakan Budaya Semarangan dalam Perspektif Sejarah,” Departemen Sejarah. Jurnal Sejarah
Citra Lekha , Vol. 2 , (No. 1, 2017), 48-60

2 Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi
(Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2001), 52

3Simuh, Sufisme Jawa (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2002), 107



Kebudayaan merupakan milik masyarakat bersama sebagai pedoman atau
kerangka acuan masyarakat tersebut dalam berperilaku sebagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Meskipun pada tingkat individu terdapat
kemungkinan penyimpangan tingkah laku sebagai akibat pengetahuan kebudayaan
yang dimilki. Akan tetapi isi kebudayaan yang berupa tujuan, harapan, dan cita-cita
merupakan komunikasi maya yang hanya dapat dipahami oleh masyarakat yang
bersumber pada sistem simbol sehingga dapat bahwa secara umum seni budaya di

Indonesia bertujuan untuk memajukan warisan nenek moyang.*

Pembahasan tentang budaya tidak terlepas dari masyarakatnya. Manusia
dan kebudayaan saling berkaitan dalam membangun kehidupan yang disebut sosial-
budaya.® Dalam kehidupan masyarakat, gejala-gejala sosial dan gejala-gejala
budaya selalu saling berhubungan dan berpengaruh, sehingga keduanya tidak dapat

dipisah-pisahkan.®

Budaya menjadi identitas suatu lingkup masyarakat. Hal ini merupakan
hasil dari buah pikir dan cipta manusia akan kepercayaan tertentu. Hal ini karena
individu dari suatu masyarakat terus mempelajari pola kehidupan. Menurut
Koentjaraningrat kebudayaan merupakan seluruh sistem gagasan dan rasa,

tindakan, serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat,

4 Rizky Agung, Dhalia Soetopo,”Budaya Kesurupan Seni Tradisi Jaranan di
Banyuwangi,” disajikan pada, Seminar Nasional, Pendidikan Budaya dan Sejarah “Dibalik
Revitalisasi Budaya”. (Banyuwangi :FKIP Universitas PGRI), 4.

5 Nurdien H. Kristanto, Sistem Sosial Budaya di Indonesia
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/sabda/article/view/13221/10006/diaksespada30/09/2019. 5

6 Nurdien, Sistem Sosial Budaya, 3.



https://ejournal.undip.ac.id/index.php/sabda/article/view/13221/10006/diaksespada30/09/2019

yang dijadikan miliknya dengan belajar. © Inilah mengapa masyarakat dan

kebudayaannya merupakan dua entitas yang tidak bisa dipisahkan.

Sulistyorini mengutip Edward B. Tylor bahwa budaya merupakan suatu
kumpulan dari berbagai macam pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, dan
adat-istiadat, dan juga berbagai macam keterampilan dan berbagai kebiasaan yang
didapatkan manusia saat menjadi anggota masyarakat.® Secara umum terdapat tujuh
unsur utama kebudayaan, yaitu; komunikasi, kepercayaan, kesenian, organisasi

sosial (kemasyarakatan), mata pencaharian, ilmu pengetahuan, teknologi.®

Kebiasaan turun-temurun inilah yang disebut dengan budaya. Indonesia,
merupakan negara dengan kekayaan budaya yang beragam, bergantung daerah
masing-masing. Salah satu unsur budaya yang masih secara turun-temurun ada di
Indonesia adalah kesenian daerahnya. Di antara kesenian tersebut adalah kesenian
daerah di Jawa Timur. Bantengan adalah satu kesenian yang masih berlangsung

hingga Kini.

Bantengan merupakan kesenian tradisional yang masih hidup sejak jaman
kerajaan Majapahit hingga saat ini. Eksistensi kesenian ini dapat dilihat dari masih
adanya penampilan-penampilan tersebut untuk bisa mempertahankan tradisi dan
budaya masyarakatnya. Selain itu, kecenderungan masyarakat untuk terus

menggemari kesenian tersebut seolah menjadi dukungan moral yang juga

"Koentajaraningrat. Pengantar Antropologi I. (Jakarta: Sinar Harapan), 72

8Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam : Konsep, Strategi, dan Aplikasi (Yogyakarta:
Teras, 2009), 249.

°Tim Sosiologi, Sosiologi I, Suatu Kajian Kehidupan Masyarakat (Jakarta : Yudhistira,
2007), 67.



mendorong penggerak seni di tanah Jawa untuk tidak berhenti melestarikan warisan

budaya ini.1°

Kabupaten Malang, merupakan salah satu regional dari kawasan Malang
raya. Kota ini memiliki potensi wisata yang menonjol. Wilayah ini sudah termasuk
kawasan yang bisa dibilang cukup modern dengan kehidupan masyarakat yang
maju. Namun, dibalik modernitas masyarakatnya, masih terdapat sebagian

masyarakat yang juga hidup dengan mempertahanakan budaya.

Salah satu kesenian tradisional Jawa yang laris dilestarikan hingga Kini
oleh masyarakat lokal di daerah Malang adalah kesenian bantengan. Tradisi
kesenian Bantengan begitu dicintai masyarakat Jawa di sekitar Jawa Timur.!
Seolah tiada bosan menyaksikan pertunjukkan  demi pertunjukkan yang
ditampilkan. Kesenian jenis ini biasanya dipertunjukkan pada berbagai macam
hajatan-hajatan atau pada event-event tertentu yang diadakan oleh masyarakat

ataupun pemerintah setempat.

Dusun Supiturang yang terletak di Desa Bocek merupakan salah satu
wilayah yang memiliki grup kesenian Bantengan. Daerah ini merupakan daerah
dataran tinggi yang subur. Biasanya tradisi kesenian dengan mudah berkembang
dan tidak mudah lekang pada daerah-daerah seperti ini. Supiturang merupakan

salah satu wilayah di regional Malangraya yang tidak terlalu terlihat

10 Yasin , wawancara, (Malang, 19 April 2019)
1 Sukari, wawancara, (Malang, 15 Mei 2019)



modernisasinya.*? Dibalik kehidupan masyarakatnya yang sederhana, daerah ini

menyimpan kekayaan tradisi yang otentik.

Kesenian bantengan bagi warga Supiturang sangat berharga. Menurut
mereka, bantengan dapat menjadi hiburan, selain itu juga memiliki makna-makna
tertentu. Makna dalam suatu pertunjukkan kesenian tidak mungkin muncul dan
bahkan bertahan tanpa pengaruh berbagai hal, antara lain; situasi sosial, letak
geografis, juga kondisi politik. Inilah yang menyebabkan perbedaan dalam

perkembangan keseniaan.

Gambar 1.1 Kesenian Tradisinal Bantengan di Dusun Supiturang

Menurut keterangan Bapak Yasin, Bantengan juga menjadi salah satu

wadah pemersatu warga karena saat warga mengetahui penampilan Supiturang

12 Kastari, wawancara, (Malang, 27 September 2019)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



akan tampil, warga dengan antusias berbondong-bondong keluar rumah untuk

menonton pertunjukan tersebut.™®

Kesenian tradisional Pencak Silat Bantengan telah menjadi bagian dari
kehidupan warga Dusun Supiturang yang tidak dapat dipisahkan. Kegemaran
mereka akan kesenian tradisional ini seakan mendarah daging dan bahkan terwarisi
dari generasi ke generasi. Menurut Bapak Nawawi, ketua paguyuban Pencak Silat
Rukun Pandawa di Dusun Supiturang, belum ada yang tahu sebab-sebab khusus

mengapa warga begitu mencintai tradisi kesenian ini.'*

Terdapat simbol-simbol yang memang mengandung makna tertentu dan
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dengan hewan dan alam.
Bantengan, istilah ini diambil dari satu simbol yang digunakan dalam kesenian ini.
Meskipun tidak hanya simbol banteng saja yang dapat ditemukan dalam
pertunjukkan ini, ada juga kepala macan putih, juga monyet. Namun yang lebih
banyak adalah simbol kepala banteng, sehingga masyarakat menyebutnya sebagai

bantengan.®

Masyarakat Dusun Supiturang memang dikenal sangat menggemari
kesenian. Bahkan tradisi kesenian yang ada tidak hanya sebatas Bantengan saja,

akan tetapi juga terdapat banyak tradisi kesenian lainnya yang menjadi bagian dari

13Yasin, wawancara, (Malang,19 April 2019)
14Nawawi, wawancara, (Malang, 14 November 2018)
5Yasin, wawancara (Malang, 19 April 2019)



kehidupan masyarakatnya yaitu; kuda lumping, drum band, tari-tarian, barongsai,

dan lain sebagainya.®

Di Dusun Supiturang, kelompok bantengan tergabung dalam kelompok
pencak silat “Rukun Pandhawa” dan “Binora (Bina Olahraga). Bantengan
dimainkan oleh dua orang sebagain bantengnya, yang satu memegang kepala
banteng sekaligus penari bantengan, dan satu lagi sebagai kaki banteng dan
ekornya. Dengan ditutup kain hitan sebagai kostumnya, serta kepala banteng yang

terbuat dari kayu. Paling tidak terdapat dua banteng dalam satu pementasan.*’

Diawali dari prosesi membakar menyan yang selalu menjadi ritual
pembukaan pencak silat ini, diiringi oleh tembangan yang dibawakan oleh seorang
sinden. Kesemuanya tadi adalah ritual untuk memanggil dhanyangan atau warga
Supiturang menyebutnya danyang. mereka memilki kepercayaan bahwa danyang
merupakan arwah leluhur.'® Yang kemudian setelahnya para pelaku pencak
tersebut memulai aksi mereka dengan tari-tarian dan pencak silat. Diiringi dengan
sekelompok pemain alat musik yang berupa gong, gendang, kempyeng, jidor dan

bahkan gamelan.®®

Masyarakat Jawa, memiliki sistem berpikir yang cenderung senang kepada
hal-hal mistis. Dikatakan oleh Koentjaraningrat bahwa gagasan-gagasan mistik

memang mendapat sambutan hangat di Jawa, karena sejak zaman sebelum

8 Juni, wawancara, (Malang, 1 Oktober 2018)
Y"Nawawi, wawancara, (Malang, 3 januari 2019)
Nawawi, wawancara, (Malang, 3 Januari 2019)
19K astari, wawancara, (Malang, 5 Januari 2019)



masuknya Islam, tradisi kebudayaan Hindu — Budha yang dianut mayoritas
masyarakat memang didominasi oleh unsur-unsur mistik.?® Mereka percaya bahwa
dhanyangan merupakan penjelmaan dari arwah leluhur pendahulu mereka. Sistem
berpikir mistis mendominasi perilaku hidup orang Jawa. Sulit untuk memisahkan

kehidupan orang Jawa dari aspek kepercayaan terhadap hal-hal tertentu.?

Terdapat dua bentuk pementasan bantengan ini, menetap dan arak-
arakan. ?> Model menetap merupakan suatu model yang memusatkan seluruh
rangkaian pertunjukkan dalam satu tempat dan tidak berpindah. Sedangkan model
arak-arakan merupakan pertunjukkan dengan format karnaval dan berjalan dari satu

tempat menuju tempat yang lain.?

Seperti halnya sekelompok pertunjukan kesenian tradisional yang lain.
Bantengan juga, memilki keunikan tersendiri. Karena pada aspek tertentu, yang
disajikan bukan hanya penampilan semata, akan tetapi atraksi-atraksi menegangkan

yang membuat para penonton tertarik untuk menyaksikan pertunjukan ini.

Tahap kalap merupakan fase yang dinanti-nanti oleh masyarakat penikmat
Bantengan. Pada fase ini, pemain bantengan mengalami trance, inilah yang menjadi

daya tarik bantengan bagi para penonton. Di Indonesia fenomena kesurupan kerap

20 Ahmad Khalil, Islam Jawa, Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa, (Malang: UIN
Malang Press), 26

21 Suwardi Endraswaara, Mistik Kejawen, Sinkvestisme, Simbolisme, dan Sufisme dalam
Budaya Spiritual Jawa, (Penerbit NARASI: Yogyakarta, 20006), 8

22 A .P. Herwanto, Bantengan : Kedigdayaan Seni Tradisi, (Malang: APH Malang, 2012),
54

23 R. Hidajat, Wawasan Seni Tari : Pengetahuan Praktis Bagi Guru Seni Tari, (Malang:
Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang, 2005), 25



dikaitkan dengan keberadaan makhluk tak kasat mata yang merasuki tubuh manusia

dan mengambil alih kendali kesadaran manusia.

Kesurupan atau kalap adalah sebuah fenomena tentang makhluk halus
yang menguasai pikiran, perasaan, dan intelek (kesanggupan untuk membuat
keputusan) pada diri seseorang dengan menyatu pada kesadarannya.?* Mereka yang
memiliki kepercayaan kuat terhadap suatu nilai-nilai religius lebih mudah

mengalami kesurupan.®

Orang mengalami kesurupan ketika badannya dimasuki oleh makhluk
halus yang menguasai jiwanya. Karena itulah, tingkah laku seseorang yang
kesurupan akan dikuasai oleh makhluk halus. Hampir pada setiap kasus kesurupan,
seseorang yang kesurupan tidak tahu atau tidak ingat bahwa dia kesurupan. Pada
aspek budaya, kesurupan bukan sekadar pengalaman, akan tetapi merupakan bagian

dari perilaku manusia dan juga kepercayaan.?

Proses trance atau kesurupan dalam pertunjukan Bantengan menjadi
puncak ketegangan atraksi tersebut. Seperti halnya dalam kesenian jaranan, tahap
ini diawali dengan ritual pemanggilan roh dhanyangan untuk datang melalui

perantara barang atau benda. Ini disebabkan karena pertunjukan ini tidak lepas dari

24GSheila S. Walker, Ceremonial Spirit Posession in African and Afro-America: Forms,
meaning, and functional significance for Individual and Social Groups. (Brill Archive: 1973), 4

2Gtefano Ferracuti, Roberto Sacco, and Renato Lazzari, Dissociative Trance Disorder :
Clinical and Research Finding in Ten Persons Reporting Demon Possession and Treated by
Exorcism, 1996

% Alfred Russel Wallace, On Miracles and Modern Spiritualism: Rise of Victorian
Spiritualsm. (United Kingdom: Routledge, 2001), 14
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gerakan akrobatik yang atraktif yang dianggap penuh dengan unsur kekuatan ghaib

serta sulit diterima dengan akal sehat.?’

Proses kesurupan dalam pertunjukan ini menunjukkan bahwa bantengan
tidak lepas dari kesan mistis dan magis. Inilah yang juga menjadi salah satu aspek
kontradiktif dari pertunjukan ini. Menurut Bapak Nawawi banyak orang yang
memandang kesenian ini sebelah mata, diantara mereka ada yang menganggap
bahwa pertunjukan ini mengandung praktik syirik. Karena terdapat komunikasi

dengan makhluk tidak kasat mata tadi.?®

Meskipun bantengan diwarnai dengan aksi kesurupan, bukan berarti
bahwa para pemain bantengan menyembah dhanyangan, namun hal ini adalah
bentuk upaya untuk berkomunikasi agar tidak ada saling salah paham, antara
manusia dan dhanyangan tadi, karena kita hidup berdampingan. Maka, harus hidup
dengan saling menghargai dan menghormati sesama makhluk Allah, tanpa

mengganggu aktifitas satu dan yang lain.?°

Tradisi kesenian Banteng yang ada di Dusun Supiturang telah ada sejak
lama. Sejauh ini belum ada yang tahu pasti sejak tahun berapa perguruan Pencak
Silat Rukun Pandawa ini berdiri. Akan tetapi yang pertama kali mengadakan
pencak silat Bantengan di Dusun Supiturang ini adalah Almarhum Bapak Kasnadi

yang merupakan murid dari Almarhum Bapak Sarkham yang mana beliau

2"Hesti Waijayanti, Pawang dalam Seni Pertunjukan Jaranan di Desa Sraten, Kecamatan
Karanggede, Kabupaten Boyolali, Skripsi. Universitas Negeri Semarang: 2016, 96

BNawawi, wawancara, (Malang, 18 November 2018)

2Nawawi, wawancara, (Malang, 18 November 2018)
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mendapatkan pelatihan pencak silat ini dari Almarhum Pak Jen yang berdiam di

Pendem, Batu kala itu.%°

Penghargaan masyarakat Supiturang terhadap kesenian ini telah
membuktikan bahwa bantengan merupakan salah satu kesenian yang patut
diapresiasi. Keuletan masyarakat Supiturang dalam merawat warisan budaya ini
merupakan suatu fenomena yang menarik untuk diulas lebih dalam lagi. Bagi
masyarakat Supiturang, agaknya Bantengan bukan hanya sekadar menjadi
pertunjukan yang menghibur semata. Akan tetapi, pertunjukan ini seolah menjadi

icon Dusun Supiturang.

Fenomena tradisi kesenian bantengan dapat dikelompokkan ke dalam
fenomena sosial. Max Weber mengungkapkan dalam teori fenomenologinya bahwa
tindakan manusia dapat dikelompokkan menjadi suatu hubungan sosial apabila
manusia dapat memberikan arti dan makna tertentu dalam setiap tindakannya, dan
manusia lain memahami pula tindakan tersebut sebagai sesuatu yang mempunyai

arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada orang lain.>!

Bantengan dapat dikelompokkan ke dalam fenomena sosial karena
pertunjukan yang dilakukan oleh pemain Bantengan memiliki maksud dan tujuan

yang ditujukan kepada orang lain, atau kepada penikmat Bantengan. Fenomenologi

ONawawi, wawancara, (Malang, 18 November 2018)
31George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadgma Ganda, (Rajawali Press:
Jakata), 70



12

merupakan salah satu pendekatan pada sosiologi yang concern pada kehidupan

sehari-hari.

Pada bantengan, peneliti menemukan bahwa bantengan memiliki fungsi
tertentu yang dapat dipahami oleh pelaku bantengan. Penting sekali untuk
mengetahui bagaimana pemahaman akan tradisi kesenian bantengan ini menurut
pemain bantengan, terkait dengan pemahaman bagi dirinya sendiri, maupun juga
pemahaman masyarakat sekitar. Karena pemain berlaku sebagai subyek dari tradisi
ini. Masing-masing pemain bantengan tentunya memiliki alasan dan dorongan

berbeda-beda saat memutuskan mengapa mereka bergelut dengan bantengan.

Karena inilah peneliti menganggap penting untuk menggali pertanyaan
lebih lanjut mengenai apa yang menjadi motivasi pelaku seni bantengan ini. Selain
itu, peneliti juga akan memaparkan tentang sejauh mana sesungguhnya masyarakat
mengapresiasi eksistensi pertunjukan ini berdasarkan fungsi adalanya pertunjukan
ini.

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih efisien. Maka, peneliti memutuskan

untuk fokus pada beberapa pertanyaan berikut:

1. Apakah yang menjadi motif masyarakat Dusun Supiturang untuk melestarikan
tradisi kesenian Bantengan?
2. Apakah fungsi tradisi kesenian Bantengan menurut masyarakat Dusun

Supiturang?
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3. Apakah makna tradisi kesenian Bantengan menurut para pelaku muslim di
Dusun Supiturang?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukalan sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini yakni:

1. Mengungkapkan motif pelaku dari tradisi kesenian Bantengan menurut
masyarakat Dusun Supiturang.

2. Mengungkapkan fungsi yang terkandung dibalik pelestarian kesenian Bantengan
di Dusun Supiturang menurut masyarakat.

3. Mengungkap makna tradisi kesenian Bantengan menurut para pelaku muslim di

Dusun Supiturang.

D. Manfaat Penelitian

Penulis berharap bahwa ini nantinya dapat memberikan kontribusi positif
bagi beberapa pihak, serta memilki nilai guna baik secara teoritis ataupun praktis,
antara lain:
1. Aspek Teoritis

Budaya merupakan warisan leluhur yang patut dilestarikan. Tradisi
Bantengan merupakan salah satu unsur budaya, yaitu kesenian. Tradisi kesenian
yang telah ada sejak masa kerajaan majapahit dan masih bertahan hingga kini.
Bantengan, tidak hanya menjadi pertunjukan yang menghibur masyarakat semata,
dibalik itu terdapat fungsi yang terkandung pada eksistensinya, dan makna pada

setiap aspek pada pertunjukan ini. Tentu ada alasan mengapa masyarakat begitu
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antusias dan mencintai, serta meletakkan perhatiannnya pada tradisi kesenian jawa
yang satu ini.

Peneliti ingin menggali tentang mengapa para pelaku kesenian tradisional
bantengan masih melestarikan kesenian tradisional ini hingga saat ini melalui teori
tindakan sosial milik Max Weber. Penelitian ini menyatakan bahwa tindakan
seorang individu dapat dikatakan tindakan sosial apabila beorientasi pada perilaku
orang lain atau memberikan pengaruh kepada orang lain. Max Weber membagi
motif pelaku suatu tindakan sosial kepada empat tipe tindakan, yaitu; Rasionalitas
Instrumental, Rasionalitas Nilai, Afekstif, dan Rasional. Peneliti juga
mengelompokkan motifasi pelaku kesenian Bantengan di dusun Supiturang
berdasarkan empat tipe tindakan sosial milik Max Weber.

2. Aspek Praktis
a. Bagi Masyarakat

Peneliti berharap bahwa penelitianya dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi masyarakat Dusun Supiturang, Desa Bocek terhadap dorongan mereka yang
bergelut dalam aktivitas Bantengan untuk lebih mengembangkan warisan tradisi
kesenian Bantengan.

b. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala keilmuan dan dapat
dijadikan panduan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya khususnya tentang
tradisi yang berkembang di masyarakat.

c. Bagi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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Penelitian ini semoga dapat menjadi salah satu sumber untuk
mengembangkan kajian keilmuan Studi Ilmu Agama Islam di Program Pasca
Sarjana di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

E. Orisinilitas Penelitian

Penelitian tentang tradisi kesenian masyarakat Dusun Supiturang,
Karangploso, Kabupaten Malang ini dengan menggunakan penelitian pendekatan
fenomenologi dan melakukan penelitian lapangan seperti ini belum pernah
dilakukan peneliti sebelumnya. Namun, secara umum, terdapat penelitian yang

mempunyai dasar yang sama, antara lain:

1. Jurnal yang ditulis oleh Wiwik Istianah, ia menuliskan mengenai tradisi
bantengan yang ada dusun Kambengan desa Cempokolimo kec. Pacet,
Kabupaten Mojokerto. la mengungkapkan bahwa di dalam kesenian bantengan
terdapat fungsi dan makna. Fungsi sebagai upacara menolak kesialan atau
menolak balak dan pemersatu masyarakat. ® Terdapat kesamaan antara
penelitian yang ditulisnya dengan milik peneliti, keduanya sama-sama
membahas tentang kesenian bantengan. Perbedaannya, terletak pada obyek, jika
penelitian ini mengkaji tradisi bantengan yang dimaksud, maka peneliti
mengkaji tindakan sosial pelaku bantengan.

2. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Khoyyum, Ita Uzzulaifatit Thorigoh, dan

Lathifatun Nisak tentang kesenian tradisional bantengan di Dusun Boro,

32 Wiwik Istiwianah, ,”Tari Bantengan dalam Upacara Tolak Balak di Kabupaten
Mojokerto,” Makalah, disajikan pada Seminar Nasional Seni dan Desain: Membangun Tradisi
Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain. FBS Unesa , dilaksanaakn pada tanggal 28
Oktober 2017 (Universitas Negeri Surabaya), 1
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Gondang Legi. Malang, yang memaparkan bahwa kesenian ini merupakan
kesenian untuk mewadahi orang-orang brutal yang diarahkan ke hal-hal yang
lebih baik. Selain itu, dalam naskah ini juga dipaparkan tentang nilai positif dan
nilai negatif terhadap masyarakat. ** Kedua penelitian ini sama-sama mengkaji
bantengan. Akan tetapi, peneliti fokus pada motif tindakan sosial pelaku
bantengan serta fungsi dari bantengan menurut pelaku bantengan.

3. Penelitian yang dilakukan Nadia Azizatul Lutfiah, penelitian milkinya
memapatkan tentang pengaruh Bantengan terhadap perilaku anak di desa
Japanan, Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto. Dalam skripsinya tertulis
bahwa kesenian ini telah mengalami perubahan fungsi yang merupakan hasil
dari adaptasi suatu budaya agar tetap bisa mengikuti perkembangan dunia.®*
Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
membahas tentang motif tindakan sosial para pelaku bantengan dan fungsi
bantengan menurut pelaku tersebut.

4. Jurnal yang ditulis oleh Ruri Darma Desprianto, tentang kajian makna simbolik
dan nilai moral yang terkandung dalam kesenian bantengan di desa Claket,
Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. E-Journal Avatara Jurnal Pendidikan
Sejarah, Volume 1 No. 1, Januari 2013. Penulis jurnal tersebut menggunakan
metode purposive sampling sebagai metode penelitiannya. Purposive sampling

maksudnya pengambilan sampel dengan maksud dan tujuan tertentu. la

33 Ahmad Khoyyum, Amir Faris, Ita Uzzulaifatit Thoriqoh, Latifatun Nisak,” Seni
Tradisional Bantengan Di susun Boro Panggungrejo Gondanglegi Malang: Sebuha Kajian
Etnografi,” Intaj Jurnal Penelitian Ilmiah, 1 (Januari, 2017)

34Nadia Azizatul Lutfiyah, Budaya Bantengan Terhadap Perilaku Anak di desa Japanan,
Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto, Skripsi (Surabaya: Universitas Negeri Dunan Ampel
Surabaya, 2018), 39.
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mengambil data dari sampel yang telah dirasa cukup untuk mendapatkan data
sehingga dapat mendeskripsikan kondisi suatu populasi. Sang penulis
menuliskan detail tata cara pelaksanaan keseniaan hingga simbol-simbol yang
ada, mulai dari tarian, gerakan, juga musik yang mengiringi. la memaparkan
beberapa nilai religius dan nilai sosial yang terkandung dalam tradisi kesenian
ini, antara lain; Nilai kebersamaan dan gotong-royong, nilai keindahan, nilai
kebenaran, nilai kebaikan, nilai tanggung jawab, nilai religius, nilai kepercayaan,
nilai keburukan. *

5. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Nashichuddin, Muhammad G.R, dan
Patricia Lifca P. tentang makna dan transmisi mantra pemanggilan arwah
kesenian jawa bantengan derah mburing, malang. Di dalamnya tertulis tentang
deskripsi makna dan fungsi mantra pertunjukan Bantengan secara mendalam.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan semiotika
milik Roland Barthes. Menurut penulis mantra yang dibacakan memiliki fungsi
untuk mendapatkan Ridho Allah agar arwah yang berada pada tubuh penari
bantengan tidak merusak tubuh penari tersebut. Dan fungsinya adalah untuk

memanggil roh halus agar merasuki tubuh penari Bantengan.=®

Untuk menyederhanakan persamaan dan perbedaan serta orisinalitas

penelitian terdahulu, dengan penelitian ini, maka disajikan tabel berikut:

%Ruri Darma Desprianto,”’Kesenian Bantengan Mojokerto Kajian Makna Simbolik dan
Nilai Moral,” AVATARA, Jurnal Pendidikan Sejarah, Volume 1, No. 1, (Januari, 2013), 159.

%M. Nashichuddin, Muhammad G.R., dan Patricia Lifca,”Makna dan Transmisi Mantra
Pemanggilan Arwah Kesenian Jawa Bantengan Daerah Mburing,” Jurnal Pendidikan Bahasa
Indonesia, UNISULLA Vol 6 No 1, ( Januari- Juni, 2018), 63.
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Nama - dan Judul Orisinalitas
No Tahup. Penelitian Persamaan [Perbedaan Penelitian
Penelitian
Tari Banteqan Motif
Bantengan g Pelaku
sebagai
L dalam Bantengan,
Wiwik obyek .
! Istianah, 2017 jdpacara penelitian Resenian
’ Tolak Balak S Bantengan
. fungsi
di Kabupaten Bantenoan Dusun
Mojokerto g Supiturang
. . Penelitian ini
Seni Motif
Khoyyum, 1ta | TrediSonal | G pelaku | EREET
UZZa?;ifit’ EAMOEN L ob egk Banfghoan, ?erhada suatu
2 g Dusun Boro yex Kesenian P
Thorigoh, dan . | penelitian, fenomena
. Panggungrejo A Bantengan
Lathifatun .~ | fungsi dengan
Nisak, 2017 g g ] bantengan Dt pendekatan
: Malang Supiturang . )
sosiologis,
Budaya _ menggunakan
Bantengan Motif teori tindakan
_ Ter_hadap Bantengan Pelaku Max Weber
Nadia Perilaku ! Bantengan, | dalam
. . sebagai .
3 | Azizatul Anak di Desa Kesenian mengemukakan
. obyek oy i
Lutfiah, 2018 | Japanan, £ Bantengan | tipe-tipe
; penelitian 3
Kemlagi, Dusun tindakan
Kabupaten Supiturang | pelaku
Mojokerto bantengan
) Motif berkaitan
gzrs}(tegrl]ar;n Bantengan e dengan_
Ruri Darma LEHgan: 9 Bantengan, | Motifasinya
. Mojokerto: sebagai : dal
4 | Desprianto, Makna obvek Kesenian alam
2013 e yex Bantengan | Pelaksaan
Simbolik dan | penelitian kesenian
Nilai Moral Dus_un i
Supiturang Lradlsmnal
Makna dan . antengan
. Motif
M. Transmisi Pelaku
Nashichuddin, | Mantra Bantengan
. - Bantengan,
Muhammad Pemanggilan | sebagai .
5 Kesenian
G.R, dan | Arwah obyek
AT . . Bantengan
Patricia Lifca, | Kesenian penelitian D
2018 Jawa sun
Supiturang

Bantengan
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Daerah
Mburing

F. Definisi Istilah
1. Motif Tindakan

Motif tindakan merupakan dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk
melakukan suatu tindakan untuk memenuhi kebutuhannya.
2. Pelaku
Pelaku berarti seseorang yang melakukan suatu tindakan. Pelaku dalam
penelitian ini merupakan warga desa Supiturang yang bergabung dalam paguyuban
kesenian bantengan.
3. Bantengan

Istilah Bantengan yang dimaksud oleh masyarakat dusun bantengan ini
adalah sebuah kesenian tradisional yang menggabungkan unsur seni tari, olah
kanuragan, musik, dan mantra yang sangat kental dengan nuansa magis. Kesenian
ini sebenarnya merupakan pencak silat yang dikombinasikan dengan sendra tari.
Tradisi ini telah berlangsung dari generasi ke generasi di Dusun Supiturang.
Diawali dengan iring-iringan kembangan dan membakar menyan serta atraksi-
atraksi dari pencak seliat sebagai awal cikal-bakal dari kesenian ini. Pencaksilat
dilakukan dengan kembangan tunggal maupun berpasangan.

G. Sistematika Penulisan
Penulisan dalam penelitian ini terdiri dari enam bab, yang mana dalam

bab-bab tersebut memiliki titik tekan yang akan diuraikan sebagaimana berikut:

Bab | merupakan pendahuluan dalam penelitian ini, yang memuat
beberapa poin-poin dasar penelitian, antara lain yang merupakan landasan berpikir
bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan. Kemudian ada rumusan

permasalahan yang merupakan akar dari adanya penelitian ini, serta tujuan
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penelitian ini dilakukan, adalah tentunya untuk menjawab pertanyaan yang muncul
untuk melakukan penelitian. Kemudian orisinalitas penelitian yang menjabarkan
tentang perbedaan penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian yang telah
ada. Selanjutnya berisi tentang definisi istilah yang menjelaskan dengan singkat
mengenai istilah yang mendasar pada pneleitian ini. Dan yang terakhir dalam bab |
ini terdapat sistematika penulitian yang akan menjadi acuan bagaimana penelitian

ini akan dilakukan.

Pada Bab Il akan dituliskan tentang tinjauan pustaka yang di dalamnya
terdapat kajian teori yang tediri dari: pada sub bab pertama, dikabarkan mengenai
tradisi kesenian bantengan yang meliputi; Tradisi pertunjukan masyarakat jawa,
kemudian profil tentang tradisi kesenian bantengan, asal-usul kesenian bantengan,
dilanjutkan dengan runtutan pelaksanaan kesenian tradisional bantengan, dijelaskan
setelahnya tentang deskripsi pelaksanaan tradisi kesenian bantengan di beberapa
daerah di Jawa Timur, kemudian bagaimana tradisi kesenian bantengan di Dusun
Supiturang sendiri. Pada sub bab kedua bisi tentang deskripsi mengenai tradisi
kesenian bantengan dan relasinya dengan Islam. Dan pada sub bab terakhir
dijelaskan kerangka berpikir mengenai bagaimana nanti penelitian ini akan

berlangsung serta untuk menganalisa hasil penelitian.

Penjelasan mengenai pendekatan dan metode penelitian dicantumkan
dalam bab Ill, yang memuat pembahasan mengenai jenis penelitian, kehadiran
peneliti, latar belakang penelitian yang menggambarkan tentang setting penelitian
dilaksanakan, sumber data primer dan sekunder dalam penelitian, kemudian teknik

pengumpulan data yang terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Setelah data terkumpul kemudian data-data tersebut diolah, ini dituliskan dalam
teknik pengolahan data. Hal ini dilakukan agar penelitian berjalan secara sistematis
dan terarah. Sehingga mendapatkan hasil yang maksimal dalam penelitiannya.
Setelah data diolah dan dianalisa, kebenaran akan analisa kembali diperiksa, apakah
sudah sesuai dengan pada setting penelitian.

Bab IV berisi tentang pemaparan data yang telah didapat oleh peneliti.
Kemudian menjelaskan hasil dari observasi dan wawancara oleh peneliti selama
penelitian berangsung.

Bab V berisi tentang fakta penjelasan akan uraian dari hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti serta menyertakan analisanya yaitu mengenai nilai
religious yang terdapat pada tradisi kesenian bantengan di Dusun Supiturang. Bab
ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang diangkat peneliti dalam
penelitiannya.

Yang terakhir adalah bab penutup, di dalamya terkandung semua
kesimpulan dari hasil penelitian dari rumusan masalah dan juga saran peneliti dalam
penelitiannya. Dengan ini maka gambaran dasar mengenai nilai religious dalam
tradisi kesenian bantengan akan lebih gampang dipahami dengan jelas dan

terstruktur.



BAB Il
Kajian Teoritis

A. Tradisi Kesenian Bantengan
1. Tradisi Pertunjukan Masyarakat Jawa

Secara etimologis, tradisi merupakan suatu kebiasaan yang turun-temurun
dari nenek moyang. Imam Bawani menyatakan bahwa tradisi merupakan warisan
lama yang masih dipertahankan hingga kini. Warisan tersebut dapat berupa nilai,
norma sosial, pola kelakuan, adat istiadat kebiasaan yahng merupakan wujud dari
berbagai aspek kehidupan.®” Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering
kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.

Tradisi dalam pengertian yang lain adalah adat-istiadat atau kebiasaan
yang turun temurun yang masih dijalankan di masyarakat. Suatu masyarakat
biasanya akan muncul semacam penilaian bahwa caracara yang sudah ada
merupakan cara yang terbaik untuk menyelesaikan persoalan. Sebuah tradisi
biasanya tetap saja dianggap sebagai cara atau model terbaik selagi belum ada
alternatif lain.

Sumber tradisi pada umat ini bisa disebabkan karena sebuah Urf
(kebiasaan) yang muncui di tengah-tengah umat kemudian tersebar menjadi adat
dan budaya atau kebiasaan lingkungan dan semacamnya kemudian dijadikan

sebagai model kehidupan. Kalimat ini tidak pernah dikenal kecuali pada kebiasaan

$"Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam (Suarabaya: al-Ikhlas, 1990),
23
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yang sumbernya adalah budaya, pewarisan dari satu generasi ke generasi lainnya,
atau peralihan dari satu kelompok yang lain yang saling berinteraksi. Tradisi
merupakan suatu karya cipta manusia yang tidak bertentangan dengan inti ajaran
agama, tentunya Islam akan menjustifikasikan (membenarkan) nya. Seorang
individu bisa bercermin bagaimana walisongo tetap melestarikan tradisi Jawa yang
tidak melenceng dari ajaran Islam.®

Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan, tanpa tradisi tidak
mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng, serta dengan tradisi
hubungan antara individu dengan masyarakatnya bisa harmonis. Tradisi membuat
sistem kebudayaan akan menjadi kokoh. Apabila tradisi yang terdapat di
masyarakat dihilangkan maka akan ada kemungkinan suatu kebudayaan akan
berakhir disaat itu juga.

Setiap sesuatu menjadi tradisi biasanya telah teruji tingkat efektifitas dan
tingkat efesiensinya. Efektifitas dan efesiensinya selalu mengikuti perjalanan
perkembangan unsur kebudayaan. Berbagai bentuk sikap dan tindakan dalam
menyelesaikan persoalan kalau tingkat efektifitasnya dan efesiensinya rendah akan
segera ditinggalkan pelakunya dan tidak akan pernah menjelma menjadi sebuah
tradisi. Tentu saja sebuah tradisi akan pas dan cocok sesuai situasi dan kondisi
masyarakat pewarisnya. Terjadinya perbedaan kebiasaan pada setiap umat sangat

tergantung pada kondisi kehidupan sosial kehidupan sosial masing-masing yang

%8 Abu Yasid, Figh Realitas Respon Ma’had Aly terhadap wacana Hukum Islam
Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 249
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selanjutnya akan mempengaruhi budaya, kebiasaan dalam sistem pewarisan dan
cara transformasi budaya.*

Seseorang akan merasa yakin bahwa suatu tindakannya adalah betul dan
baik, bila dia bertindak atau mengambil keputusan sesuai dengan nilai dan norma
yang berlaku. Sebaliknya, dia akan merasakan bahwa tindakannya salah atau keliru
atau tidak akan dihargai oleh masyarakat bila ia berbuat diluar tradisi atau
kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakatnya. Berdasarkan pengalaman (kebiasaan)
nya tersebut dia akan tahu persis mana yang menguntungkan dan mana yang tidak,
sehingga dimanapun masyarakatnya tindakan cerdas atau kecerdikan seseorang
bertitik tolak pada tradisi masyarakatnya.

Suatu tradisi biasanya dibangun dari falsafah hidup masyarakat setempat
yang diolah berdasarkan pandangan dan nilai-nilai kehidupan yang diakui
kebenaran dan kemanfaatannya. Jauh sebelum agama datang masyarakat telah
memiliki pandangan tentang dirinya. Alam sekitar dan alam adikodrati adalah yang
berpengaruh terhadap tradisi yang dilakukan, terutama tradisi keagamaan tertentu.
Peradaban manusia pada kenyataanya pasti akan menemukan ritual yang akan
menghubungkan diirinya dengan kekuatan adikodrati.

Realitas budaya Indonesia yang beragam suku dan bangsa yang berbeda,
serta agama dan aliran yang berbau mitos merupakan dasar kehidupan sosial dan
budaya. Catatan sejarah menuliskan bahwa bangsa Indonesia sejak dahulu percaya

adanya kekuatan gaib yang mengatur alam ini. Kekuatan gaib tersebut ada yang

39Syaikh Mahmud Syaltut, Fatwa-fatwa Penting Syaikh Syaltut (Dalam hal Aqidah
perkara Ghaib dan Bid’ah)
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menguntungkan dan ada yang merugikan. Berdasarkan kepercayaan tersebut
manusia senantiasa berupaya melembutkan hati pemilik kekuatan gaib dengan
mengadakan upacara ritual, ziarah, sesaji, dan khaul, termasuk pementasan seni
tertentu, 40

Masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang cinta akan tradisi. Hal ini
karena tradisi merupakan akar dari pandangan hidup mereka. Pandangan hidup
masyarakat Jawa pada dasarnya menekankan keselarasan dan keseimbangan,
terhadap diri sendiri, kepada alam, atau juga kepada Tuhan. Hal ini sudah diatur
dalam macam-macam aturan, tata krama yang mengatur keselaransan dalam
masyarakat, peraturan peribadatan yang mengatur hubungan yang mengatur
hubungan formal dengan Tuhan, dan kaidah-kaidah moral yang menekankan sikap
dan perbuatan moral.*!

Tradisi masyarakat primitif mempunyai kecenderungan yang bersifat
ekstern dari diri seseorang, maka banyak hal yang dianggap sebagai pelindung
mereka seperti: babi, kuda, burung, buaya, kerbau dan binatang lainnya.
Kepercayaan masyarakat terhadap kehadiran binatang tersebut dianggap sebagai
pelindung atau penolong bagi mereka. 42

Tradisi memperingati atau merayakan peristiwa penting dalam perjalanan
hidup manusia dengan melaksanakan upacara merupakan bagian dari kebudayaan

masyarakat sekaligus manifestasi upaya manusia mendapatkan ketenangan rohani,

40Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2011), 31

“Wisnu Minsarwati, Mitos Merapi dan Kearifan Lokal, ( Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2002), 37.

2 Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama, 32.
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yang masih kuat berakar sampai sekarang. Salah satu dari tradisi tersebut adalah
tradisi kesenian Bantengan yang ada di Dusun Supiturang Desa Bocek Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang.

2. Profil Kesenian Bantengan

Seni Bantengan adalah sebuah seni budaya pertunjukan tradisi yang
menggabungkan unsur seni tari, olah kanuragan (ilmu beladiri secara
suprantural), musik, dan mantra yang sangat kental dengan nuansa magis. Hal
yang menarik dalam tradisi Bantengan ini adalah ketika pemain yang telah
memakai kostum Banteng berada dalam keadaan tidak sadar atau kesurupan yang
konon adalah arwah Banteng. Secara simbolik memakai memakai gambaran
hewan harimau dan banteng karena dua ekor hewan tersebut melambangkan
penguasa hutan.

Seni Bantengan yang telah lahir sejak zaman dahulu sangat erat kaitannya
dengan pencak silat. Pada zaman dahulu tradisi ini memang telah lahir sebagai seni
hiburan bagi masyarakat oleh kaum pesilat. Setiap grup Bantengan mempunyai
minimal dua banteng yang ditampilkan dengan iringan musik yang khas. Karena
adanya perubahan zaman dan situasi serta masuknya beberapa anggota baru yang
membawa yang membawa beberapa ide yang menjadikan tradisi Bantengan di
Dusun Supiturang ini berkembang dan mengikuti zaman yang mengikuti eranya.
Dalam setiap aksi Bantengan mempunyai perbedaan dan ciri khas masing-masing
namun umumnya pertunjukan kesenian Bantengan ini selalu dibuka dengan

atraksi-atraksi pencak silat sebagai seni dasar terbentuknya kesenian Bantengan.
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Penyajian pertunjukan kesenian Bantengan di Dusun Supiturang
merupakan bagian dari penampilan kelompok Pencak Silat. Pertunjukkan ini
merupakan serangkaian pertunjukkan yang ditampilkan secara berkelompok.
Untuk tokoh Banteng, setidaknya biasanya terdapat dua banteng yang masing-
masing dimainkan oleh dua orang pemain. Pertunjukan ini juga beberapa kali
diselingi dengan berbagai sentuhan-sentuhan jenaka seperti perilaku kera yang
menggoda anak-anak kecil sehingga menarik para penonton untuk menikmati
sajian pertunjukan ini. Yang setelahnya muncul atraksi dari sekelompok pemain
Gumingan, sosok Gumingan dideskripsikan dengan sesosok raksasa yang
berwajah seram. Gumingan merupakan simbol dari adanya gangguan atau
kesulitan muncul dalam kehidupan manusia.

Yang paling ditunggu dan sekaligus menjadi daya tarik pertunjukan
Bantengan ini adalah ketika sang Banteng muncul dan berkelahi melawan macan.
Di sinilah para pemain Banteng menunjukkan kemampuan pencak silatnya.
Tingkat kesulitan dan ketegangan pada aksi satu ini tidak sama dengan yang lain.

Hal lain yang menarik adalah ketika proses kesurupan terjadi pada
beberapa pemain untuk bisa menjiwai setiap karakter hewan  yang
diperankannya baik itu menjadi Banteng, Macan. Proses trance atau
kesurupan ini sesungghnya tidaklah banyak berbeda dengan yang terdapat dalam
pertunjukan kesenian lainnya. Saat proses ini, pemain yang sedang kesurupan tidak
akan dibiarkan sendiri, akan tetapi dengan dipandu oleh pawang yang ahli.

Beberapa pemain Bantengan meyakini bahwa permainannya akan semakin
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menarik apabila telah masuk tahap pemain memegang kepala bantengan
menjadi kesurupan arwah leluhur banteng atau dhanyangan.

Pertunjukkan dengan jenis seperti ini telah berkembang dan dikenal
masyarakat Jawa dan sekitarnya dalam waktu yang cukup lama. Ketika itu
kepercayaan masyarakat masih kental dengan animisme, yang mana kepercayaan
masyarakatnya masih terikat dengan kepercayaan terhadap kekuatan-kekuatan
alam ghaib seperti: dhanyangan, penunggu-penunggu tempat keramat, dan
kehadiran roh-roh orang yang telah meninggal dunia.

Para pemain kesenian Bantengan mengenakan tiga kostum binatang, yaitu
banteng, macan, dan monyet sebagai simbol dalam rangka mengomunikasikan
sebuah pesan moral kepada penikmatnya, yaitu tentang sifat kebaikan yang pasti
akan mengalahkan sifat kejahatan. Binatang yang dianggap sebagai simbol
kebaikan adalah banteng. Binatang yang dianggap sebagai simbol penjajah,
kejahatan, dan angkara murka adalah macan. Binatang yang dianggap sebagai
simbol provokator dan antek-antek penjajah adalah monyet. 4

Secara garis besar, pementasan kesenian Bantengan dibagi menjadi dua
bentuk, yaitu model menetap dan model arak-arakan. Model menetap adalah
model pementasan yang memusatkan semua rangkaian pementasan dalam suatu
tempat secara tetap. **Sementara itu, model arak-arakan adalah model pementasan
yang menunjukkan formasi karnaval dan menekankan pada gerakan berjalan dari

suatu tempat ke tempat lain.*®

3 Ruri Desprianto, Kesenian Bantengan Mojokerto, 152.

4 A.P. Herwanto, Bantengan: Kedigdayaan Seni Tradisi. (Malang: APH Malang, 2012),
54.

4 R. Hidajat, Wawasan Seni Tari: Pengetahuan Praktis Bagi Guru Seni Tari. (Malang:
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3. Asal-usul Kesenian Tradisional Bantengan

Teladan tentang sikap dan sifat baik maupun buruk lewat berbagai cerita
yang tersaji dalam bentuk ataupun gambar. Gambar-gambar tersebut diharapan bisa
menjadi nasehat, cara menyikapi masalah, dan membentuk karakter yang baik
untuk anak cucu. Apa yang terukir di dinding candi bukan sekadar hiasan dekoratif
yang indah namun juga bisa diajukan acuan atau petunjuk hidup lurus.

Bantengan di Jawa Timur sangat populer di kalangan masyarakat dari
masa ke masa. Bantengan pertama kali diyakini oleh sebagian besar masyarakat
Jawa Timur berasal dari patahan relief di Candi Jago di Tumpang.“® Relief di Candi
tersebut memberikan informasi bahwa Banteng merupakan binatang asli dari pulau
Jawa. Bantengan menjadi inspirasi seni hias, seni lukis, seni gerak dan seni drama.
Hewan ini dianggap memiliki kekuatan fisik bahkan mistis. Dalam kepercayaan
hindu dan Budha banteng merupakan kendaraan para Dewa juga menjadi sarana
kesuburan dan kemakmuran di muka bumi.

Dalam penelusuran jejak seni bantengan sering diceritakan bahwa titik
milik Seni ini diceritakan dalam cerita Kunjakarna. Hal ini berdasarkan
penggambaran Neraka tempat Dewa Yama yang di dalamnya terdapat sebuah ketel
besar berkepala banteng tempat penggodokan manusia yang disebut “Tambra Goh
Muka”. Pada kepingan lain terdapat gambar banteng “berik” akan menyeruduk

monyet. Kemudian terdapat juga scene pertemuan beberapa manusia berkepala

Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang, 2005), 25.
46 Debora Sulistyo, Menyusur Jejak Bantengan di Kota Wisata Batu, (Batu: Kantor Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Batu, 2014), 10.
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banteng. Scene tersebut diyakini sebagai cikal bakal pertunjukkan seni Bantengan
tersebut.

Cerita ini sebenarnya merupakan Prosa Jawa Kuno yang menceritakan
perjalanan seorang raksasa bernama Kunjakarna. Cerita ini bersifat edukatifdalam
kepercayaan Budha Mahayana. Terdapat pada sudut timur laut di salah satu panel
hiasan Candi Jago. Kunjakarna pergi ke gunung Mahameru untuk bertapa agar pada
kehidupan selanjutnya ia dapat reinkarnasi sebagai manusia yang parasnya baik
dan tidak menjadi raksasa lagi.

Setelah diberi nasehat dan patuh pada ajaran Buddha, akhirnya keinginan
raksasa terkabul dan untuk mencapai kesempurnaan itu Kunjakarna diperbolehkan
menjenguk neraka. Di sana dipertontonkan bagaimana manusia digodok dalam
ketel besar yang berkepala Banteng untuk menghapus dosa-dosanya. Saat itu ia juga
melihat bahwa temannya Purnawijaya akan meninggal dalam waktu beberapa hari
lagi. Yang berarti bahwa, sahabat baiknya tersebut akan menjalani siksaan di
neraka, dimasukkan ke dalam Tambra Goh Muka, sebelum memasuki alam
kesempurnaan. Hal tersebut digambarkan dalam Candi Jago.

Menurut Debora, disinilah terdapat nilai pendidikan agar tidak
membiarkan seorang teman berada dalam kesengsaraan. Sahabat harus saling
peduli . Kunjakarna, saat mengetahui bahwa sahabatnya akan meninggal, ia
menghadap Waiocana untuk meminta ijin menyampaikan hal tersebut kepada
sahabatnya. Tidak ingin sahabatnya mengalami nasib buruk di neraka karena dosa-

dosanya, ia memperingatkannya terlebih dahulu.
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Wacana yang menjabat sebagai penguasa tertinggi kedewataan pada saat
itu memperbolehkan Kunjakarna pulang ke Bumi dan memberi tahu Purnawijaya
akan ajalnya yang telah dekat. Kunjakarna berharap bahwa nanti Purnawijaya
bersiap-siap untuk bersiap mental dan bertaubat sebelum mati.*’Demikianlah pesan
yang tertulis dalam relief di Candi Jago yang menggambarkan tentang pesan untuk
mempersiapkan diri di dunia dengan berbuat baik.

Sosok Bantengan diambil oleh masyarakat sebagai tontonan dan tuntunan
untuk orang-orang yang mengetahui asal-usul ceritanya. Tidak banyak masyarakat
yang mengetahui bahwa makna dibalik seni ini adalah sarana pelaksanaan ritual,
bantengan dianggap memiliki fungsi tolak bala, yang mana berupa gagal panen,
selain itu juga mengharapkan kesuburan.*®

Hentakan kaki banteng diyakini dapat menggemburkan tanah, keringatnya
dapat menyuburkan tanah tersebut, saat banteng mengamuk, dapat mengusir roh-
roh jahat dan ketidak beruntungan yang mungkin dialami petani-petani. Awalnya
kesenian ini bagian dari kesyukuran dan pengharapan agar mendapatkan panen
yang melimpabh.

Selain cerita tentang Banteng di dalam Candi Jago juga terdapat relief yang
menceritakan tentang persahabatan banteng dan macan. Dikisahkan kedua hewan
ini adalah hewan yang hidup dengan harmonis sebelum kedatangan monyet yang

mengganggu keharmonisan keduanya.

4"Debora Sulistyo, Menyusur Jejak Bantengan, 10-14.
“8Debora Sulistyo, Menyusur Jejak Bantengan, 20-21.
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Monyet hewan yang usil. la mengganggu macan, saat si macan
beristirahat. Karena jengkel, sang macan berusaha mengangkap monyet dengan
menggunakan cakarnya. Namun monyet berhasil menghindar dan naik ke atas
pohon. Naasnya, cakar macan mengenai banteng yang saat itu sedang bersantai.
Terkejutlah si banteng, yang hal ini menyebabkan kedua berkelahi. Diceritakan
bahwa sang monyet mati karena diserang oleh macan dan banteng yang mengetahui
bahwa monyet yang menyebabkan kekacauan ini. Ini menjadi pesan bahwa setiap
orang akan mendapatkan akibat dari apa yang ia lakukan sendiri.

Berdasarkan gambar-gambar yang ada di relief Candi Jago Tumpang
memberikan informasi bahwa sapi maupun banteng memilki makna penting bagi
masyarakat agraris yang memposisikan banteng banteng sebagai binatang yang
sakral dan sarana keberkahan bagi masyarakat agraris. Yang mana ia juga menjadi
sarana transportasi dan membantu pengolahan pertanian.*®
4. Runtutan Pelaksanaan Kesenian Tradisional Bantengan

a. Persiapan Berupa Piranti Penampilan Bantengan

Gambar 2.1 Sandingan

4SDebora Sulistyo, Menyusur Jejak Bantengan, 31.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Kepala banteng, menurut cerita, pada jaman dahulu, kepala banteng benar-benar
terbuat dari tengkorak banteng yang telah mati. Namun seiring dengan
perkembangan jaman, kepala banteng Kkini terbuat dari bahan kayu yang ringan
yang diukir hingga menyerupai seperti kepala banteng. Kepala banteng memiliki
aksesoris berupa tanduk yang bisa diperoleh dari tanduk banteng asli atau kerbau
atau sapi.

Keluhan atau tali kendali yang dipasang pada kepala bantengan.

Klunthungan banteng atau sapi yang dikalungkan pada leher banteng untuk
menimbulkan bunyi-bunyian ramai saat bergerak.

Gongseng atau kerincingan gelang kaki yang dikenakan oleh pemain.

Kain hitam yang berfungsi sebagai penutup pemain bantengan yang menjadi
badan bantengan.

Alat musik pengiring berupa jidor, gendang, kenong, kempyeng.

Kostum macanan

Kostum monyetan

Kostum untuk pendekar abangan

Kostum untuk pendekar irengan

Cambuk untuk pemimpin kelompok bantengan

Kemenyan, dupa, dan peralatan lain yang digunakan untuk ritual pemanggilan
dhanyang.

. Persiapan Pemain dan Anggota Bantengan Dengan Peran Sebagai Berikut:

Dua pasang pemain inti (pada umumnya, terdapat satu atau dua pasang banteng

jantan dan betina), satu ekor banteng terdiri dari dua orang pemain yang menjadi
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kepala dan bertugas untuk mengendalikan kepala banteng. Dan satu lagi
sebagian bagian tubuh belakang banteng yang menyesuaikan langkah kakinya
dengan pengendali kepala banteng.

Pawang atau sesepuh. Biasanya merupakan orang yang dituakan dalam suatu
kelompok bantengan. Yang menjadi sesepuh biasanya diharuskan untuk
memiliki kemampuan dalam memanggil dhanyangan dan merasuki pemain
bantengan. Dan sesepuh jugalah yang kemudian memulangkan kembali
dhanyangan yang hadir. Maka, diperlukan menyan untuk mengungang
dhanyangan tersebut sebelum pertunjukan dimulai.

Pemain macanan dan monyetan, monyetan ini bertugas sebagai pengganggu
batengan dan memeriahkan suasana penampilan dengan aksi-aksi jahilnya.
Pendekar abangan dan pendekar irengan yang bertugas untuk mengendalikan
kepala bantengan. Mereka bertugas memegang tali kendali banteng.

Kelompok pemain musik pengiring atau gamelan. Terkadang juga terdapat
pesinden yang menyanyikan lagu tradisional, namun pesinden ini jarang muncul,
tergantung pada kebutuhan penampilan.

Pamong atau pemimpin bantengan. Biasanya yang berperan sebagai pamong
juga merupakan sesepuh dengan membawa pecut (cambuk) sebagai kendali.>°

. Persiapan sebelum penampilan®

Mempersiapkan kondisi Jasmani dan Rohani. Ini dilakukan agar pertunjukan

berlangsung dengan lancar, tidak ada satu anggota penampil kesenian bantengan

Debora Sulisto, Menyusur Jejak Bantengan, 181-121.
S1Sukari, wawancara, (Malang, 15 Mei 2019)
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yang terluka, atau jatuh sakit karena tampil. Juga mempersiapkan rohani agar
terus berada dalam lindungan Allah bahkan saat sedang menampilkan
pertunjukan ini.
Menyiapkan sandingan. Di antara seluruh anggota, terdapat dua anggota yang
bertugas menyiapkan Sandingan. Sandingan ini terdiri dari pisang sebanyak dua
sisir, bunga-bunga, minyak telon, miyak wangi, kaca, kendil kecil. Disiapkan
untuk memantik, agar dhanyang datang dan merasuki pemain bantengan.
Sesuguh. Agar selama pertunjukan selamat dari marabahaya, berupa kemenyan
yang dibakar. Ini salah satu dari hal yang penting yang ada dalam bantengan.
Sebelum permainan dimulai, para pemain bantengan akan melaksanakan ritual
yang dilakukan oleh sesepuh untuk mengundang dhanyang roh makhluk halus
banteng dengan membacakan suatu mantra tertentu kemudian membakar
kemenyan atau dupa yang telah dibakar tadi. Sehingga dhanyang datang, dan
merasuki pemain bantengan.
Pemain bantengan yang mengalami kesurupan ini akan didampingi oleh sesepuh
atau pawang agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
Pemberangkatan
Para anggota pencak silat bersiap-siap untuk tampil. Kemudian diiringi dengan
musik-musikan, mereka berkeliling menyusuri sekitar dusun, agar masyarakat
mengetahui bahwa penampilan bantengan akan segera dimainkan. Musik-
musikan yang menjadi pengiring pertunjukan ini terdiri dari alat-alat musik
tradisional yang berupa; gendang, ketipung, jidor, kempyeng. Apabila

pertunjukan dilakukan di panggung, terdapat musik pengiring berupa gamelan.
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Beberapa kali juga musik pengiring ini berasal dari speaker aktif, berupa
rekaman gamelan. Ini sesuai dengan perkembangan jaman.

Ketika sampai pada pertigaan jalanan. Mereka berhenti dan sesekali
memainkan pertunjukan bantengan agar warga terhibur. Pada saat ini
penampilan dibuka dengan adegan bela diri, yang kemudian diwarnai dengan
proses kesurupan salah seorang pemain, atau sebagian pemain banteng atau
macan.

Kemudian mereka naik ke atas pentas di panggung dan memainkan kembali
pertunjukan tersebut.

Puncak penampilan bantengan biasanya berakhir sore sebelum maghrib. Pada
waktu ini ditampilkan sama seperti apa yang ditampilkan pada beberapa tempat
sebelumnya. Yang menjadi perbedaannya adalah, terdapat beberapa orang
warga yang memberikan saweran untuk penampilan ini. Semakin banyak
saweran diberikan, maka akan semakin tegang tensi permainan bantengan, dan
masyarakat menjadi semakin terhibur.

Runtutan seperti ini berlaku pada setiap kali bantengan tampil.

Tradisi Kesenian Bantengan di Beberapa Wilayah di Jawa Timur

a. Batu

Kesenian Bantenagan di kota Batu telah dimulai sejak jaman Kerajaan

Singhasari. Yang kemudian diteruskan hingga kerajaan Majapahit, yang

berkembang menjadi Kabupaten Malang. Kota Batu pada mulanya adalah bagian

dari Kabupaten Malang yang berkembang menjadi kota administratif dan akhirnya

berkembang menjadi daerah otonomi dan tidak menjadi bagian dari dari Kabupaten
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Malang. Hingga kini, kesenian Bantengan di kota Batu tetap dilaksanakan bahkan
dengan mengadakan kirab Bantengan yang mulai dilaksanakan semenjak tahun
2009 hingga kini. Bahkan kirab Banteng terbesar tercatat pada Museum Rekor
Indonesia (MURI) pada tahun 2014.%2

b. Malang

Secara umum, tradisi kesenian Bantengan di kawasan Malang tidak jauh
berbeda dengan bantengan yang ada di daerah Batu, hanya saja memang terdapat
dua versi mengenai asal-muasal kesenian tradisional ini. Ada yang mengatakan
bahwa tradisi kesenian ini berasal dari kota Batu ada pula yang menyatakan bahwa
Mojokerto merupakan kota tempat lahirnya kesenian tradisional ini. Keduaya sama-
sama menggunakan kepala Banteng sebagai simbol utama penampilan kesenian ini.

Kesenian Bantengan di Malang biasanya disertai juga dengan tampilan-
tampilan lain yang juga meramaikan arak-arakan dalam berbagai event hari-hari
besar negara atau hajatan pribadi masyarakat. Meskipun kini kelompok pencak silat
maupun Bantengan tidak sebanyak dulu.

c. Mojokerto

Seni tradisional Bantengan di Mojokerto mengadopsi gerakan pencak
Silat. Pencak Silat yang pada masa kolonial Belanda dilarang keras, akhirnya
dikamuflase berupa penampilan kesenian yang secara secara simbolik
menampilkan gambaran Singa dan perlawanan Banteng yang dikenal dengan
sebutan Bantengan. Pada masa kolonial Belanda, sebenarnya kelompok Bantengan

merupakan kelompok Pencak Silat. Yang pada masa kemerdekaan negara Kita,

2Debora Sulistyo, Menyusur Jejak Bantengan, 82.
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kesenian ini juga tidak menghilang ditelan waktu. Namun, terjadi perubahan fungsi
dari kelompok pencak Silat menjadi penampilan kesenian yang mandiri.>

B. Relasi Tradisi Kesenian dan Islam
Tradisi merupakan salah satu unsur dari budaya, tradisi diartikan sebagai

adat-istiadat yang turun-temurun. Tradisi merupakan hasil karya cipta manusia
yang muncul karena adanya persinggungan antar individu dengan kelompok
sosialnya, yang memunculkan norma-norma maupun nilai-nilai yang dilaksanakan
secara terus-menerus dan diwariskan kepada generasi-generasi setelahnya.

Kesenian merupakan salah satu unsur budaya. Seni merupakan fitrah
manusia yang dianugerahkan Allah Subhanahu wa Ta’ala untuk suatu kegiatan
yang melibatkan kemampuan kreatif dalam mengungkapkan keindahan, kebenaran,
dan kebaikan.>* Seni pada hakikatnya merupakan dialog dari berbagai subjek yang
terwujud dalam sebuah komposisi.>® Di dalam Islam, seni merupakan penggerak
nalar yang bisa menjangkau sesuatu secara lebih dalm mengenai apa yang ada di
balik materi®®

Islam menerima keindahan, kesenian mengadopsi keindahan, sehingga
Islam tidak menolak seni. Kesenian menurut perspektif Islam harusnya kesenian
yang membimbing manusia ke arak konsep tauhid dan pengabdian seorang hamba

kepada Allah. Seni dikonstruk untuk menghasilkan manusia yang beradab. Motif

S3Ruri Darma Desprianto, Kesenian Bantengan Mojokerto Kajian Makna Simbolik dan
Nilai Moral, 151.

5Nanang Rizali,”Kedudukan Seni dalam Islam,” Tsagafa, (Ponorogo: Darussalam Press)
Vol.1, No. 1. Juni 2012, 2.

% Nanang Rizali, Kedudukan Seni Islam, 3.

%6Raina Wildan,” Seni dalam PerspektifIslam,” Islam Futura, Vol. VI, No. 2, Tahun 2007,
83.
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seni beorienntasi pada kebaikan dan akhlak. Seni dalam Islam. Tujuan seni Islam
adalah untuk Allah.

Agama tidaklah sama dengan kebudayaan maupun tradisi, agama
merupakan wahyu yang datangnya dari Allah, dan bukan merupakan hasil dan
karya cipta manusia. Akan tetapi kelompok-kelompok dari manusia yang beragama
yang mencipta dan mengolah hasil karya ciptanya ke dalam bentuk tradisi
tersebut.®’

Allah menciptakan manusia dengan memberikan akal yang dapat
menciptakan sesuatu. Manusia juga diberi rasa atau perasaan untuk menghayati dan
merasakan sesuatu. Manusia diciptkan pula dengan anggota tubuh yang lengkap,
dimana akal dan aggota tubuh bisa menghasilkan bentuk-bentuk yang
menyenangkan yang bersifat estetika, yaitu seni.*®

Sikap Islam terhadap Seni telah dijelaskan oleh Yusuf al-Qardlawi. Jika
ruh seni adalah perasaan terhadap keindahan. Seni yang shahih adalah seni yang
bisa mempertemukan secara sempurna antara keindahan dan al-hag, karena
keindahan adalah hakikat dari ciptaan ini, dan al-haq adalah puncak dari segala
keindahan. Maka, dalam Islam keindahan boleh untuk dinikmati, karena hal itu
adalah wasilah untuk melunakkan hati dan perasaan.>®

Dalam Islam, seni merupakan hasil karya yang diharapkan dapat menjadi

sarana dakwah, amar ma’ruf nahi munkar, serta membangun kehidupan

5"Buhori,” Islam dan Tradisi Lokal di Nusantara,” Jurnal Al-Maslahah, Vol. 13 no. 2,
(Oktober, 2017), 233.

8Dr. Abdurrahman al-Baghdadi, Seni dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Gema Insani
Press), 13-14.

M. Quraisy Shihab et all, Islam dan Kesenian, (Jakarta: Majelis Kebudayaan
Muhammadiyah Universitas Ahmad Dahlan Lembaga Litbang PP Muhammadiyah, 1995), 185.
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berperadaban. ®© Dapat berperan dalam memenuhi kebutuhan manusia jasmani dan
rohani. Dalam Islam, seni harusnya memiliki dasar pemikiran dengan niat
beribadah dan mengabdi kepada Sang Khalik, dengan mengakomodasi tradisi
budaya lokal. Tradisi budaya lokal inilah nanti yang diharapkan menjadi sarana
dakwah Islam. Maka di sini diupayakan dengan lebih terbuka tidak terbatas hanya
pada aspek estetika saja, namun juga pada sesuatu yang bersifat spiritual-
transenden. Agar tercapai tujuan berupa mengamalkan amar ma’ruf nahi munkar
melalui seni.

Dari sini dapat dipahami bahwa dalam Islam sesungguhnya tidak ada
penolakan terhadap seni karena Allah azza wa jalla menyukai keindahan. Dan
diharapkan seni dapat diandalkan menjadi sarana dan media bagi seorang hamba
untuk dapat lebih mendekatkan diri kepada Rabbnya serta bagaimana seorang
hamba berlaku dengan baik menjadi individu yang merupakan bagian dari
masyarakat yang berperadaban.

Kesenian tradisional Bantengan menjadi pertunjukan yang digemari oleh
masyarakat karena ada proses dimana salah seorang pelaku atau beberapa dari
mereka mengalami proses kalap atau trance. Proses ini merupakan aspek
kontradiktif jika dilihat dari sudut pandang Islam. Ini dapat dilihat pada proses
membakar menyan, sesaji, yang dikenal memiliki fungsi untuk memanggil arwah
roh dhanyangan. Dalam Islam, kesurupan merupakan gangguan yang disebabkan
oleh perbuatan jin yang masuk ke dalam jasad manusia. Di dalam al-Qur’an,

fenomena sihir, santet, guna-guna, dan semacamnya merupaka praktik yang

80Nanang Rizali, Kedudukan Seni dalam Islam, 5-8.
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menggunakan bantuan jin®:. Dalam Islam tidak ada penolakan terhadap seni, akan
tetapi akan lebih baik apabila penggiat seni dibekali dengan pemahaman akidah
yang baik, sehingga seni juga dapat menjadi salah satu media dakwah Islam.

C. Kerangka Berpikir

Salah satu hasil dari tradisi adalah kesenian. Tradisi kesenian Bantengan
merupakan salah satu wujud kekayaan warisan dari leluhur yang temurun-temurun
yang telah berhasil dipertahankan oleh warga Supiturang hingga kini. Bantengan
bukan hanya sekadar tontonan yang menghibur dan menarik. Bantengan

sesungguhnya memiliki fungsi-fungsi tertentu dibalik eksistensinya sampai saat ini.

Fungsi dari adanya kesenian Tradisional dapat diketahui setelah
mengetahui dorongan atau motif dari pelaku Bantengan. Dalam hal ini pelaku
Bantengan merupakan masyarakat Supiturang yang berperan sebagai pemain
Bantengan. Maka tidak dapat dipungkiri bahwa pelaksanaan tradisi kesenian
merupakan suatu tindakan sosial karena apa yang dilakukan oleh pelaku Bantengan
memiliki pengaruh terhadap lingkungan sekitarnya. Masyarakat yang terhibur
karena penampilan dari pemain Bantengan dapat dikategorikan sebagai pengaruh
dari tindakan tersebut.

Para pemain yang juga masih melestarikan tradisi ini tentu tidak dapat
dikesampingkan dari perannya untuk mempertahankan warisan budaya satu ini.
Mereka memiliki dorongan atau motif tertentu untuk tetap melaksanakan bantengan

agar tidak lekang oleh waktu. Karena itulah peneliti menganggap penting untuk

61 Perdana Ahmad, Ruqyah Syar’iyyah vs. Ruqyah Gadungan (Syirkiyyah), (Yogyakarta: Quranic
Media Pustaka, 2005), 59.



42

mengungkap fungsi pelaksanaan tradisi kesenian bantengan di Dusun Supiturang
serta bagaimanakah motif dari pemain bantengan untuk tetap memainkan tradisi
kesenian ini. Peneliti menganggap bahwa Tradisi kesenian Bantengan merupakan
suatu fenomena. Sehingga penelitian dilakukan dengan pendekatan fenomenologis.

Penampilan tradisi kesenian Bantengan merupakan suatu fenomena yang
dapat dikelompokkan ke dalam fenomena sosial. Hal ini karena pelaku bantengan
merupakan individu yang melakukan suatu tindakan yang memiliki makna tau arti
subyektif bagi dirinya dan diarahkan bagi orang lain.®? Bantengan dipentaskan oleh
beberapa invdividu untuk menghibur individu lainnya, yaitu penonton bantengan.

Bantengan merupakan fenomena yang terjadi pada suatu masyarakat yang
juga berhubungan dengan dimensi kebudayaan yang dimilkinya, yaitu pada aspek
tradisi keseniannya.  Biasanya untuk meneliti kebudayaan banyak dipakai
pendekatan fenomenologi. Dalam istilah, fenomenologi merupakan ilmu
pengetahuan mengenai sesuatu yang tampak. Fenomenologi merupakan suatu
aliran yang membahas tentang fenomena atau segala sesuatu yang tampak dan
terlihat.%® Di sini peneliti tidak berhenti pada penelitian akan fenomena saja. Akan
tetapi, keingin tahuan akan dorongan yang menjadi motif tindakan para penggiat
seni Bantengan yang akan digali.

Untuk dapat menggali dorongan dan motifasi para pelaku Bantengan serta
fungsi dari Bantengan tersebut, penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan

teori Max Weber dalam tindakan sosial. Karena tradisi tidak dapat dipisahkan jauh

52George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alimandan
(Jakarta :Rajawali Press, tanpa tahun), 44.
83 Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu, (Yogyakarta: Belukar), 144
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dari kajian tentang manusia yang biasanya dikaji menggunakan teori-teori
sosiologis. Karena yang menjadi fokus kajian peneliti kali ini adalah motif dan
fungsi dari tradisi tersebut yang dapat dipahami oleh masyarakat. Max Weber
memaksudkan tindakan sosial dengan tindakan individu yang tindakannya
memiliki makna untuk dirinya sendiri atau arti subjektif bagi dirinya sendiri dan
diarahkan kepada orang lain. Sedangkan tindakan individu yang diarahkan kepada
benda mati atau obyek fisik semata tanpa dihubungkan dengan tindakan orang lain
tidak termasuk tindakan sosial.®*

Teori dalam penelitian ini, bertujuan untuk memahami bagaimana
tindakan sosial dari pelaku kesenian bantengan. Makhluk hidup memiliki
kecederungan untuk melakukan tindakan-tindakan demi mencapai tujuan tertentu.
Dalam hal ini tradisi kesenian bantengan merupakan suatu fenomena yang
mentradisi dalam masyarakat.

Pemain Bantengan merupakan individu yang memiliki dotongan atau
motif dalam tindakannya. Kemudian Tradisi kesnian Bantengan yang dilakukan
masyakarat tersebut memilki fungsi yang diyakini oleh masyarakat setempat. yang
mana pertunjukan kesenian Bantengan ditujukan kepada masyarakat penikmat
Bantengan. Fungsi dari kesenian tradisional Bantengan ini nanti akan dikaji
menggunakan teori dari R.M. Soedarsono yang mengklasifikasikannya ke dalam

fungsi primer dan sekunder.

84 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan .................. , 43
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Gambar 1.2 Kerangka Berpikir

Teori tindakan sosial
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Metode Penelitian
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Untuk meneliti obyeknya kali ini, peneliti berusaha untuk memfokuskan
perhatiannya pada motif tindakan sosial para pelaku bantengan serta fungsi dari
tradisi kesenian bantengan yang sejak dulu telah dilakukan oleh masyarakat Dusun
Supiturang, yaitu tradisi kesenian Bantengan. Untuk meneliti suatu fenomena, akan

dilakukan pendekatan fenomenologis.

Edmund Husserl menerapkan istilah fenomenologi untuk menunjukkan
apa yang nampak dalam kesadaran kita dengan membiarkannya tampak apa adanya
tanpa memasukkan ide atau pemikiran kita. Husserl mencari fenomena, maka ia
menuangkannya dalam metode epoche. Epoche artinya fenomena yang tampil
dalam kesadaran adalah yang benar-benar natural tanpa campur tangan peneliti.
Husserl mengakomodasi dua langkah dalam fenomenologi miliknya yaitu, epoche
(menunda keputusan) kemudian eidetic vision atau menciptakan ide. Eidetic vision
dapat juga disebut dengan “reduksi” yaitu menyaring fenomena untuk dapat sampai

kepada hakikatnya.®®

Tidak berhenti pada epoche dan eidetic vision. Untuk memhamai motif
pelaku seni, teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori tindakan

sosial. Karena teori ini bermaksud untuk memahami apakah yang menjadi dorongan

% Edmund Husserl, Cartesian Meditation,(The Hague Martinus Nijhoff,1966)

45
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para pelaku bantengan untuk mengambil peran dalam mempertahankan tradisi

kesenian ini.

Yang menjadi objek penelitian ini adalah sebuah fenomena dimana
kesenian tradisional mendapat tempat di hati masyarakat. Akan tetapi yang menjadi
fokus penelitian ini adalah motif dan dorongan perilaku berseni para penggiat
kesenian tradisional Bnatengan, sehingga yang kami gali adalah motif mengapa
para pelaku atau aktor melakukan suatu tindakan sosial. Tindakan sosial yang
dimaksud adalah melestarikan kesenian tradisional Bantengan. Sehingga kita tidak
melihat suatu kejadian hanya dari apa yang terlihat secara empiris saja, akan tetapi
berusaha juga memahami sudut pandang aktor yang melaksanakan suatu tindakan.

Salah satu tokoh dari teori ini adalah Max Weber®®.

Dalam analisanya mengenai aksi sosial, ia memperkenalkan konsep
tentang makna suatu tindakan. Inti tesis dari teori ini adalah bahwa tindakan
manusia itu penuh dengan arti.®” Bagi Weber, dunia terwujud karena adanya
tindakan sosial. la merupakan tindakan yang dilakukan dengan memiliki orientasi

atau agar memiliki pengaruh terhadap orang lain.®

Terdapat beberapa poin yang dapat diambil mengenai keterkaitan antara
konsepsi dan ilmu sosial dan metodologi weber. Pertama, Weber menekankan pada

aksi sosial dan bukan struktur sosial. Kedua, ketika menititik beratkan pada makna,

®1da Bagus Wirawan, Teori-Teori Sosial ....... 96

67Ida Bagus Wirawan, Teori-Teori Sosial....., . 97

®8Yunas Kristiyanto, Tindakan Sosial Pemuka Agama Islam Terhadap Komunitas Punk :
(Studi Deskriptif Mengenai Tindakan Sosial Pemuka Agama Islam terhadap Komunitas Punk di desa
Bareng, Kabupaten Jombang, Jawa Timur), (Universitas Airlangga: JURNAL SOSIAL DAN
POLITIK), 8
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Weber mengemukakan suatu metode penelitian yang spesifik, yaitu verstehen.
Metode ini dapat dideskripsikan sebagai upaya memahami aksi sosial melalui
pemahaman empatik terhadap nilai dan kebudayaan orang lain. Verstehen
merupakan metode yang digunakan untuk memahami tindakan manusia melalui
pemahaman subyektif individu.%® Bukanlah hal yang mudah untuk mempelajari hal
ini. Bila seorang peneliti hanya fokus memperhatikan perilaku (behavior) saja,
maka ia tidak akan yakin bahwa suatu perbuatan memilki arti subyektif juga, selain
itu ia juga tidak akan yakin bahwa perilaku tersebut diarahkan kepada orang lain.
la mengungkapkan bahwa memandang suatu fenomena tidak dapat
dipisahkan dari manusia. Sehingga, Weber menyatakan bahwa kita seharusnya
tidak boleh mengabaikan fakta, akan tetapi justru membuatnya eksplisit dalam
uraian mengenai dunia. Kita harus menguatkan menjelaskan realitas yang terjadi
dengan mengungkapkan dan menekankan sudut pandang kita pada batas tertentu
yang menggambarkan dunia yang nyata. Dengan mengkontruksi tipe ideal dari
realitas. Dan cara memandang dunia yang ideal adalah bukan dalam konteks
penelitian subjektif, akan tapi merujuk pada sesuatu yang dianggap signifikan atau

penting untuk diujuk..

Teori tindakan sosial max Weber memiliki orientasi untuk fokus pada
motif dan tujuan dari pelaku suatu tindakan sosial. Dengan teori ini kita dapat

memahami perilaku setiap individu ataupun suatu kelompok. Dengan memahami

%9]da Bagus Wirawan, Teori-Teori Sosial....., . 105

OPip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial Dari Teori Fungsionalisme hingga Post-
Modernisme, terj. Achmad Fedyani Saifuddin (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010),
118
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perilaku ini, kita telah menghargai dan memahami alasan pelaku dalam melakuakn
tindakan tertentu. Weber sendiri mengungkapkan, bahwa cara terbaik untuk
memahami berbagai kelompok adalah memahami tipe-tipe tindakan yang menjadi
karakteristiknya. Sehinga kita dapat menemukan pemahaman atas tindakan yang

dilakukan oleh pelaku atau sekelompok masyarakat.”*

Untuk memahami motif tindakan seorang individu Weber menawarkan
dua cara. Yang pertama, dengan kesungguhan, dan yang kedua dengan mencoba
menyelami apa yang dialami oleh individu tersebut. Seorang peneliti seyogyanya
agar dapat menempatkan dirinya pada posisi individu yang ia teliti dan memahami

sesuatu sebagaimana individu tersebut memahami sesuatu tersebut.

Didasari oleh rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakannya ke
dalam empat tipe. Menurutnya, apabila suatu tindakan sosial semakin rasional,

maka akan semakin mudah dipahami.

1. Zwerk rational

Merupakan tindakan rasional murni. Dalam tindakannya ini aktor atau
pelaku tidak hanya menilai cara yang terbaik untuk mencapai tujauannya, akan
tetapi juga mementukan nilai dari tujuan itu sendiri. Tujuan dalam zwerk rational
tidak absolut. Ini juga dapat menjadi cara untuk tujuan yang selanjutnya. Jika
seorang pelaku melakukan suatu tindakan dengan cara yang semakin rasional, maka
semakin mudah untuk memahami tindakannya itu.

2. Werktrational Artion

"Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial......, 115
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Pada tipe ini tidak dapat menilai apakah cara yang dipilihnya itu
merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk mencapai tujuan yang lain.
Akan tetapi ini menunjuk kepada tujuan itu sendiri. Pada tipe ini agak sulit untuk
membedakan tujuan dan cara-cara mencapai tujuan tersebut, ini karena langkah-
langkah yang dilakukan sudah menentukan tujuan yang diinginkan.

3. Affectual action
Dipengaruhi oleh perasaan emosi dan kepuraan-puraan si aktor.
Tindakan ini sukar dipahami. Kurang atau tidak rasional. Tindakan ini merupakan
hasil konfigurasi dari perasaan pribadi sang pelaku.’?
4. Traditional Action

Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan

sesuatu secara turun-temurun.” Tindakan ini merupakan perilaku sosial yang telah

menjadi adat-istiadat.”

Motif-motif para pelaku bantengan nantinya akan diklasifikan menurut
tipe-tipe tindakan pada teori Max Weber. Dengan wawancara mendalam serta
observasi yang dilakukan oleh peneliti serta keseharian pelaku bantengan.
Kemudian, data tersebut akan dicek kembali keabsahannya oleh peneliti dengan

pernyataan dari masing-masing pelaku bantengan.

"2Soerjono Soekanto, Max Weber Konsep-konsep Dasar Dalam Sosiologi, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Pustaka, 1994), . 46

Bryan S. Turner, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), .115.

"4Soerjono Soekanto, Max Weber....., . 47
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Kemudian untuk mengungkap fungsi kesenian Bantengan akan
mengadopsi teori dari R.M. Soedarsono yang mengelompokkan fungsi seni menjadi
dua kelompok yaitu fungsi peirmer dan sekunder. Fungsi primer terdiri dari; 1)
Sebagai sarana ritual, 2) Sebagai sarana hiburan, 3) sebagai presentasi estetis.
Sedang fungsi sekunder terdiri dari; 1)Pengikat solidaritas masyarakat, 2)
Pembangkit solidaritas bangsa, 3)Sebagai media komunikasi, 4) Media propaganda

program pemerintah.”

Penelitian ini merupakan realita sosial yang diperoleh dari observasi dan
hasil wawancara yang terjadi di Dusun Supiturang, yaitu tradisi kesenian bantengan
yang dilakukan oleh pelaku kesenian bantengan di dusun ini. Dilihat dari objek
kajiannya, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari penulis

atau dari lisan orang-orang yang ia amati.”

Untuk memperoleh informasi yang akurat dan lengkap, maka peneliti
menentukan informan yang benar-benar memahami dan bisa memberikan
informasi yang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, yakni
masyarakat di Dusun Supiturang yang ikut aktif memainkan kesenian bantengan,
tokoh masyarakat, juga tokoh agama di desa ini. Kemudian peneliti juga ikut serta

dalam menonton pertunjukan bantengan selama beberapa kali.

SR. M. Soedarsono. Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa. (Bandung:
Masyarakat Seni Pertunjuikan Indonesia, 2001), 170-172

"®Moh. Katsiran, Metodologi Penelitian Kualitatif-kualitatif (Malang: UIN Malang Press,
2008), 152
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B. Kehadiran Peneliti

Dalam pendekatan kualitatif disebutkan bahwa salah satu cirinya adalah
kehadiran peneliti sebagai pengamat. Di sini peneliti mengamati tradisi kesenian
bantengan. Peneliti merupakan instrumen aktif dalam pengumpulan data. Lexy J.
Moleong menyatakan bahwa pendekatan kualitatif meliputi; latar, manusia sebagai
instrumen, penggunaan metode kualitatif, penggunaan analisis data yang secara
induktif, deskriptif, lebih diutamanakan dari pada hasil (proses yang dilakukan
informan bukan hasil yang didapatkan dari perilaku informan), terdapat batas objek
penelitian (tema) yang ditentukan oleh fokus penelitian, adanya kriteria khusus
untuk pengujian keabsahan data, desain bersifta sementara, dan hasil penelitian

yang dimusyawarahkan dan disepakati bersama.

Pada penelitian ini penelitin memilki peran sebagai pengamat penuh,
sehingga peneliti di sini hanya mengamati motif tindakan sosial dalam tradisi
kesenian bantengan di Dusun Supiurang, Bocek, Karangploso, Kabupaten Malang.
Kehadiran penelitti dalam penelitian ini diketahui oleh subyek penelitian, sehingga
dapat dikatakan penelitian ini bersifat terbuka. Kehadiran peneliti di lokasi
penelitian didasarkan pada kepatuhan terhadap tata tertib Universitas Islam Malik
Ibrahim Malang, sehingga tidak mengganggu aktifitas akademik dan sebagai

bentuk penghormatan terhadap tata tertib yang ada.

C. Latar Belakang Penelitian

Penelitian tentang tradisi yang dilakukan oleh masyarakat di Dusun

Supiturang, Desa Bocek, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Lokasi ini
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dipilih oleh peneliti berdasarkan data yang diperoleh dengan wawancara dengan
beberapa warga di dusun tersebut yang menyatakan bahwa tradisi kesenian

Bantengan sudah menjadi bagian hidup dari masyarakat di sana.

Selain itu, alasan menarik lainnya adalah adanya tradisi kesenian yang
sudah lama sekali ada, namun tetap masih dilesatrikan oleh masyarakat di sana.
Dengan kecenderungan tradisi yang mengandung unsur magis, mereka juga dapat

hidup dengan kehidupan yang religius sebagai umat yang beragama Islam.

D. Data dan Sumber Data Penelitian

1. Sumber data Primer

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan mnjadi dua, yaitu
sumber data primer dan sekunder. Pertama, sumber data primer yaitu data yang
didapat langsung dari sumber informan penelitian (sumber utama). Pemilihan
sampling dalam penelitian kualitatif haruslah selektif, yaitu peneliti memilih
informan yang dianggap mengetahui informasi yang mengetahui masalah secara
mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber datayang tepat. Selain itu

juga sebagai pelaku yang menetukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.

Adapun informan dalam penelitain ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2 Informan Penelitian

No. Nama Status
1 Pak Nawawi Ketua Paguyuban Pencak Silat Rukun
Pandawa
2 Pak Sukari Kepala Dusun Supiturang sekaligus Wakil

Ketua Grup
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3 Pak Manuntung Pelatih Senior

4 Pak Rosim Pemain Senior

5 Pak Muhammad Yasin Pelatih Junior

6 Pak Kastari Ketua Paguyuban Pencak Silat Binora

(milik individu)

7 Pak Imam Sibawaih Tokoh Masyarakat

8 Pak Warsono Pemaln_Senlor ( Putra Almarhum Bapak
Kasnadi )

2. Sumber data Sekunder

Merupakan data yang diperoleh dari sumber lain dengan tidak langsung,
sumber-sumber ini bisa didapatkan dari dokumen-dokumen resmi yang berkaitan
dengan obyek penelitian, seperti catatan-catatan penunjang, buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian, arsip-arsip dan keterangan lain yang berhubungan
dengan penelitian yang digunakan sebagai pelengkap dan data pendukung dari

sumber data primer.

Untuk mendapatkan data tentang latar penelitian, penelitian mendapatkan
berbagai data tentang Dusun Supiurang dari Kantor Desa Bocek, dan sebgai
pendukungnya, peneliti juga mengakses secara daring di blog resmi Desa Bocek.
Untuk obyek bantengan sendiri, peneliti mendapatkan berbagai sumber pendukung
yang menjelaskan tentang tradisi kesenian bantengan berupa penelitian-penelitian
tentang tradisi ini, juga sebuah buku tentang perkembangan kesenian bantengan

yang ditulis oleh Debora Sulistyo.

Peneliti juga menggunakan instrumen lain seperti alat rekam, serta alat

menangkap gambar untuk mengabadikan proses pertunjukan tradisi bantengan,
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sehingga peneliti dapat dikatakan benar-benar telah melakukan penelitian.
Serangkaian sumber data tadi menunjukan bahwa data diperoleh dengan cara
melihat, mengamati suatu obyek penelitian sehingga memperoleh pengetahuan
tentang motif tindakan sosial dalam tradisi kesenian Bantengan di Dusun

Supiurang, Desa Bocek, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkan, maka dipergunakan

metode pengumpulan data penelitian sebagai berikut:

1. Observasi yang dilakukan langsung oleh peneliti adalah terjun ke lapangan
dengan mengamati kehidupan masyarakat Dusun Supiturang, serta pengamatan
tentang tradisi kesenian Bantengan dan bagaimana pelaksanaanya.

2. Wawancara, yaitu pengumpulan data menggunakan tanya jawab dengan
informan secara lansung. Dalam penelitian ini, peneliti menanyakan serentetan
pertanyaan yang terstruktur, dan kemudian diperdalam untuk memperoleh
keterangan lebih lanjut tentang tradisi bantengan ini. Subyek penelitian
mengunakan informan kunci yaitu Bapak Nawawi selaku ketua grup kesenian
Bantengan Rukun Pandhawa di Dusun Supiturang.dan beberapa informan lain
yang terpilih. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti nantinya adalah
wawancara informal.

3. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dari catatan-catatan yang terkait
dengan topik penelitian, seperti arsip penduduk, pekerjaan, strata ekonomi,

pendidikan, dan juga foto-foto selama penelitian dilakukan. Hal itu berfungi
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untuk mengetahui latar belakang sosial warga Supiturang, untuk menunjang
analisa hasil penelitian dan memperkuat kebenaran informasi yang diberikan
oleh peneliti.

. Teknik Pengolahan dan Analisa Data

Sebelum mendeskripsikan langkah-langkah dalam penelitian, seorang

peneliti harus melewati langkah-langkah tertentu dalam penelitiannya.’’ Yaitu:

1. Tahap Pralapangan

Pada tahapan ini peneliti melakukan serangkaian kegiatan sebelu
dilaksanakannya penelitian antara lain; menyusun rancangan penelitian,
memilih objek penelitian, melakukan pengurusan pengijinan penelitian di
kantor desa dan pengurus paguban bantengan, menjajaki kondisi objek
penelitian, melmilih informan, menyiapkan instrumen penelitian, dan
memperhatikan tata krama dan etika pada saat di lapangan nanti.

2. Tahap Pengerjaan di Lapangan

Pada tahap ini peneliti mulai melakukan observasi di lapangan penelitian

sembari mengumpulkan data-data yang ditemukan.

3. Tahap Analisa Data

Dalam penelitian lapangan langkah yang dilakukan adalah mengumpulkan

data yang diperlukan untuk menjawab masalah peneltian yang didapat dengan

"7 Moh Katsiran, 281-288
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berbagai proses termasuk observasi dan wawancara di lapangan. Secara teknis

langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah:

1. Langkah deskriptif yaitu langkah-langkah yang menggambarkan atau
menguraikan motif pelaku kesenian bantengan dan fungsi dari kesnian
bantengan.

2. Langkah interpretatif yaitu penafsiran atau prakiraan mengenai motif pelaku
kesenian bantengan serta fungsi dari pertunjukan kesenian bantengan.

3. Langkah pengambilan kesimpulan sebagai hasil dari dua langkah tersebut.

Untuk menganalisa data yang diperoleh, peneliti mengklasifikasikan
persoalan yang dibahas dan kemudian dianalisa isinya, kemudian diinterpretasikan

dan kemudian disimpulkanlah hasil dari penelitiannya.

Data yang telah diolah dan dianalisa kemudian oleh peneliti dilaporkan
dalam bab tersendiri secara lengkap agar mudah dpahami. Dalam penelitian ini dan
analisa data diramu dengan sistematis agar dapat menuntun kepada penarika
kesimpulan.’®
G. Analisa Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka akan diteliti dengan
metode kualitatif. Yaitu metode yang mendeskripsikan hasil penelitian dalam
bentuk uraian secara mendalam sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan.

Teknik analisi data merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk

mengolah data primer maupun sekunder, sehingga data-data yang ada dapat

Moh. Katsiran, Metodologi Penelitian,...... .273-274
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digunakan untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian. Metode analisis dalam
penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Model ini terdiri dari tiga
rangkaian kegiatan, yakni; reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi.”
1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemisahan, perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Data yang diperoleh di lokasi penelitian
kemudian dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan rinci.

Antisipasi mengenai adanya reduksi data tampak pada saat penelitian
memutuskan kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan
pendekatan pengumpulan data yang terpilih. Kemudian membuat ringkasan,
mengkode, mencari tema, membuat gugus, partisi, dan menulis catatan. Reduksi
data ini terjadi secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung. Dalam

reduksi data peneliti dapat menyederhanakan data dalam bentuk ringkasan.

2. Penyajian Data

Merupakan suatu usaha untuk menyusun sekumpulan informasi yang telah
diperoleh di lapangan, yang kemudian data-data tersebut disajikan dengan jelas dan
sistematis sehingga dapat memudahkan pengambilan kesimpulan. Penyajian yang
dimaksud meliputi berbagai jenis grafik, bagan, dan bentuk lainnya. Langkah ini

dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu formasi

"Matthew B. Miles dan Michael Huberman, Analisa Data Kualitatif. (Jakarta: UI Press,
1992), 236.
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yang mudah dipahami. Langkah ini membantu untuk memahami sesuatu yang

terjadi dan papa yang seharusnya dilakukan.

3. Penarikan Kesimpulan

Kegiatan ini dimulai dari pengumpulan data, pendefisian suatu konsep,
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang memiliki
kemungkinan, sebab-akibat, dan proposisi, kemudian dijabarkan menjadi
keterangan yang lebih rinci sebagai kesimpulan. Langkah ini hanya satu dari
kegiatan konfigurasi yang utuh. Kegiatan-kegiatan yang ada dlapt diverifikasi

selama penelitian berlangsung.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data atau disebut dengan verifikasi data akan
membuktikan apa yag diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungghnya
terdapat dalam peristiwa nyata yang terjadi pada sumber data dan apakah

penjelasan yang diberikan mengenai deskripsi permasalahan benar atau tidak.

Peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam pengencekan keabsahan
data. Lexy Moloeng menyatakan bahwa triangulasi merupakan teknik yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data untuk keoperiuan pengencekan atau
sebagai pembanding terhadap adata tersebut. Teknik yang paling banyak dilakukan
adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Lexy Moloeng mengutip dari Denzin
bahwa terdapat empat macam macam triangulasi data, yakni; triangulasi sumber

data, triangulasi metode, triangulasi penyelidik, dan triangulasi teori.
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Peneliti menggunakan salah satu jenis triangulasi dari metode di atas,
yaitu triangulasi sumber data, yaitu dengan membandingkan dan memeriksa

kembali kebenaran suatu data dari sumber yang berbeda.®

80Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1989), 85-107



BAB IV
PAPARAN DATA

A. Setting Sosial

Secara umum, latar penelitian ini akan dijelaskan mengenai letak geografis

Dusun Supiturang, Desa Bocek, seperti yang terdapat pada gambar berikut:

1. Lingkungan Geografis

Gambar 4.1 Wilayah Desa Bocek (Sumber: Google Maps)

Dusun Supiturang merupakan bagian dari Desa Bocek, Kecamatan
Karangploso, dan masih termasuk bagian dari Kabupaten Malang. Letak Dusun
Supiturang yang merupakan daerah dataran tinggi di Kabupaten Malang.

Daerah ini merupakan lahan perkebunan yang luas. Sebagian dari lahan
tersebut ditanami oleh pepohonan apel. Ada juga hutan-hutan sempit yang ditanami
pohon pinus. Mayoritas warga di daerah ini bermata pencaharian sebagai petani di

ladang mereka atau ladang milik orang lain.

60
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Secara astronomis, Desa Bocek terletak pada posisi 7°21° — 7°31” Lintang
Selatan dan 110°10°-111°40° Bujur Timur. Kawasan Desa Bocek memeiliki
topografi berupa daratan sedang, sekitar 715m, di atas permukaan laut.

Berdasarkan data BPS Kabupaten Malang tahun 2010, curah hujan di
daerah ini rata-rata mencapai 2400 mm. Curah hujan yang terbanyak terjadi pada
bulan Desember hingga mencapai 405,04 mm, yang merupakan curah hujan
tertinggi selama tahun 2000-2010.

Dusun Supiturang berada di kawasan pegunungan berdekatan dengan
Kecamatan Singosari. Hal ini menunjang tidak hanya lahan pertanian dan
perkebunan saja yang dikembangkan, akan tetapi terdapat juga beberapa warga
yang bermata pencaharian sebagai peternak, banyak di antara warga Dusun
Supiturang yang beternak Sapi atau Kambing.

Jumlah warga Supiturang semakin tahun semakin bertambah. Dan
pemukiman di daerah ini semakin padat. Terbukti dengan munculnya bangunan-
bangunan rumah baru di kawasan yang tadinya digunakan untuk bercocok tanam.
2. Sejarah Dusun Supirurang, Desa Bocek

Menurut cerita para pendahulu, Dusun Supiturang dulunya merupakan
daerah pegunungan yang dipenuhi dengan hamparan hutan yang luas. Entah siapa
yang menemukannya, singkat cerita sesepuh Dusun Supiturang yang telah babat
alas ketika itu menemukan sebuah supit yang terdapat urang (udang) di dalamnya.

Supit dalam istilah jawa lainnya disebut dengan curah atau dalam bahasa yang
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lebih mudah dipahami, artinya sebuah lubang kecil yang terdapat mata air di
dalamnya. Sedangkan urang, diambil dari bahasa jawa yang artinya udang.%*

Udang tersebut berada di mata air yang sempit, yang disebut lepen oleh
masyarakat. Udang yang terlihat oleh masyarakat biasanya hanya muncul di hari-
hari tertentu saja, seperti malam Kamis. Dan hal tersebut berlansung secara
berulang sehingg banyak masyarakat yang mengakui telah melihatnya, sehingga,
lama kelamaan masyarakat menamai daerah sekitr lepen tersebut dengan sebutan
Supiturang.®?

Sedangkan desa Bocek sendiri, menurut sesepuh Desa ini didirikan oleh
pasangan suami dan istri yaitu Sastro Wiguno dan istrinya yang dikenal dengan
Mbah Buru. Pada tahun 1870 mereka berdua membuka hutan di bagian tengah.
Akan tetapi mbah Buru bingung dan kehilangan arah mengingat hasil membuka
hutan sangat luas (ombo) dan berpencar (nlecek ) maka mereka menamakan daerah
tersebut dengan Bocek. Yang maksudnya ombo (luas) dan nlecek. (berpencar). &

3. Kondisi Geologis Wilayah

Wilayah Dusun Supitrurang yang termasuk ke dalam Desa Bocek secara
umum berupa lahan tanah hitam yang sangat cocok sebagai lahan pertanian dan
perkebunan, itulah mengapa di desa ini sebagian besar masyarakatnya banyak
menggantungkan kehidupan mereka pada alam. Jika dikelompokkan tingkat
kesuburan tanah Desa Bocek dapat dipetakan sebagai berikut:

a. Sangat Subur 27 Ha

81 Sukari, wawancara, (Malang, 19 April 2019)
82K astari, wawancara, (Malang, 27 September 2019)
83 https://desabocek.wordpress.com/diaksespadal9/05/2019/21.30
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b. Subur : 250 Ha
c. Sedang : 150 Ha
d. Tidak subur/kritis :12.350 Ha

Kondisi tanah yang semacam ini dapat memungkinkan tanaman padi untuk
dapat panen dengan menghsilkan 8,5 ton/ha. Selain itu tanaman palawija juga
seringkali dapat ditanam di sini.

Tanaman seperti cabai, kacang tanah, kacang panjang, jagung, ubi kayu,
ubi jalar, serta berbagai tanaman buah seperti mangga, pisang, pepaya, dan melon
juga dapat menjadi sumber pemasukan yang cukup diandalkan di desa ini. Untuk
perkebunan, jenis tanaman tebu merupakan tanaman anadalan. Beberapa warga
juga ada yang memilki beberapa hektar kebunb jeruk dan apel.

Kondisi alam yang sedemikian rupa telah menjadikan sektor pertanian di
desa Bocek menjadi penyumbang produk domestik desa bruto (PDDB) terbesar,
yaitu Rp. 10.511.860.000 atau hampir 45% dari PDDB Desa secara total.

Jenis tanah hitam di desa ini bagus untuk dapat dijadikan sebagai lahan
pemukiman dan jalan. Inilah mengapa warga desa ini sangat menyukai rumha dari

tembok. Terdapat 2173 buah rumah yang terbuat dari tembok saat ini.

Sedangkan tekstur tanah hitam desa ini selain memilki banyak kelebihan
seperti yang telah disebutkan di atas, juga memilki kekurangan, yaitu lembek, dan
tanahnya cenderung bergerak. Hal ini menyebabkan konstruksi jalan raya menjadi

mudah rusak. Karena itulah, pada saaat mengkontruk jalan raya, dipilih bahan-
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bahan tertentu yang lebih tahan lama menjadi alternatif bahan konstruksi jalan

raya.®*

4. Taraf Pendidikan Masyarakat

Dusun Supiturang, yang mana termasuk dalam kawasan Desa Bocek
memiliki prosentase tingkat pendidikan yang sama dengan daerah lainnya di Desa
Bocek pada umumnya. Sebagian besar warga bocek merupakan tamatan sekolah
menengah pertama, baru kemudian menyusul sekokah menengah atas atau

sederajatnya.

Beberapa di antara warga juga ada yang sudah menyelesaikan studi
sarjana, magister, dan doktoral. Jumlah ini sekitar 5% dari penduduk desa bocek,
termasuk di dalamnya juga Dusun Supiturang. Banyak juga di antara wara desa ini
yang tidak sempat mengenyam bangku sekolah, beberapa di antaranya tidak lulus

sekolah dasar. 8°

Di desa Bocek sendiri terdapat beberapa lembaga pendidikan dasar yang
telah berdiri. Antara lain; taman kanak-kanak, Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah,
Sekolah Menengah Pertama, Madrasah Tsanawiyah, dan Sekolah Menengah
Kejuruan. Kesemuanya itu merupakan fasilitas penunjang taraf pendidikan

masyarakat.

84 https://desabocek.wordpress.com/diaksespadal9/05/2019/21.30
85 Data dari kantor desa bocek, microsoft excel.
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara di lapangan yang didapatkan,
maka peneliti memperoleh data bahwa kesenian tradsional bantengan sendiri telah
ada di Dusun Supiturang semenjak tahun-tahun pertama berdirinya dusun ini.
Menurut keterangan para sesepuh dusun ini, tradisi kesenian memang menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat Dusun Supiturang. Bapak Sukari mengakui
bahwa menghidupkan kesenian tradisional bantengan merupakan sebagian dari
kehidupan mereka, meskipun tidak setiap waktu mereka disibukkan oleh kegiatan

tersebut. 8

Keunikan dari tradisi ini rupanya yang menjadi sebab utama kecintaan
masyarakat terhadap tradisi ini. Pandangan hidup masyarakat Supiturang yang
masih kental dengan nuansa kejawen dan meyakini bahwa ada penunggu terdahulu
desa ini, atau biasa disebut dhanyangan atau sanyangan menjadi penyebab

mengapa tradisi-tradisi terdahulu masih bertahan hingga saat ini.®’

Seorang sesepuh Dusun Supiturang, bernama Bapak Nawawi, mengakui
bahwa warga sekitar memang sangat menjaga tradisi, bukan berarti mereka tidak
mempercayai adanya sang Khaligq, akan tetapi pelaksaan tradisi-tradsi tersebut
menurut beliau sebagai bentuk tenggang rasa terhadap makhluk Tuhan yang lain
yang tidak kasat mata, yang mana sudah lebih dulu menjadi penghuni Dusun

Supiturang sebelum mereka.®®

8 Sukari, wawancara, (Malang, 19 Agustus 2019)
87 Peneliti, Observasi, (Supiturang, 26 Desember 2018)
8 Nanawi, wawancara, (Malang, 17 Mei 2019)
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Bahkan tradisi kesenian yang dilestarikam oleh masyarakat Supiturang
tidak hanya Pencak dan Bantengannya, akan tetapi banyak jenisnya. Antara lain;
Jaranan, Sandukan/Sakerahan, Banjidor, Rampak, dan Drum Band, bahkan yang
terbaru ada Jaran Joged, berupa kuda yang dipacaki atau diberi hiasan agar terlihat

menarik dan indah.%®

1. Tradisi Kesenian Bantengan di Dusun Supiturang

Kesenian Bantengan di Dusun Supiturang dipelopori oleh Paguyuban
Pencak Silat Rukun Pandawa, grup pencak ini telah berdiri semenjak tahun 1965
yang didirikan oleh almarhum Bapak Kasnadi yang merupakan putra dari
almarhum Bapak Sarkam yang merupakan cucu dari almarhum Pak Jen yang
berasal dari Pendem, kota Batu. Kesenian Bantengan Rukun Pandawa ini memiliki
lambang padi dan Kapas yang mencerminkan cikal bakal dari adanya Dusun

Supiturang.

Kelompok Pencak Silat Rukun Pandawa ini beranggotakan 40 orang
hingga saat ini. Dipimpin oleh Bapak Nawawi yang juga merupakan sesepuh di
Dusun Supiturang. Bantengan dan pencak Silat merupakan penampilan komunal

satu paket yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain.

Di Kabupaten Malang sendiri, pengembangan kesenian tradisional
Bantengan merupakan program pemerintah, sehingga didukung segala aktifitasnya
oleh pemerintah. Sehingga tidak mengherankan apabila masyarakat juga begitu

antusias terhadap perkembangan kesenian tradisional ini. Mengikuti segala

89K astari, wawancara, (Malang, 27 September 2019)
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aktifitasnya, dan bahkan ikut mengambil peran untuk aktif juga di dalam
penampilannnya. Bahkan anak-anak kecil pun seolah sudah memiliki cita-cita
untuk tampil pada penampilan bantengan saat remaja atau dewasa nanti. Ditandai

dengan kepemilikan cemeti yang mereka gunakan untuk latihan pencak silat tadi.

Dengan beranggotakan sedikitnya 40 orang tadi, penyebaran rata-rata usia
pemain Bantengan di Kelompok Pencak Silat Rukun Pandawa adalah sekitar usia
21 tahun hingga 70 tahun. Saat ini, salah satu pemain Bantengan tertua yang
menjadi sesepuh Kelompok Pencak Silat ini adalah Bapak Rosim yang berusia 55

tahun.®°

Warga supiturang, yang memiliki hajatan, atau agenda keluarga besar
biasanya tidak segan untuk menggunakan jasa Pencak Silat Rukun Pandawa agar
menampilkan hiburan Pencak dan Bantengannya. Tidak hanya Bantengan saja,
yang ditanggap untuk tampil, akan tetapi juga berbagai macam penampilan sperti
sakeraan, yang juga dari Dusun Supiturang. Dan kelompok sholawat di dusun ini

juga sering ditampilkan agar ikut meramaikan penampilan Bantengan.

Menurut sumber, Bantengan merupakan simbolisasi dari kemakmuran,
artinya warga mengharapkan selalu adanya kemakmuran yang melingkupi segenap
kehidupan warga Dusun Supiturang. Selain kepala banteng, terdapat simbol-simbol
lain yang dapat ditemukan dalam penampilan Bantengan, antara lain; Macanan,

Bedhesan, Gumingan.®!

% Rosim, wawancara, (19 April 2019)
Nawawi, wawancara, (Malang, 18 November 2018)
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Bapak Nawawi sebagai ketua kelompok Pencak Silat Rukun Pandawa
mengungkapkan bahwa berdirinya kelompok Pencak Silat di Dusun Supiturang

diprakarsai oleh Almarhum Pak Kasnadi dan rekan-rekannya.

“ Nama kelompok pencakan di sisni adalah Pencak Silat Rukun
Pandawa. Diberi nama seperti itu agar orang-orang atau warga
Supiturang bersatu.dimana-mana, gerakan dasar dan tariannya
sama. Yang berbeda hanyalah jika di sini kadang-kadang di sini
diiringi oleh musik-musikan yang berupa sholawat. Sejarah
bagaimana dulu mengadakan bantengan adalah karena
kecintaan terhadap seni, mari kita membuat kesenian seperti ini.
Mengapa yang diambil tokoh banteng dan macan? Karena
keduanya merupakan perlambangan hewan htan yang kuat dan
buas. Yang mendirikan perguruan pencakan pertama kali di
Supiturang ini adalah Bapak Kasnadi, yang memegang
kepengurusannya saat ini diteruskan oleh saya. Pencakan yang
saat ini ada dulu dibawa Pak Kasnadi dari Pak Sarkam. Yang
diketuai oleh Pak Jaman. Yang menjadi pelatihnya dulu adalah
Pak Jen, belai dari daerah Pendem. Yang bertindak sebagai
pelatih adalah Pak Jen dari daerah Pendem, Batu. Dan tepatnya
tahun 1972 kelompok Pencak Silat Rukun Pandawa Resmi
didirikan. %

Tidak jauh berbeda dengan keterangan yang peneliti dapatkan dari Bapak
Nawawi, Bapak Sukari juga mengungkapkan runtutan sejarah pendirian Rukun
Pandawa dengan keterangan yang sama.

“Kira-kira pencakan di Supiturang ini ada sejak tahun 1955,
awalnya pencakan ini diawali oleh Pak Saman. Sedangkan dusun
Supiturag sendiri berdiri pada sekitar tahun 1920-an. Bantengan
niki menurut sejarah karena keinginan untuk melestarikan
kesenian. Dan juga pencakan atau bantengan merupakan salah
satu usaha untuk menjaga persatuan masyarakat. Dari aspek sudut
pandang dunia persilatan, pada masa jaman penjajahan, kesenian
pencak ini pernah ditentang oleh kompeni. Karena ditakutkan akan
terjadi pemberontakan yang dipelopori oleh perguruan-perguruan
pencak silat tersebut. Pada akhirnya para pemain pencak tersebut
memiliki inisiatif untuk memodifikasi model gerakan pencak silat
dengan model tari-tarian. Sedangkan, untuk kelompok pencak
Rukun Pandawa baru berdiri pada tahun 1972 yang diprakarsai

9Nawawi, wawancara, (Malang, 25 Agustus 2019)



69

oleh Pak Kasnadi dan pak Saman, yang menjadi ketua kelompok
ini saat itu adalah Pak Kasnadi. "%

Begitu juga dengan keterangan yang peneliti dapatkan dari BaMbah
Manuntung, yang termasuk pemain tertua pada kelompok Rukun Pandawa, beliau

memberikan keterangan yang sama.

“Saya sudah bergabung dengan kelompok bantengan dari dulu.
Sekarang saya merupakan pelatih senior kelompok pencak Rukun
Pandawa. Saya bergabung semenjak saya duduk di Sekolah
Dasar. Dulu Rukun Pandawa didirikan pada tahun 1972. Saya
ikut serta dalam pencakan dulu karena pencakan menjadi hal
yang sangat dicintai oleh lingkunagn keluarga saya. Bapak saya
dulu merupakan anggota dari kelompok pencakan Pak Kasnadi
di Rukun Pandawa. Kelompok pencakan di Supiturang ini
namanya Rukun Pandawa.

Bapak Kastari, yang juga saat ini memiliki perguruan Pencak Silat
pribadi juga menyatakan hal senda dengan keterangan-keterang narasumber lain

yang diperoleh peneliti.

“Sejarah kelompok penggiat seni Bantengan di Supiturang
didirikan pada tahun 1972, berdiri didirikan oleh Bapak Kasnadi
asli Supiturang. Yang memberi nama berdasarkan kesepakatan
anggota kelompok pencak Supiturang. Menurut sejarah saya
diceritai oleh sesepuh sini dahulu mengenai asal-usul Bantengan
yang bertengkar dengan macan. Waktu dulu orang suka
memelihara sapi, kebetulan rumah si pemiliki sapi ini dekat
dengan hutan. Pada suatu hari, sapi tersebut kabur ke hutan, selain
itu ada macan yang kebetulan tingal di hutan. Sapi ketakutan dan
diganggu oleh serigala. karena sama-sama buasnya akhirnmya
mereka bertengksar. Adanya macan itu juga menyebabkan
Banteng dan macan bertengkar. %

93 Sukari, wawancara, (Malang, 19 April 2019
%Manuntung, wawancara, (Malang, 20 September 2019)
%Kastari, wawancara, (Malang, 27 September 2019)
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Beliau juga menambahkan sedikit tentang bagaimana banteng dan macan
menjadi simbol dalam penampilan bantengan. Keterangan berikutnya mengenai

munculnya kesenian Bantengan secara singkat.

Keterangan mengenai sejarah kelompok Pencak Silat Rukun Pandawa di
Supiturang juga peneliti dapatkan dari Bapak Warsono, yang masih merupakan
keturunan Bapak Kasnadi almarhum yang mendirikan Rukun Pandawa. Beliau

adalah putra tiri Bapak Kasnadi almarhum.

“Saya ini anak tiri dari Mbah Kasnadi almarhum, keturunan
kandung beliau masih ada, namanya Ibu Mursini. Saya dulu ikut
almarhum ayah saya sudah sejak kecil. Saya ikut bantengan
karena jaman dulu bapak memutuskan untuk aktif dalam
pencakan untuk enghibur masyarakat, agar memiliki persatuan,
ada kerukunan. Pada saat itu Bapak Kasnadi mendirikan
pencakan di Dusun Supiturang tahun 1972. Pada saat itu saya
belum lahir. Saya mulai familiar denagn bantengan kira-kira
pada umur tujuh tahunan, ketika masih sekolah daya diajak.
Akan tetapi baru mulai bergabung untuk aktif pada kelompok
bantengan sasat berusia belasa. Karena dulu rumah saya
digunakan sebagai tempat latihan, saya memiliki keingin tahuan
pada akhirnya saya tertarik dan ikut serta di dalamnya. Dulu
nama kelompok Bantengan ini adalah Rukun Pandhawa.
Orang-orang yang mendirikan bantengan bersama bapak saya
dulu sudah meninggal. Pertama kali pada saat berdirinya
perguruan pencak atau kelompok bantengan ini diberi nama
Rukun Pandhawa. Ada satu lagi kelompok lain yang kini berdiri
diberi nama Binora, yang mana Binora ini ditangani oleh
individu dari kalangan muda. Yang mendirikan Binora ini Pak
Kastari namanya. Bagaimana muncul kelompok Binora ini
adalah ketika ijin berdiri dari kelompok rukun Pandhawa ini
habis, ini terjadi sepeninggal Mbah Kastari. Kemudain yang
mengurus keperluan kelompok ini kemudian adalah para
anggota mudanya. Pak Kastari itu masih termasuk saudara dari
Mbah Kasnadi, ketika itu kelompok pencakan diketuai oleh
Bapak Kastari, pada saat kepemimpinan Bapak Kastari, nama
paguyuban ini dirubah karena habis ijinnya, dirubah menjadi
Binora. Kemudian, beberapa waktu kemudian seluruh anggota
pencak bersepakat bersama-sama unutk mengembalikan nama
kelompok pencakan ini dengan Rukun Pandhawa menjadi nama
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resminya. Dan berubah kepemimpinan, yang dipimpin oleh
Bapak Nawawi yang menjabat sebagai ketua kelompok pencak
hingga saat ini. Hingga saat ini kelompok Binora masih ada,
namun kelompok ini milik individu yang dikelola oleh Bapak
Kastari. "%

Setelah mendapatkan beberapa keterangan mengenai sejarah munculnya
tradisi kesenian bantengan di Dusun Supiturang, peneliti menemukan tentang
interpretasi pelaku bantengan mengenai ciri khas penampilan tradisi kesenian

bantengan di Dusun Spiturang.

Sebagai ketua kelompok, Bapak Nawawi memiliki pemahaman yang
baik mengenai kelompok kesenian tradisional yang beliau asuh. Mengapa
penampilan kelompok Bantengan menjadi pertunjukan seni yang paling ditunggu
adalah karena ciri khas pertunjukan bantengan di Dusun Supiturang yang tidak
ditemukan olen masyarakat terdapat pada kelompok lain. Bapak Nawawi

memberikan keterangan sebagai berikut:

“Bantengan yang kami tampilkan ini eruapakn Bantengan khas
milik Dusun Supiturang saja, bukan milik yang lain. Pencakan,
bantengan, ikan-ikanan, gumingan, dan yang lainnya, pawang,
dan perlengkapan juga penanggung jawabnya. Bagi yang ingin
ikut serta (menjadi bagian dari kami), harus selalu menjalani
aktifitasnya bersama-sama. %’

Penampilan pencak silat dan bantengan di Supiturang sesungguhnya
adalah milik masyarakat sendiri. Di samping itu, Bapak Sukari menambahkan
bahwa ada beberapa aksi yang menurut beliau menjadi ciri khas bantengan di

Dusun Supiturang ini.

“Seluruh pemain dan anggota tanpa terkecuali akan berjalan
dan berhenti pada setiap persimpangan jalan, entah itu pada

%Warsono, wawancara, (Malang, 13 Oktober 2019)
9 Nawawi, wawancara, (Malang, 25 Agustus 2019)
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pertigaan, atau perempatan jalan memainkan kebolehan mereka
dengan atraksi-atraksi unggulannya. Hal ini untuk menarik minat
warga agar segera mendatangi spot-spot tampil tersebut untuk
menonton beramai-ramai. Selepas berkeliling di beberapa titik di
desa atau dusun, dan pada sesi terakhir, ada pentas yang menjadi
tempat terakhir penampilan di sana berbagai atraksi pencak
ditampilkan. Proses kalap pemain bantengan ini adalah di tiap-
tiap titik tersebut. Bahkan, ada salah satu dari pemain yang terus
kalap semenjak dimulai acara hingga selesainya penampilan
tersebut. 98

Perbedaan paling menonjol yang menjadi cri khas penampilan Bantengan
Dusun Supiturang adalah arak-arakan yang juga menampilkan atraksi-atraksi
khusus pada titik-titk tertentu dari lokasi penampilan. Misalnya pada persimpangan
jalan, pos kamling, perempatan jalan. Atraksi Kkhusus ini berupa atraksi
pertengkaran antara macan dan banteng yang disertai dengan proses kalap pemain
bantengan.®® Menurut pengakuan masyarakat, penampilan bantengan dari daerah
lain tidak membuat warga lebih antusias untuk menonton daripada menonton

penampilan bantengan khusus dari Supiturang sendiri.®

“Ini merupakan beda pencakan dengan banteng. Sebagai
contoh, dalam Rukun Pandhawa, apabila penampilan pencak
yang diminta tampil, maka bantengan juga pasti akan turut
tampil. Hal demikian terjadi karena masyarakat sudah cocok
dengan kebiaan masyarakat di sini. Sudah cocok dengan apa
yang dinikmati, karena sudah terbiasa seperti itu, apabila ada
kelompk pencakan dari daerah lain, biasanya masyarakat
kurang berminat. Kegemaran masyarakata akanpenampilan
pencakan dan bantengannya khususnya kepada kelompok Rukun
Pandhawa adalah karena ciri khasnya yang berbeda dari
kelompok pencakan dari daerah lain. Karena menurut
masyarakat penikmat Bantengan di sini penampilan yang lain
tidak cocok dengan keinginan penonton, masyarakat sini

9%8Sukari, wawancara, (Malang, 19 Agustus 2019)
% Peneliti, Observasi, (Supiturang, 26 Desember 2018)
100 Warsono, wawancara, (Malang, 13 Oktober 2019)
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mengatakan bahwa gerakannya tidak sama, terlalu datar, dan
kurang ramai.

»101

Gambar 4.2 Banteng bertarung melawan macan

Setelah memaparkan mengenai ciri khas bantengan Supiturang, peneliti
menemukan fakta mengenai bagaimana fungsi dari kesenian bantengan ini

mendapatkan tempat di hati masyarakat Supiturang.

“Masyarakat Supiturang sudah sangat lama sekali menyenangi
bantengan, karena sudah menjadi hal yang menjadi lestari di
sini. Bahkan anak-anak kecil juga ikut, banyak yang ikut serta,
sebagian dari pemuda yang bergabung dengan kelompok
pencakan merupakan putra atau keturunan dari orang-orang
yang juga penggiat pencakan.0?

©lWarsono, wawancara, (Malang, 14 Oktober 2019)
192Nawawi, wawancara, (Malang, 25 Agustus 2019)
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Di samping itu, menurut keterangan Bapak Nawawi, Masyarakat
Supiturang bahkan memang memiliki kebiasaan untuk cenderung apresiatif
terhadap segala bentuk kesenian tradisional. Ini nampak pada adanya berbagi
macam jenis penamapilan kesenian yang juga ditampilkan pada saat bantengan
tampil bersama kesenian-kesenian lain.'% Selain itu, kesenian bantengan juga
merupakan ekspresi dari sila ke-tiga dari Pancasila Indonesia sebagai ideologi

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

“Tanggapan masyarakat ketika pertama kalinya dipertontonkan
bantengan segera mendapat sambutan hangat dari masyarakat
bahkan digandrungi. Karena masyarakat Supiturang memiliki
kecenderungan untuk mencintai seni. Kami menyebut diri kami
masyarakat budaya. Di Supiturang sudah ada kesenian lain
bahkan sebelum Bantengan muncul yang juga mendapat respon
positif dari masyarakat seperti halnya jaranan. Dan kedatangan
kesenian pencakan atau bantengan memberi warna baru yang
membuat warga semakin mencintai tradisi kesenian. Bentuk
apresiasi warga Supiturang terhadap pencakan tidak hanya
ketika menonton saja. Banyak anak-anak kecil yang juga
menyenangi penampilan bantengan. Ketika mereka khitan, atau
selamatan khitan mereka. Ada beberapa di anatara anak-anak
tersebut yang minta untuk ditampilkan bantengan dalam
acaranya syukuran khitanannya. Selain itu, kami juga beberapa
kali tampil untuk memeriahkan HUT RI di lingkunagn desa.
Banteng sendiri di Supiturang biasanya melambangkan sila
persatuan republik indonesia. Sila ke 3. Pada kelompok Rukun
Pandawa, lambang banteng memiliki makna filosofis yakni
persatuan seluruh anggota pemain banteng agar guyub
semuanya.'%

103peneliti, observasi, (Malang, 26 Desember 2018)
1%4Qukari, wawancara, (Malang, 15 Mei 2019)



Gambar 4.3 Penampilan Sakerahan sebelum tampilnya Bantengan

Gambar 4.4 Kerumunan warga yang sedang menanti penampilan

Pencak dan Bantengan
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Penampilan Bantengan menjadi saat yang ditunggu-tunggu pada saat ada
hajatan atau selamatan, seperti yang telah diungkapkanoleh Bapak Sukari, bahkan
anak-anak kecil, saat selamatan khitanan meminta orang tua mereka untuk

mendatang bantengan tampil pada acara mereka.

Peneliti memperoleh keterangan tambahan mengenai fungsi bantengan di
Dusun Supiturang yang juga dipaparkan oleh Bapak Yasin selaku pelatih anggota
muda. Menurut beliau pencak silat dan bantegan merupakan salah satu bentuk
olahraga dan juga kegiatan alternative bagi anak muda untuk mengisi waktu luang

mereka. 1%°

Pengakuan tentang permintaan warga yang tinggi terhadap pertunukan

bantengan juga diungkap oleh Pak Rosim.

Pengalaman saya diminta tampil juga pernah samapai Janti.
Diminta oleh orang yang anaknya sakit, karena saya merasa iba,
akhirnya saya penuhi undangan tersebut, hingga pandaan juga
pernah. Karena saudara saya sendiri, saya yang diminta tampil,
karena anaknya tidak mau disunat jika tidak ada penampilan
bantengan, akhirnya saya penuhi panggilannya.Anak-anak kecil di
Suiturang juga antusias terhadap pencakan, hingga biasanya
seminggu sebelum sunat sudah meminta saya untuk tampil. Kalau
saya pinginnya ya istirahat saja, saya sudah tua.'%

Setelah mendapatkan informasi tentang bagaimana kesenian bantengan di
mata masyarakat menurut data dari narasumber, peneliti mengakumulasikan sebab
mengapa para penggiat seni ini tetap mempertahankan kegiatan kesenian ini dan

bergelut di dalamnya.

105yasin, wawancara, (Malang, 22 September 2019)
106R 0sim, wawancara, (Malang,19 Mei 2019)
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Dari sekian banyak kesenian yang digeluti oleh warga, Bantengan menjadi
primadonanya. Menurut keterangan Pak Nawawi atau yang akrab disapa Yai Wi,
atraksi Bantengan dalam pertunjukan Pencak Silat merupakan penampilan paling

ditunggu oleh warga. %

Penampilan pencakan atau Bantengan memang menjadi tradisi kesenian
yang pertama kali muncul di tengah-tengah masyrakat Supiturang. Kelompok
Pencakan pertama kali didirikan oleh Almarhum Bapak Kashadi pada tahun

1972108

Persepsi mengenai awal mula berdirinya paguyuban Bantengan atau
masyarakat juga biasa menyebutnya pencakan juga disampaikan oleh Mbah
Manuntung, beliau merupakan pemain yang paling senior di Dusun Supiturang,
tahun ini beliau menginjak usianya yang ke 73 tahun. Beliau menyebutkan runtutan

sejarah yang tidak jauh berbeda dengan diucapkan oleh Pak Nawawi.'®

Dari keterangan Bapak Kastari dan Mbah Manuntung ditemukan fakta
bahwa kepengurusan paguyuban Bantengan mengalami perpindahan tangan
berkali-kali. Karena alasan perbedaan pendapat akhirnya paguyuban pencakan di
Supiturang pecah menjadi dua kelompok, yaitu Rukun Pandawa dengan
kepengurusan oleh Bapak Nawawi. Dan Binora, yang menjadi tanggung jawab

milik Bapak Kastari.

Perpindahan kepengurusan ini terjadi karena adanya perbedaan pendapat
yang terdapat dalam kepengurusan Paguyuban ini. Karena kepengurusan belum

bersifat administratif yang rapi, sehingga ini mengundang konflik antar anggota.

Y7"Nawawi, wawancara, (Malang, 25 Agustus 2019)
19%8Nawawi, wawancara, (Malang, 25 Agustus 2019)
19Manuntung, wawancara, (Malang, 20 September 2019)
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Menurut keterangan Bapak Nawawi, akan lebih baik apabila kelompok pencak

diminta untuk tampil, maka seluruh peserta juga ikut tampil.1%

2. Motif Penggiat Kesenian Bantengan di Dusun Supiturang

Ketertarikan pelaku kesenian Bantengan tentunya memiliki berbagai sebab
dan latar belakang. Penyebab keikutsertaan penampil bantengan tentu berangkat
dari dorongan atau motifasi para pelaku kesenian bantengan ini. Berikut peneliti
menjabarkan informasi yang telah didapatkan dari para informan terkait dengan

motif pelaku kesenian pencak silat bantengan di Dusun Supiturang, Karangploso.

Yang pertama adalah keterangan dari Bapak Kastari, yang Kkini telah
memiliki kelompok pencak silat asuhan milik beliau sendiri Yang saat ini diberi
nama Binora. Pada keterangan yang beliau sebutkan sebuah runtutan cerita yang
menceritakan tentang perjalanan kepengurusan kelompok Pencak Silat Rukun
Pandawa. Meski sudah tidak lagi menjadi bagian dari Rukun Pandawa, beliau
pernah memimpin Rukun Pandawa setidaknya selama tiga tahun. Pada keterag
beliau peneliti melihat bahwa terdapat konflik, sehingga beberapa anggota yang
tadinya semua bergabung di kelompok Binora, memisahkan diri dengan membuat
kelompok baru di bawah pimpinan Bapak Nawawi. Konflik yang terjadi disebabkan
oleh rasa cemburu yang ditimbulkan karena salah satu pihak yang merasa dirugikan
dengan sistem yang ada pada kelompok Binora. Sehingga sebagian anggota
memutuskan untuk melepaskan diri dan bergabung dengan Rukun Pandawa.

Menurut keterangan Ibu Juni, yang merupakan istri dari Bapak Kastari, beliau

1ONanawi, wawancara, (Malang, 18 September 2019)
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mengungkapkan bahwa orang-orang merasa kurang sepakat dengan sistem yang
diterapkan oelh Pak Kastari, yaitu dengan menerima pesanan tampil Bantengan

sesuai dengan budget dari pihak yang mengundang tersebut.

Ini semata-mata untuk menjaga keberlangsungan suatu organisasi ataupun
kelompok agar tetap utuh. Selain faktor ekonomi, terdapat keterangan lain yang
juga mendorong penggiat kesenian Bantengan untuk tetap menghidupkan jenis
kesenian ini, yaitu faktor lingkungan, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Rosim

berikut ini:?

“Terjemahan: Saya menggemari bantengan ya sejak kecil.
Entahlah, kenapa saya menyukainya, mungkin karena banyak
teman. Saya tidak hanya menggenari bantengan, saya bergabung
dengan pencak ini sejak kecil. Rasanya seperti kaku begitu.
Mendengar sedikit tetabuhan dari gamelan saya langsung
merasa seperti kaku. Orang-orang seketika setelah saya muncul,
Jjika saya belum kerasukan mereka berteriak. “Rosim... Rosim...”
anak-anak kecil, orang tua-tua sekalipun, kadang saya hanya
mendengar sedikit suara mereka, kemudian suaranya
menghilang. Saya sudah tidak sadarkan diri. Seperti itu, saya
tidak paham apa penyebabnya saya mudah kerasukan seperti itu.
Satya mendengar sedikit saja dari suara musiknya langsung tidak
sadarkan diri. Kalau mengenai rupa makhluk yang merasuki
terkadang saya dapat melihatnya, akan tetapi, saya tidak paham
itu berbentuk apa. Yang seperti oleh orang-orang biasa disebut
dengan “dhanyangan” mungkin.

Bapak Rosim mengungkapkan kegemarannya terhadap Bantengan
merupakan pengaruh dari pergaulan beliau dengan teman-teman sebayanya saat
beliau masih kecil dahulu. Keterangan senada diungkapkan oleh Bapak Yasin,

seorang pelatih anggota muda yang telah melatih selama enam tahun. beliau

1R osim, wawancara, (Malang, 20 Mei 2019)
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mengatakan bahwa biasanya memang keluarga yang memiliki anggota penggiat

seni, maka akan menurun kepada anak-anaknya, atau kakak adiknya.*?

“Dulu saya waktu bergabung dengan pencak ini juga tidak ada
yang mengajak, saya menggemari kesenian.hal-hal seperti iu
biasanya memnag sudah seperti kebiasaan suatu keluarga,
saudara-saudara saya ada yang menggemari pencakan. Anak
laki-laki saya yang pertama ini juga mengikuti saya, padahal
saya juga belum pernah mengajaknya untuk tertarik dan bahkan
bergabung dengan bantengan. Tapi dulu, ketika dia masih kecil,
saya mengajaknya menonton penampilan Bantengan, terkadang
dia menonoton saya memainkan pencakan. Saya sudah melatih
anggota muda. Saya di Rukun Pandhawa ini tampil biasanya
sebagai pawang Banteng saja mbak, sudah tidak seaktif dulu.
Saya dulu pemain pencaknya. Di sini tidak ada syarat tertentu.
Anak-anak hanya harus dibiasakan berdisiplin dalam
berorganisasi, tepat waktu. Dan yang terpenting mendapat ijin
dari orang tua.”

Dukungan dan support orang tua juga merupakan pendukung anak-
anaknya untuk tetap dapat bergabung dalam paguyuban penggiat kesenian. Selain
Bapak Yasin, yang memiliki putra pengiat bantengan, Bapak Kastari juga memiliki
anak perempuan yang bahkan sudah menikah dan memiliki satu orang anak, ikut

menjadi bagian dari penggiat kesenian ini.**

“Saya menyenagi bantengan bagaimana ya?. Seperti jiwa seni
memang sudah merupakan hobi dan kecintaan saya terhadap
seni ya. Dulu ayah saya juga penggiat pencak. Saya tertarik
kepada pencakan, bantengan. Banyak juga jenis-jenis kesenian
yang lain di sini, saya bahkan pernah juga ikut ludruk, ikut tampil
dalam beberapa jenis kesenian lain. Tapi memang pada dasarnya
yang disukai hanya Bantengan sejak kecil. Dulu saya ikut kakak
laki-laki saya, Mbah Man (Mbah Manuntung). Dulu, ketika saya
masih kecil, saya hanya berkesempatan menonton karak-
karakannya Bantengan saja, kemudian baru tertarik ikut
bergabung dengan kelompok pencakannya. Akhirnya hingga
sekarang, masih menyenangi kesenian serupa. Saya tidak paham

Y12yasin, wawancara, (Malang, 22 September 2019)
113 Kastari, wawancara, (Malang, 27 September 2019)
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mengapa, bahkan anak-anak dan cucu saya juga mengalami hal
seperti saya, ketertarikan nterhadap seni Bantengan ini. Anak
perempuan saya juga ikut tampil, jika dia tampil, anaknya
dititpkan ke sini untuk diasuh sebentar oleh neneknya. Cucu saya
yang pertama juga begitu, ikut tampil bersama saya sampai
Gondanglegi kadang-kadang. Anak-anak warga Supiturang sini
ada beberapa yang ikut saya, yang penting mereka berdidiplin
dalam latihan dan tidak mengkonsumsi minuman keras. Ada
memang sebagian yang seperti itu. Apabila ada anggota yang
seperti itu di kelompok saya, akan saya keluarkan. Baisanya saat
tampil pencakan memang tidak ada yang minum, akan tetapi saat
bantega biasanya ada beberapa yang minum minuman keras,
bahkan ada yang menyelipkannya di saku bajunya. Hal seperti
itu bisa membahayakan orang lain, tidak ada kontrolnya, dapat
menyakiti pennton juga. Tapi yang minum seperti itu tidak
banyak mbak, hanya beberapa dari sekian banyak pemain.
Namanya anak, terakdang, sebelum masuk kawasan sini sudah
ada yang minum, kalau bertemu saya, pasti anaknya saya larang
tampil. Sebenarnya tidak semunya minum minuman keras, tidak
banyak, mungkin ada satu atau dua orang. Kesenian seerti ini
tidak terlalu banyak memberi keuntungan secara ekonomi
sebenarnya mbak, mungkin hanya sarana menambah teman.
Kendala secara ekonomi ada saja kita hadapi. Saya sudah
pernah mengajukan anggaran ke pemerintah desa masih tetap
sulit turunnya, pendanaan seperti itu. Untuk biaya perawatan,
perlengkapan, semuanya menggunakan sumber dana pribadi.
Entah kenapa, dulu pernah dapat, sekali, amun itu sudah lama
sekali, kemudian dua tahun berikutya kami coba mengajukan
kembali hinga sekarang belum ada kabar. Semoga anak-anak ini
nantinya bisa meneruskan budaya, agar tidak mati, karena
masyarakat di sini sangat terbuka dengan tradisi kesenian, anak-
anak sangat menyenangi kesenian. Sehingga kesenian tradisional
lainnya masih tetap bertahan hingga saat ini, tidak hanya mesti
bantengan saja, jaranan, drum band, juga banyak anak-anak
muda jaman sekarang yang ikut melestarikan. Semuanya satu
dusun sini, aktif dalam masalah keseniannya. ”

Bapak Kastari mengatakan bahwa, di sini pemudanya memang menyenangi
tradisi. Ini sudah berlangsung sejak dahulu warga di susun Supiturang memang
terbuka dengan kesenian tradisional. Bahkan selain putrinya, cucu Bapak Kastari
juga ikut bergabung dengan beliau tampil dalam pencakan dan bantengan beberapa

kali. Hanya saja, kendalanya yang dihadapi beliau adalah ketika tampil, ada saja yang
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melanggar aturan mengenai larangan untuk mengkonsumsi minuman keras. Memang
tidak banyak yang seperti ini, tapi ini bisa berdampak buruk bagi yang lain. Kendala
yang lain adalah support pemerintah yang kurang memperhatikan kondisi kesenian
ini dibuktikan dengan sulitnya memohon bantuan dana untuk memelihara warisan

kesenian daerah.

Bapak Kastari memiliki seorang kakak yang juga aktif dalam kelompok
Rukun Pandawa. Mbah Manuntung, beliau biasa dipanggil Mbah Man. Sama dengan
Pak Kastri, dorongan keluarga menjadi penyebab beliau menggeluti dunia pencakan.
Beliau mengungkapkan, bahwa keikutsertaan dalam pencakana merupakan sesuatu
yang anggoro kasih dalam lingkungan keluarga beliau. Hampir semua pemain
pencakan hingga kini masih aktif, sesmua memulai karirnya sejak usia beliau yang

masih belia.

“Saya sudah bergabung dengan kelompok bantengan dari dulu.
Sekarang saya merupakan pelatih senior kelompok pencak Rukun
Pandawa. Saya bergabung semenjak saya duduk di Sekolah
Dasar. Saat ini saya berusia 72 tahun. Saya ikut serta dalam
pencakan dulu karena pencakan menjadi hal yang sangat
dicintai oleh lingkunagn keluarga saya. Bapak saya dulu
merupakan anggota dari kelompok pencakan Pak Kasnadi di
Rukun Pandawa. Kelompok pencakan di Supiturang ini namanya
Rukun Pandawa. Kepengurussan Rukun Pandawa ini sudah
berganti ebanyak tiga kali. Ini saya termasuk generasi ke dua
yang pernah mengepalai kelompok pencak Rukun Pandawa ini.
Sekarang saya sudah jarang ikut main, hanya saja saya berperan
menjadi pawang jika terdapat pemain bantengan yang
kesurupan. Saya sekarang bertugas sebagai pelatih senior pada
kelompok ini. 114

Dukungan keluarga serta kondisi sekitar yang juga menyenangi kesenian,

menjadi dorongan yang paling umum dirasakan oleh para penggiar kesenian

4Manuntung, wawancara, (Malang, 20 September 2019)
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tradisional bantengan ini. Hal senada juga diungkapkan oleh Pak Yasin yang
berperan sebagai pelatih anggota muda. Beliau bertugas melatih anggota pencakan

dengan usia sekitar 15 tahun hingga 20 tahun.

“Saya ini sudah lama bergabung dengan kelompok pencakan,
mulai ikut bergabung pada tahun 1999. Dulu saya ikut sebetulnya
tidaak ada yang mengajak, hanya saja kadang teman-teman saya
semuanya sudah ikut bergabung. Sehingga saya juga pun ikut.
Keluarga, saudara juga banyak yang sudah bergabung
pencakan. Sehingga sudah karena dipengaruhi oleh keluarga.
Anak laki-laki saya Udin, juga menyukai pencakan, mungkin
karena dulu sering melihat saya berlatih pencakan. Karena sejak
kecil, saya sering mengajaknya untuk menonton pencakan. Anak,
jika punya keinginan Kkita sebagai orang tua hanya bisa
mendorong dan mempermudah jalan agar dia bisa melakukan
aktifitas yag disenangi, selama itu positif. Karena dia tidak mau
dilarang, dan selalu ikut dari kecil. Teman-temannya uga begitu.
Pencakan juga dapat menjadi wadah bagi para pemuda agar
menyalurkan bakat kepada hal yang positif, daripada bermain
kesana kemari, agar bisa juga menjadi peluang untuk mengisi
waktu luang. 1%

Tidak berbeda jauh dengan kondisi pemain pencakan yang lain, Bapak
Warsono. Putra dari Bapak Kasnadi pendiri Rukun Pandawa ini mengungkapkan
bahwa, keikut sertaan beliau dalam pencakan merupakan warisan dari almarhum
ayah beliau. Meski bukan anak kandung, beliau mengaku cukup dengan almarhum
Bapak Kasnadi sejak kecil, karena sering diajak mendatangi even-even pertunjukan
bantengan. Selain karena pengaruh sang ayah, beliau ingin agar warga Supiturang
ini mewujudkan kerukunan melalui kekompakan mereka dalam keikut sertaan atau

mengapresiasi pertunjukan bantengan.

“Saya ini anak tiri dari Mbah Kasnadi almarhum, keturunan
kandung belaiu masih ada, namanya Ibu Mursini. Saya dulu ikut
almarhum ayah saya sudah sejak kecil. Saya ikut bantengan
karena jaman dulu bapak memutuskan untuk aktif dalam
pencakan untuk enghibur masyarakat, agar memiliki persatuan,

15Yasin, wawancara, (Malang, 22 September 2019)



84

ada kerukunan. Pada saat itu Bapak Kasnadi mendirikan
pencakan di Dusun Supiturang tahun 1972. Pada saat itu saya
belum lahir. Saya mulai familiar denagn bantengan kira-kira
pada umur tujuh tahunan, ketika masih sekolah daya diajak.
Akan tetapi baru mulai bergabung untuk aktif pada kelompok
bantengan sasat berusia belasa. Karena dulu rumah saya
digunakan sebagai tempat latihan, saya memiliki keingin tahuan
pada akhirnya saya tertarik dan ikut serta di dalamnya. Dulu
nama kelompok Bantengan ini adalah Rukun Pandhawa.''®

Sebagai salah satu pemain yang juga berpengaruh dalam kiprah dan reputasi
kelompok Rukun Pandawa, Pak Rosim memiliki motivasi yang hampir senada
dengan apa yang diungkapkan oleh hampir seluruh narasumber, yaitu karena
kecintaan terhadap seni. Dorongan yang lain adalah respon positif warga yang

menjadikan beliau pemain favorit yang harus selalu ada saat penampilan pencakan.

“Meskipun kalap, kata orang saya biasanya masih teratur saat
main, tidak menyeruduk sana sini, dan tidak menyakiti orang lain.
Yang bisa kalap seperti saya ini juga banyak mbak, tidak hanya
saya saja, tappi entah mengapa orang-orang selalu berteriak
“Rosim.. rosim.. Gimun.. Gimun..”. kalau pemain macanan yang
sering kalap namanya Pak Gimun. Tapi sekarang yang main
secara bergantian. Anak-anak kecil di Suiturang juga antusias
terhadap pencakan, hingga biasanya seminggu sebelum sunat
sudah meminta saya untuk tampil. Kalau saya pinginnya ya
istirahat saja, saya sudah tua mbak. Tenaga saya sudah sekuat
dulu, tapi masih saja banyak yang meminta tampil. Pernah
diadakan selamatan untuk saya, didoakan, hingga tiga kali, namu
tetap saja tidak ada hasilnya. Sepertinya masyarakat Supiturang
sini menyenangi pencakan karena sudah kedanyangan sesepuh
sepertinya. Terlebih lagi anak-anak kecil, mereka terlihat sangat
senang saat saya muncul memegang bantengan. Saya bahkan
sering kali saat dipanggung, disawer, dikalungi uang, yang banyak
menyenangi saya biasanya anak-anak kecil.*t

Apresiasi masyarakat yang begitu tinggi terhadap keberadaan tradisi
kesenian bantengan inilah yang juga menurut Bapak Sukari menjadi semangat bagi

pemain untuk tetap mempertahan diri mereka agar tergabung dalam kelompok

116Warsono, wawancara, (Malang, 13 oktober 2019)
7R osim, wawancara, (Malang, 20 Mei 2019)
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Bantengan. Bapak Sukari mengungkapkan bahwa warga yang sangat mencintai
seni ini menjadikan bantengan sebagai primadona penampilan kesenian di Dusun
Supiturang. Hal ini tampak pada apresiasi masyarakat yang selalu tampak antusias
untuk menyambut dimulainya pertunjukan para pemian pencak dan bantengan. 8
Beliau menambahkan bahwa anggota Pencak Silat Rukun Pandawa dulu adalah
orang-orang menginspirasi beliau untuk terjun dalam dunia pencak karena prestasi

yang telah diraih.

“Bentuk apresiasi warga Supiturang tidak hanya ketika menonton
saja. Banyak anak-anak kecil yang juga menyenangi penampilan
bantengan. Ketika mereka khitan, atau selamatn khitan mereka.
Ada beberapa di anatara anak-anak tersebut yang minta untuk
ditampilkan bantengan dalam acaranya syukuran khitanannya.
Bahkan sebagian dari anak-anak tersebut ada juga yang ikut
berlatin pencakan bersama Mbah Manuntung. Bergabung
bersama beliau untuk mendapatkan keterampilan pencakan seperti
kakak-kakak dan orang tua mereka. Prestasi membanggakan
pernah diraih oleh perguruan pencak Silat Rukun Pandawa. Pak
Saman dan Pak Samirin yang saat itu menjadi anggota Rukun
Pandawa dibawah kepemimpinan Pak Kasnadi pernah menjuarai
Festival Bantengan di Kecamatan Karangploso. Di kecamatan
seperti sudah menjadi tradisi, pada sekitar tahun 70-an sering
sekali diadakan perlombaan-perlombaan yang bertemankan
kelestarian tradisi. Dari kelompok pecakan sendiri sering
menjuarai beberapa perlombaan-perlombaan pencak. Ini salah
satu inspirasi mengapa saya ikut bergabung dengan pencakan
mbak. Karena anggotanya merupakan orang-orang yang isnpiratif
pada masanya, saya juga ingin begitu, menginspirasi orang lain
melalui tradisi seni.”*®

Bapak Imam Sibawaih yang merupakan tokoh masyarakat di dusun ini juga
menyatakan bahwa kebiasaan kesenian memang tumbuh dari didikan keluarga. Jika
memang yang ditanamkan oleh orang tua adalah cinta kepada seni, maka anak-anak
bahkan keturunannya akan cenderung menggemari kesenian. Begitu juga dengan

orang tua yang kental mendidik anaknya untuk belajar agama, maka puta-putrinya

118peneliti, observasi, (Malang, 20 Agustus 2018)
Y19Qukari, wawancara, (Malang, 25 September 2019)
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akan gemar belajar agama, tidak kurang dari 10% anak usia sekolah di dusun ini
menempuh pendidikan di pesantren, meskipun mungkin tidak sebanyak putra-putri

yang menekuni kesenian.1%

3. Makna Tradisi Kesenian Bantengan menurut Pelaku

Pelaku kesenian Bantenganmemutuskan untuk menggeluti dunia kesenian
tradisional ini bukan tanpa alasan dan pertimbangan. Berbagai motif dan dorongan
menjadi sebab mengapa masih ada orang-orang yang bergelut pada kesenian
tradisional ini. Bantengan mendapat tempat dihati masyarakat Dusun Supiturang.
Karena leluhur daerah ini sudah lama menghidupkannya dan menghadirkannya di
tengah-tengah masyarakat. Pelaku Bantengan memiliki sudut pandang tersendiri
mengenai kesenian tradisisonal yang mereka geluti. Kesenian tradisional Bantengan
berhasil menjadi wadah untuk menyatukan perbedaan latar belakang masyarakat,
dengan berbagai perbedaan aktifitasnya. Meski disibukkan dengan berbagai aktifitas,
masyarakat Supiturang tidak melupakan kewajiban mereka sebagai masyarakat
beragama pula. Ini dapat dilihat dari bebagai aktifitas keagamaan yang dilaksanakan

di Dusun Suiturang ini.*?*

“Disini hanya ada satu masjid besar, akan tetapi banyak langgar
(mushola), ada sepuluh langgar di dusun ini. Kegiatan keagamaan
warga Dusun Supiturang bermacam-macam mbak, ada sholah
jama’ah setiap lima waktu dalam sehari tentunya, istighasah, yang
dilaksanakan seiap satu minggu sekali. Masing-masing kegiatan
dilakukan secara terpisah, ada kelompok bapak-bapak dan ibu-ibu.
Ada pula jama’ah manakib, kelompok bapak-bapak dan ibu-ibu,
yang mana dilaksanakan secara bergiliran di rumah-rumah warga
yang menjadi anggota kelompok pengajian tersebut. Ada
serangakain kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan bahkan

120Imam Sibawaih, wawancara, (Malang, 25 Mei 2019)
2Imam Sibawaih, wawancara, (Malang, 25 Mei 2019)
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tahunan untuk pengajian warga di desa Supiturang ini. Semua
rangkaian ini merupakan kegaiatan yang diprakarsai oleh ta 'mir
masjid dan dilaksanaakn oleh penggiat pengajian di desa
Supiturang. Untuk kegiatan bulanan, ada khataman setiap 15 hari
sekali, di semua langar-langar, yang khataman di langgar adalah
bapak-bapak. Pada hari jum’at legi juga biasanya ada tokoh
pemuka agama dan anggtota pengajian berkumpul untuk
khataman. Kegiatan tersebut biasnaya dilaksanakan pada amla
hari, setelah maghrib. Terkadang juga sore hari. Biasanya selepas
orang-orang bekerja. Di Supiturang, masyarakat menggemari
kesenian, sudah menjadi tradisis sejak dahulu, ada mitoni.
Masyarakat dusun ini pada saat mitoni, bayinya dibawa ke lepen,
ini merupakan kepercayaan warga supiturang untuk memberi tahu
bahwa sedang mengadakan selamatan untuk bayi yang lahir, ini
tidak dimaksudkan untuk menyembah makhluk yang ada di lepen.
Hal seperti itu sudah berlangsung semenjak masa sesepuh
supiturang jaman dahulu. Menurut warga, jika hal tersbut tidak
dilakukan, maka akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Kegiatan keagamaan seperti ini tidak mengahalangi masyarakat untuk tetap
melaksanakan kesenian traditional Bantengan. Meskipun kegitan ini terkadang
mengundang perdebatan. Perdebatan ini muncul karena adanya beberapa ritual yang
dianggap menyalahi akidah hingga terjadi proses kesurupan atau kalap pada pemain

bantengan saat klimaks penampilannya.

Fenomena kesurupan lekat dengan penampilan bantengan ini. Proses trance
atau kesurupan merupakan klimaks dari penampilan bantengan yang paling ditunggu
oleh penonton. Masyarakat pada umumnya memahami bahwa ketika seorang pemain
kesurupan, saat itulah roh dhanyangan atau sanyang masyarakat menyebutnya
sedang merasuki tubuh pemain. Masing-masing individu pemain bantengan memiliki

pandangan yang berbeda-beda mengenai kesurupan ini. Salah seorang narasumber,
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Mbah Manuntung menyatakan bahwa saat kesurupan, seorang pemain dipinjam

raganya oleh sanyang tersebut.'??

“Puncak dari penampilan bantengan ini adalah pada saat salah
satu atau beberapa pemain ada yang kesurupan. Inilah moment
yang paling ditunggu. Orang yang kesurupan itu dimasuki
raganya, dipinjam oleh makhluk yang merasukinya, masyarakt di
sini memiliki kepercayaan bahwa sanyang leluhur jaman dulu lah
yang memasuki raga pemain bantengan. Tempatnya ada di
punden, yang mana jika di dusun Suoiturang ini, Punden
berdekatan dekat dengan lepen. Lepen ini biasanya berupa
sungai, sungai yang menjadi tempat makhluk-makhluk yang tidak
kasat mata tersebut. Salah satu roh leluhur yang biasanya
meminjam raganya pemain bantengan disebut oleh masyarakat
dengan sebutan singojoyo. Yang menempati punden tersebut.
Yang biasanya meminjam raga pemain pencak yang kesurupan.
Dalam penampilan bantengan, biasanya untuk memanggil
makhluk ghaib dapat dipanggil dengan gerakan mencambuk
tanah. Ini dimaksudkan untuk memanggil arwah makhluk gaib
agar dapat hadir bersama saat penampilan bantengan, dan agar
nantinya dapat menampilkan sesi kalap pada klimaks
pertunjukan. Agar makhluk-makhluk penunggu gunug di skeitar
Malang ikut turun menyaksikan, hal seperti itu beberapa orang
dapat melihat rupa makhluk tersebut, dan sebagian lain tidak
bisa. Pada setiap bantengan, paling sedikit terdapat dua orang
pemain, satu banteng diperankan oleh dua orang untuk satu
pasang banteng ini biasanya akan ada satu pawang yang
bertugas untuk nambani pemain benatengan yang nantinya akan
kesurupan, untuk berjaga jikalau terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan. Proses untuk mengeluarkan makhluk yang masuk ke
dalam pemain Bantengan biasanya dilakukan oleh pawang-
pawang tersebut juga. Ini dapat diajarkan juga kepada anggota-
anggota muda. Cara seperti in disebut dengan komowulung.
Komowulung ini adalah biasanya makhluk halus yang merasuki
pemain bantengan. Dengan meniup telinga kanan dan kiri 3 kali
kemudian mengatakan ““ orang ini sudah lama mainnya, segera
kembali ke tempatmu, kasihan badannya sudah lelah.” Nah, agar
mau keluar dalam tiupan tersebut dibacakan ayat kursi atau
sholawat agar makhluk halus yang merasuki pemain mau keluar.
Biasnanya, seperti ini makhluknya dengan segera keluar. Yang
penting diberi tahu makhluknya agar tidak terlalu lama
(merasuki), kalau sudah selasai, segera disuruh kembali ke
tempatnya.Ada bacaan-bacaan atau mantra yang menandakan

122Manuntung, wawancara, (Malang, 22 September 2019)
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bahwa acara atau penampilan pencakan akan segera dimulai.
Menurut orang yang idak paham akan hal tersebut seperti itu
disbut-sebut cara untuk memanggil setan. Bacaannya sebagai
berikut. “Allahumma asmoro kuning tekakno nur jali. Adegno
pangandikane Muhammad. Sang Joko gumuling geni arane
dupo/menyan. Areng menunggal marang rongowulung. Siro
munggaho menyang suwargo, nyiduko banyu widayan tolah.
Maturo pengeran kang kuoso. Ingsun nyuwun pangapuro.” Ini
biasanya disebut dengan pengaharapan, padahal yang kami baca
ini merupakan do’a, do’a untuk berbagai hal, tapi disebut
memanggil setan . Kalau menurut orang jawa, adanya asap pada
prosesi juga merupakan bentuk pengharapan agar acara nanti
dapat berjalan lancar. Dan agar tidak meminta kepada selain
Allah.Saya sendiri pernah dianggap musyrik karena menyunjungi
punden, saya mengunjungi punden dan kebertulan bertemu
Singojoyo. saat itu dia sedang memerlukan bantuan, dan
Singojoyo menyarankan kepadanya untuk mendirikan sholat dan
melaksanakan puasa selama tujuh hari. Saya pernah juga
dituduh musyrik karena kesalah pahaman. Saya pernah suatu
ketika mengunjungi punden, menurut orang islam pada
umumnya, saya musyrik. Karena pernah ada orang ke sana untuk
memohon bantuan sebanyak tiga kali, namun gagal. Di punden
saya bertemu dengan Singojoyo, dia mau membantu saya asalkan
saya puasa selama 57 hari dan mendirikan sholat. Menurut
orang Islam, apa mungkin jika saya bertemu setan, meminta
tolong kepada setan, apa mungkin saya disuruh sholat, dan
berpuasa, untuk apa? Jadi orang yang ke punden itu akan
menemui siapa yang ingin ia temui, kalau ia ingin menemui
makhluk yang baik, maka yang baik akan menemuinya.

Di sini, mbah Manuntung mengungkapkan bahwa memang terdapat suatu
proses untuk memanggil makhluk gaib untuk menampilkan sesi kalap pada saat
bantengan. Saat pemanggilan arwah kebetulan dibacakan waosan juga membakar
menyan yang menandakan bahwa penampilan akan segera dimulai. Pada titik inilah
banyak orang yang tidak paham akan isi waosan tersebut mengira bahwa proses ini
merupakan proses pemanggilan setan. Beliau menampik pendapat bahwa ini
memanggil setan. Dari isi waosan yang disertai dengan asap dari bakaran menyan
tersebut dapat dimaknai bahwa seluruh pemain bantengan yang akan tampil

memohon pengharapan, do’a kepada Allah Subhanau wa ta’ala agar penampilan ini
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dapat berjalan dengan lancar. Beliau juga mengakui pernah dituduh musyrik karena
mengunjungi punden. Punden, merupakan tempat dimana leluhur desa
dimakamkan, tempat ini merupakan tempat yang sangat disakralkan.?® Pada
umumnya orang akan memandang musyrik seseorang yang mendatangi punden
untuk meminta tolong kepada makhluk yang mendiaminya. Mereka menganggap
bahwa Mbah Manuntung menemui setan untuk meminta pertolongan. Beliau
mengatakan yang beliau temuin bukanlah setan, akan tetapi Singojoyo, yaitu arwah

dari leluhur yang mendiami punden tersebut.

Bapak Nawawi yang akrab dipanggil Yai Wi, mengungkapkan ketidak
setujuan beliau jika Bantengan diangap sebelah mata dalam sudut pandang agama
Islam. Beliau mengatakan bahwa sesungguhnya orang yang kesurupan atau kalap

bukan karena sesuatu hal yang buruk. Tapi justru, karena si pemain benar-benar

menikmati permainnya saat pertunjukan.'?*

“Sesi yang menjadi favorit warga adalah ketika ada pemain yang
kalap (kesurupan) saat tampil. Kalap itu hanyalah ekspresi
karena si pemain sangat menikmati penampilannya, karena
disaksikan oleh masyarakat yang menyambut dengan antusias.
Tidak ada hal aneh-aneh yang terjadi. Di Rukun Pandawa pemain
yang kalap tidak akan menyakiti orang di sekitarnya. Biasanya
yang paling merepotkan hanya minta padi, saat telah diberi apa
yang diinginkan seperti padi tadi, maka yang kalap tadi sudah
bisa berhenti beraksi. Sekarang sudah tidak sulit dan merepotkan.
Kalau jaman dahulu bahkan mereka meminta kaca, kelapa utuh.
Kalau sekarang tidak aneh-aneh, jika kesurupan berarti itu
terlalu menikmati permainan.

123 https://id.wikipedia.org/wiki/Punden_berundak/ diakses pada 7/12/2019
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Keterangan yang lain peneliti dapatkan dari Bapak Yasin, beliau kebetulan
berposisi menjadi pawang, beliau memiliki tugas menyembuhkan pemain yang
kesururpan, beliau menuturkan bahwa saat tampil memang ada yang bisa
kesurupan, ada yang tidak. Yang merasuki tubuh pemain adalah makhluk tidak
kasat mata. Menurut orang jawa, biasanya makhluk tersebut yang menjadi teman
manusia, makhluk ini biasa disebut Qarin. Makhluk ini nantinya akan menyerupai

apapun yang ia inginkan.'%

“Yang sebetulnya memasuki tubuh orang yang kalap adalah
makkhluk yang tidak kasat mata. Menurut orang jawa, biasanya
makhluk tersebut yang menjadi temannya manusia dalam Islam
biasa disebut denga Qarin. Dan kemudian makhluk-makhluk
tersebut bisa menyerupai makhluk apapun yang ia inginkan,
termasuk hewan-hewan, atau banteng, atau sanyang, semaunya
dia. Yang merasuki tubuh orang-orang yang kalap biasanya
banyak mbak tidak hanya satu, bisa lima, kadang seribu dari
mereka juga bisa masuk, maka dari itu, pemain harus memiliki hati
yang bersih. Bantengan tidak bisa dipisahkan dari pencak silat, di
Supiturang Bantengan merupakan bagian dari Pencak Silat. Dan
penak Silat jaman dulu merupakan sarana dakhwahnya para wali.
Ini berarti Bantengan dan Islam saling berhubungan.”

Di sini Bapak Yasin juga mengungkapkan tidak alasan bantengan
dipandang sebelah mata, dipandang musyrik. Karena sesungguhnya,
bantengan berhubungan erat dengan pencak Silat, Pencak Silat jaman
dahulu merupaka sarana dakwah para wali utnuk menyebarkan Islam . dan

inilah dimana bantengan dan Islam berhubungan.

Pak Rosim, sebagai pemain Bantengan yang sesungguhnya sering
merasakan kesurupan sendiri mengaku bahwa tidak paham dengan apa yang

sebenarnya terjadi dengan dirinya, beliau mengaku sangat menikmati permainan.

125Yasin, wawancara, (Malang, 21 September 2019)
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Bahkan sejak musik-musikan mulai ditabuhkan beliau sudah merasa tubuhnya

mulai kaku-kaku.?8

“Menurut pengakuan masyarakat, saya termasuk pemain penckan
yang paling ditungu kehadirannya. Entah bagaiman ceritanya
saya tidak merasa apapun, hanya rasa lelah dan pegal-pegal di
sekujur tubuh selepas tampil. Saya tidak sadar, tiba-tiba semuanya
terasa berputar, saya limbung, bagaimana menjelaskanya, saya
tidak terlalu paham. Saat mulai dari perempatan jalan situ saya
sudah merasa pusing dan tidak ingat apa-apa, saya tidak tahu
asalnya bagaimana. Bagaimana rupa dak bentuk makhluk yang
merasuki saya, saya juga tidak paham. Saya dapat melihatnya, tapi
kemudian saya segera tidak bisa mengingat apapun. Sebelum
tampil rasa merasa pusing, badan terasa kaku, saat akan
berangkat menuju lepen, saya sudah mengalami susah tidur,
semalam suntuk, entah kenapa bisa begitu. Baru setelah selesai
semua rangakain permainan, dan saya kembali ke rumah, saya
sudah sadar, saya bisa merasa agak enak badan. Entah dari mana
asalnya perasaan begitu. Saat tampil selalu saja seperti itu. ”

126R 0sim, wawancara, (Malang, 20 Mei 2019)



BAB V
PEMBAHASAN

Tradisi kesenian Bantengan pada dasarnya memiliki hubungan erat dengan
kesenian pencak silat. Pencak silat pada jaman dahulu biasanya dipelajari di
padepokan-padepokan. Para pemain pencak atatupun murid-murid yang belajar
mengadakan latihan. Di sela-sela waktu istirahat melepas penat selepas latihan
mereka manfaatkan dengan selingan penampilan bantengan yang ditonton dan
dinikmati bersama. Sehingga pada awalnya, bantengan hanyalah merupakan sebuah

sesi hiburan setelah para pemain merasakan penat dan lelah berlatih pencak silat.?’

Pada bantengan, para pendekar atau pemain pencak silat menunjukkan
ilmu batin masing-masing. Di sini mereka menunjukkan kekuatan metafisik mereka
untuk mendatangkan makhluk dari dunia lain. Dia membuat permainan menjadi
hidup dengan mendatangkan roh banteng untuk masuk dalam kehidupan mereka.
Maka, tidak mengherankan jika aspek menarik dari penampilan bantengan adalah
saat dimana pemain banteng mengalami trance atau kesurupan. Yang pada akhirnya
selingan ini menarik minat masyarakat dan menjadi popular karena lebih ramai

dengan berbagai macam tarian dan atraksi.

127 Debora Sulistyo, Menyusur Jejak Bantengan, .... 44
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A. Motif Tindakan Sosial Pada Pelaku Kesenian Tradisional Bantengan Di

Dusun Supiturang, Bocek, Karangploso, Kabupaten Malang

Motif merupakan sebuah lingkup dari penggerak, alasan, penyebab, atau
dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. Dan semua

tindakan manusai pada dasarnya mempunyai motif.*?

Motif manusia berperan penting dalam segala aktifitas yang dilakukannya,
motif menjadi pokok khusus dari ilmu pengetahuan sosiologi. Pendekatan dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan pendekatan sosiologis yang

meneliti tentang motif tindakan pelaku kesenian Bantengan di Dusun Supiturang.

Penelitian ini memiliki fokus kepada tindakan para pelaku kesenian
bantengan di Dusun Supiturang. Peneliti mencoba menggali penjelasan mengenai
motif individu pelaku kesenian bantengan di Dusun Supiturang dengan

menggunakan teori Max Weber mengenai tindakan sosial.

Tindakan sosial yang dimaksud oleh Max Weber merupakan pebuatan atau
perilaku yang memiliki makna dan tindakan tersebut ditujukan kepada orang lain.
Tindakan tersebut harus benar-benar ditujukan kepada individu lainnya. Bahkan
walaupun suatu tindakan tersebut bersifat membatin atau bersifat subjektif.'?® Di

sini perilaku melestarikan kesenian Bantengan termasuk salah satu contoh tindakan

128 W A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2004), 151
129 G, Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi....., 30
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sosial, karena perbuatan tersebut memiliki makna yang ditujukan kepada orang lain,

yaitu menghibur masyarakat.

Teori tindakan Max Weber berorientasi pada motif dan tujuan pelaku.
Dengan mengakomodasi teori ini, kita dapat memahami perilaku individu atau
kelompok bahwa semuanya memiliki motif dan tujuan berbeda pada sebuah
tindakan dan perbuatan yang dilakukan. Sehingga dalam penelitian ini peneliti
mencoba untuk memhamai motif tindakan para pelaku kesenian Bantegan di Dusun

Supiturang.

Dalam mengkaji tindakan sosial, Max Weber mengedepankan
pemahaman “verstehen”. Verstehen ini merupakan upaya pemahan subyektif untuk
memperoleh pemahaman mengenai makna suatu tindakan sosial. Dalam metode ini,
yang dibutuhkan adalah empati atau kemampuan untuk menempatkan diri dalam
kerangka berpikir orang yang melakukan suatu tindakan tersebut.3® Maka, Dengan
berempati ata memahami perilaku setiap individu atau kelompok, kita telah
menghargai dan memahami alasan-alasan mereka dalam melakukan suatu tindakan.
Menurut Max Weber, ini adalah cara terbaik untuk dapat memahami alasan
mengapa para pelaku melakukan suatu tindakan. Begitu juga penelitian ini,
penelitian mengupayakan untuk dapat memahami perilaku setiap individu yang
merupakan pelaku kesenian Bantegan. Berusaha untuk memahami alasan-alasan

mengapa para pelaku kesenian Bantengan melestarikan tradisi kesenian ini.

130 Yasmil Anwar dan Adang, Sosiologi Untuk Universitas, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2013),
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Dalam penelitian ini, yang menjadi objek adalah tindakan para pelaku
kesenian bantengan di Dusun Supiturang. Peneliti berusaha untuk menggali motif
dari para pelaku kesenian tersebut dengan berusaha untuk berempati dan
menempatkan diri agar dapat menyelami kerangka berpikir para pelaku kesenian

bantengan tersebut.

Max Weber mengembangkan teorinya dengan memfokuskan tindakan
sosial ke dalam empat tipe tindakan dasar, yang terdiri dari; traditional action,
affectual action, intrumental rational action, dan value rational action. Berikut
peneliti mengelompokkan motif para pelaku kesenian bantengan di Dusun

Supiturang berdasarkan empat tipe tindakan sosial milik Max Weber.

1. Traditional Action (tindakan tradisional) adalah suatu tindakan yang diulang
secara teratur, menjadi kebiasaan, tidak menjadi persoalan kebenaran dan
keberadaannya. Tindakan ini merupkan tindakan warisan yang diturunkan dari
generasi yang lalu atau beralku secara turun-temurun. Tindakan seperti ini tidak
menghasilkan suatu masalah bagi pelakunya.

2. Affectual Action (tindakan afeksi) merupakan tindakan yang didasarkan pada
sentimen atau emosi yang dimiliki seseorang. Tergambar dari beberapa tindakan
seperti gembira, marah, atau takut. Ini akan mempengaruhi tindakan atau respon
orang dalam melakukan sutau tindakan.

3. Instrumental Rational Action tindakan ini merupakan tindakan yang dilakukan

karena kepentingan atau tujuan tertentu. Maksudnya, tindakan ini dilakukan oleh
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seseorang didasarkan pada pilihan yang secara sadar dipilih untuk mencapai
sebuah tujuan.

4. Value Rational Action (tindakan rasionalitas nilai) merupakan tindakan yang
terkait dengan komitmen yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan tidak

terlepas dari norma-norma hukum, agama, dan bentuk nilai yang lainnya.

Menurut Turner, adanya pembagian dari keempat tipe tersebut
menginformasikan tentang sifat suatu aktor atau pelaku tersebut, karena tipe-tipe
tersebut menandakan sebauh indikasi akan adanya kemungkinan berbagai perasaan
dan kondisi-kondisi internal, dan perwujudan tindakan-tindakan tersebut
menunjukkn bahwa para pelaku memiliki kemampuan untuk mengkombinasikan
tipe-tipe tersebut dalam formasi-formasi internal yang kompleks yang terwujud

pada suatu bentuk integrasi orientasi terhadap suatu tindakan.*!

Dalam penelitian ini, pada setiap tindakan para pelaku kesenian Bantengan
ada motif yang berbeda-beda. Sehingga, dengan melakukan Klasifikasi teori
tindakan sosial menjadi empat tipe tindakan ini, kita dapat memahami motif dari

masing-masing pelaku yang melakukan tradisi ini.

Analisis dalam penelitian ini, menggunakan teori tindakan sosial. Menurut
Weber, dalam bertindak, seseorang tidak hanya sekedar melakukan suatu
perbuatan, akan tetapi juga menempatkan diri dalam lingkungan berpikir dan

perilaku orang lain.** Sehingga, dari sini kita dapat melihat bagaimana motif para

131 Bryan S. Turner, Teori Sosial: Dar Klasik Sampai Post Modern, . 116
1821, B. Wirawan, Teori-teori Sosial ..... 134
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pelaku tradisi kesenian Bantengan melalui kerangka berpikir mereka, baik yang
dipertimbangkan ataupun tidak. Kemudian Kita dapat melihat bagaimana perilaku
seorang individu dapat mempengaruhi individu. Beikut hasil klisifikasi motif

tindakan pelaku Bantengan berdasarkan empat tipe tindakan sosial Max Weber.

1) Traditional Action

Pertama, pada tindakan tradisional, menurut teori ini semua tindakan
ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar secara turun-temurun
dan tetap dilestarikan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Tindakan ini
ditentukan oleh cara bertindak pelaku yang sudah terbiasa dan lazim dilakasanakan.
Masyarakat Jawa merupakan salah satu masyarakat yang hidup dan berkembang
mulai jaman dulu hingga sekarang yang secara turun temurun menggunakan bahasa
Jawa dalam berbagai dialeknya dan mendiami sebagian besar Pulau Jawa. %

Masyarakat Jawa, merupakan masyarakat yang berpegang pada tradisi yang telah

diwariskan oleh leluhur.

Demikian juga dengan tradisi kesenian Bantengan di Dusun Supiturang.
Kesenian ini telah diwariskan oleh para pendahulu warga Supiturang sejak
berdirinya Dusun ini. Secara resmi, kegiatan kesenian Bantengan dan Pencak sudah
berlangsung sejak tahun 1972, yang diprakarsai oleh almarhum Bapak Kasnadi dan
kawan-kawan sejawatnya waktu itu. Keterangan ini diperoleh dari Bapak Nawawi,

beliau menuturkan bahwa paguyuban pencak Silat Rukun Pandawa diinisiasi oleh

133 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta: PT. Hanindita
Graha Widia, 1987:) 10
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beberapa tokoh di Dusun Supiturang termasuk Bapak Kasnadi. Bapak Sukari, yang
juga merupakan kepala Dusun Supiturang menambahkan bahwa bahkan sejak
sebelum perguruan Pencak Silat ini berdiri secara resmi. Tradisi kesenian pencak
silat telah ada sejak sekitar tahun 1955.1% Dari keterangan beberapa narasumber
yang menuturkan tentang eksistensi kesenian Pencak silat dan Bantengan di Dusun
Supiturang didapatkan informasi bahwa kesenian tradisional Bantengan sudah

berlangsung lama di desa Supiturang.

Mengapa tradisi kesenian ini masih berlangsung hingga sekarang juga
tidak lepas dari motif para pelaku kesenian ini yang juga melaksanakan tradisi ini
hingga saat ini. Berikut keterangan yang diperoleh dari narasumber mengenai

motif tindakan mereka yang berhubungan dengan pelaksanaan tradisi kesenian ini.

Menurut keterangan dari Bapak Kastari, keinginan untuk melestarikan
tradisi merupakan motifasi beliau untuk tetap menggeluti kesenian ini. Beliau
mengaku bahwa ini merupakan kebiasaan keluarganya yang memang menggeluti
dunia seni. Beliau, bersama dengan ayah dan kak sulungnya, bergabung dengan
kelompok Rukun Pandawa demi melangsungkan tradisi kesenian ini.'® Selain
Bapak Kasnadi, ada juga keterangan dari Bapak Yasin yang bergabung dengan
Bantengan karena melestarikan tradisi yang memang telah dilaksanakan oleh

keluarga dan teman sebaya beliau.**

134Qukari, wawancara, (Malang, 25 September 2019)
185K astari, wawancara, (Malang, 27 September 2019)
138Yasin, wawancara, (Malang, 22 September 2019)
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Keterangan-keterangan mengenai fakta sejarah berdirinya kelompok
Pencak Silat Rukun Pandawa serta motif pelaku kesenian ini sejalan dengan tipe
tindakan yang pertama menurut Max Weber, yaitu traditional Action. Karena
kegiatan kesenian Bantengan ini telah berlangsung sejak sangat lama. Maka,
disimpulkan bahwa tipe tindakan melestarikan kesenian tradisional Bantengan
termasuk ke dalam kelompok tindakan tradisional, yang didasarkan pada
kebiasaan pada suatu lingkup masyarakat yang berlangsung secara turun-temurun
dan terus menerus. Serta motifasi pelaku yang melestarikan kesenian ini karena

hal ini sudah dilakukan oleh orang-orang sebelum mereka.

2) Affectual Action

Kemudian, pada tindakan afektif, seperti yang telah disinggung
sebelumnya bahwa tindakan afektif merupakan tindakan yang ditentukan oleh
kondisi-kondisi dan orientasi-orientasi emosional si pelaku. Pada tipe tindakan
satu ini, dapat dilihat bagaimana sikap emotional memiliki peran penting dalam
tindakan seseorang. Pada konteks motif tindakan pelaku kesenian Bantengan dapat
ditemukan bahwa terdapat dorongan dan motif emotional yang berasal dari
perasaan para pelaku kesenian ini. Berikut penuturan para pemain kesenian
Bantengan bagaimana perasaan emosional mempengaruhi dan mendorong

tindakan mereka untuk dalam melaksanakan tradisi kesenian ini

Bapak Kastari mengakui bahwa keikutsertaan beliau dalam kesenian
tradisional pencak silat ini karena hobi dan kecintaan pada tradisi seni. Ayah dari

Bapak Kastari juga merupakan salah satu pemrakarsa berdirinya kelompok Pencak
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Silat Rukun Pandawa bersama dengan Bapak Kasnadi. Bapak Manuntung yang
merupakan kakak laki-laki dari Pak Kastari juga mengakui akan kecintaannya
terhadap seni. Beliau mengataan bahwa bergabungnya beliau dengan kelompok
pencak silat dan bantengan adalah karena kesenian ini sudah menjadi hal yang

anggoro kasih. Anggoro kasih artinya hal yang menjadi kecintaan dan kesukaan.*¥’

Selain kecintaan terhadap seni, ada juga indikator lain yang ditemukan
pada motif pelaku kesenian Bantengan, yaitu ingin meniru jejak orang-orang
menginsipirasi beliau yang menunjukkan bahwa pelaku seni juga dapat
menginspirasi. Ini diungkapkam oleh Bapak Sukari. Beliau mengatakan bahwa
pada masa jayanya, Rukun Pandawa merupakan kelompok Pencak yang menjadi
primadona bahkan hingga sampai pada tingkat kecamatan. Ini dikarenakan
banyaknya kelompok Pencak Silat dan Bantengan pada saat itu. Prestari
membanggakan pernah ditorehkan oleh Rukun Pandawa, saat itu yang menjadi
peserta adalah Almarhum Pak Saman dan Almarhum Pak Samirin. Keduanya
menjuarai Festival Pencak di Kecamatan Karangploso. Beliau menuturkan bahwa
prestasi keduanya telah menginspirasi beliau untuk bergabung dengan kelompok
Rukun Pandawa. Beliau termotivasi untuk dapat juga menginspirasi orang lain

melalui prestasi dalam kesenian.'®

Jika Bapak Sukari didorong oleh motifasi berupa prestasi pemain
pencakan yang berpretasi. Maka, bapak Rosim sebagai salah satu pemain favorit

masyarakat merasa bahwa perasaan bahagia karena apresiasi masyarakatlah yang

13"Manuntung, wawancara, (Malang, 22 September 2019)
1%8Qukari, wawancara, (Malang, 25 September 2019)
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mendorong beliau untuk selalu menyatakan siap untuk tampil pada pertunjukan
bantengan. Menurut penuturan beliau, masyarakat senang ketika melihat Bapak
Rosim bersiap-siap untuk tampil. Bahkan jika beliau belum terlihat bersiap-siap
untuk tampil, banyak sekali yang menyakan dimana beliau, apakah beliau ikut
serta atau tidak.!®® Berdasarkan observasi peneliti, Pak Rosim memang menjadi
salah satu pemain senior yang selalu disebut-sebut namanya dan ditunggu-tunggu

kehadirannya pada saat pertunjukan pencak dan bantengan dimulai.**°

Gambar 4.5 Penampilan Pak Rosim

3) Instrumentally Rational Action

Yang ketiga adalah tipe tindakan Zwerk Rational atau Instrumental

Rational Action. Tindakan ini merupakan tindakan yang dilakukan karena

139Rosim, wawancara, (Malang, 20 Mei 2019)
140peneliti, observasi, (Malang, 17 Agustus 2018 dan 26 Desember 2018)
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kepentingan atau tujuan tertentu. Maksudnya, tindakan ini dilakukan oleh seseorang
didasarkan pada pilihan yang secara sadar dipilih untuk mencapai sebuah tujuan.
Tujuan yang ingin dicapai oleh para pelaku kesenian Bantegan ini sesungguhnya
berdasarkan atas kesadaran untuk melestraikan keberlangsungan kesenian
tradisonal Bantengan. Selain itu, salah satu tujuan bersama yang ingin dicapai
bersama-sama oleh anggota kelompom Rukun Pandawa adalah persatuan warga
Dudun Supiturang. Hal ini sesuai dengan keterangan Bapak Sukari. Menurut beliau
ini merupakan salah satu usaha masyarakat untuk mejaga persatuan. Beliau juga
mengatakan bahwa dulunya Bantengan ini merupakan metamorfosa dari Pencak
Silat yang kala jaman penjajahan dilarang oleh pemerintah kompeni. Karena
ditakutkan akan adanya usaha pemberontakan dari rakyat. Gerakan-gerakan pada
pencak silat ini kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk tari-tarian dan

atraksi-atraksi menghibur agar masih tetap bisa berlatih pencak. 4!

Demikian juga yang diakui oleh Bapak Warsono, bahwa tujuan didirikan
kelompok pencak ini adalah untuk memelihara persatuan warga Supiturang, dan
salah satu yang diupayakan adalah melalui seni tradisional.}*?> Mbah Manuntung
yang bertindak sebagai salah satu sesepuh Dusun Supiturang sekaligus pelatih
senior Rukun Pandawa menuturkan bahwa, seluruh pemain pencak, Bantengan
ketika tampil pada hajatan warga, semisal mitoni, juga ikut turun ke lepen. Baik
yang menjadi pemain atau bukan. Menurut beliau ini dilakukan untuk menjaga

persatuan pemain juga warga pemilik hajatan.'*®

141Qukari, wawancara, (Malang, 25 September 2019)
142Warsono, wawancara, (Malang, 14 Oktober 2019)
143Manuntung, wawancara, (Malang, 20 September 2019)
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Motif untuk mengbadikan diri kepada kesenian tradisional berupa menjaga
persatuan warga merupakan motif yang mendorong para pelaku untuk bersama-
sama dan bergabung untuk mencapai tujuan dalam menjaga persatuan warga.
Biasanya jika seseorang memutuskan untuk bergabung dengan sesuatu
pekumpulan, memiliki motif untuk menyatukan kesamaan pemikiran dalam suatu
wadah dimana di dalamnya terdapat individu-individu tersebut memiliki tujuan
yang sama. 4
4) Value Rational Action

Tipe tindakan terakhir yang akan diteliti adalah Value Rational Action
(tindakan rasionalitas nilai) merupakan tindakan yang terkait dengan komitmen
yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan tidak terlepas dari norma-norma
hukum, agama, dan bentuk nilai yang lainnya. Yang mana nilai-nilai ini berlaku
pada kehidupan masyarakat. Dalam arti, seseorang yang melakukan tindakan
tersebut mengutamakan apa yang dianggap baik, lumrah, wajar atau benar dalam

masyarakat di atas tujuan individual.

Salah satu sumber, yaitu Bapak Sukari mengungkapkan bahwa Kesenian
Bantengan juga merupakan perwujudan dari usaha masyarakat untuk mengamalkan
sila ketiga yang terdapat pada pancasila, yaitu “Persatuan Indonesia”. Beliau
berharap persatuan Indonesia dapat terwujud setidaknya melalui usaha masyarakat
dalam menghidupkan kesenian, baik sebagai pelaku yang melestarikan kesenian

tradisional ini maupun menjadi penonton, masyarakat yang menikmati dan

144W. A. Gerungan, Psikologi Sosial,,,,, 153
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mengapresiasi penampilan dari individu pelaku kesenian ini. Sehingga tercipta
kerukunan warga saat bersama-sama melaksanakan atau menikmati pergelaran
kesenian ini. ¥ Berkumpulnya wrga Dusun Supiturang untuk menonton
prertunjukan pencak dan banteng juga menjadi bukti bahwa bantengan menjadi
salah satu momen dimana persatuan, kerukunan, serta guyubnya warga Dusun

Supiturang terlihat. 14

Tabel 5.1 Motif Tindakan Pelaku Bantengan

Berdasarkan Tipe Tindakan Max Weber

No Jenis tindakan Motif tindakan

Melaksanakan kesenian Bantengan karena ingin

menjaga kekayaan warisan berupa tradisi kesenian

- _ Melaksanakan kesenian Bantengan karena meniru
1 | Traditional Action ) ]
apa yang diakukan oleh generasi sebelumnya

Kebiasaan keluarga untuk bergelut pada kesenian

tradisional

Merasa diapresiasi saat tampil

Ingin meniru jejak orang-orang berprestasi yan
2 | Affectional Action J ot _” G OralIgueT yang
menginspirasi

Karena kecintaan terhadap kesenian

Tujuan untuk melestatikan kesenian Bantengan
Instrumentally i i
3 _ _ Tujuan unutk mempesatukan warga Supiturang
Rational Action

dan menjaga kerukunan warga

Value Rational Melaksanakan sila ketiga yaitu Persatuan
Action Indonesia

195Sukari, wawancara, (Malang, 25 September 2019)
146peneliti, observasi, (Supiturang, 26 Desenber 2018)
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B. Fungsi Kesenian Tradisional Bantegan di Dusun Supiturang

Setelah melakukan analisa terhadap motif pelaku kesenian Bantengan di
Dusun Supiturang, peneliti menemukan keterangan mengenai fungsi kesenian
Bantengan di Dusun Supiturang. R.M. Soedarsono yang mengelompokkan fungsi
seni menjadi dua kelompok yaitu fungsi primer dan sekunder. Fungsi primer terdiri
dari; 1) Sebagai sarana ritual, 2) Sebagai sarana hiburan, 3) sebagai presentasi
estetis. Sedang fungsi sekunder terdiri dari; 1)Pengikat solidaritas masyarakat, 2)
Pembangkit solidaritas bangsa, 3)Sebagai media komunikasi, 4) Media propaganda

program pemerintah.'4’

a. Fungsi Primer

1. Sebagai sarana ritual, ditemukan pada ritual yang harus dilaksanakan oleh
seluruh komponen penampil bantengan, terdapat pada pelaksaan berbagai ritual
sebelum dimulainya pertunjukan pencak dan banteng. Mulai dari persiapan
sandingan, sesuguh, dan membakar menyan.

2. Kemudian, kesenian sebagai sarana hiburan. Masyarakat merupakan penikmat
utama kesenian tradisional Bantengan di Dusun Supiturang, hiburan dalam
Kesenian Bantengan ditujukan kepada seluruh masyarakat. Pencakan dan
Bantengan sering kali hadir untuk memeriahkan acara-acara seperti; selametan

nikahan, acara penting di desa, peringatan HUT R1.1%8 Seperti keterangan dari

147R. M. Soedarsono. Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa. (Bandung:
Masyarakat Seni Pertunjuikan Indonesia, 2001), 170-172
148peneliti, observasi, (Bocek, 20 Agustus 2018)
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Bapak Sukari, beliau menuturkan bahwa kesenian Bantengan mendapat tempat
di hati masyarakat. Ini dibuktikan pada penampilan Bantengan pada berbagai
acara yang diadakan oleh peseorangan seperti hajatan, dan juga berbagai
kegiatan desa yang diadakan oleh pemerintah setempat. Bantengan diundang
unutk memeriahkan acara-acara tersebut.*°
3. Selanjutnya adalah fungsi kesenian tradisional Bantengan sebagai presentasi
estetis. Ini terlihat dari bagaimana Bantengan ditampilkan dalam kemasan
pencak Silat dengan gerakan-gerakan tertentu yang dinamis dengan diiringi oleh
musik-musik tradisional tertentu. **° Ini mencerminkan wujud kreativitas
masyarakat dalam bentuk seni.*>!
b. Fungsi Sekunder
1. Setelah menilik fungsi Bantengan berdasarkan fungsi primernya, ditemukan
bahwa kesenian Bantengan juga memiliki fungsi sekunder. Yang pertama
adalah adalah sebagai pengikat solidaritas masyarakat, ini ditemukan pada
setiap kali bantengan tampil, mayarakat selalu menyambutnya dengan antusias.
Saat mengetahui bantengan akan tampil, mereka akan keluar rumah dan
mendatangi titik-titik dimana penampilan akan ditampilkan. Mereka
berkerumun pada titik-titk tersebut menunggu kedatangan penampil bantengan
yang masih arak-arakan. Bapak Nawawi sebagai Ketua Paguyuban Rukun
Pandawa mengungkapkan bahwa bantengan merupakan kesenian yang sudah

ada sangat lama ada di Dusun Supiturang. Banyak anak-anak muda yang

149Qukari, wawancara, (Malang, 22 September 2019)
150peneliti, observasi, (Malang, 26 Desember 2018)
151Qukari, wawancara, (Malang, 15 Mei 2019)
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bergabung dalam kelompok bantengan. 152 Bahkan juga diadakan latihan
khusus untuk anak-anak yang tertarik untuk bergabung dengan kelompok
pencak.'%3

2. Fungsi sekunder kedua yang terdapat pada kesenian Bantengan adalah
Pembangkit solidaritas bangsa. Jargon Bantengan Dusun Supiturang yang
menyatakan bahwa “Bantengan pemersatu warga” merupakan salah satu
indikasi bahwa kesenian Bantengan ini merupakan sarana bagi warga untuk
menumbuhkan kerukunan antar warga Supiturang. Ini berdasarkan keterangan

dari Bapak Sukari. ” 154

Bapak Sukari sebagai kepala Dusun Supiturang memiliki pemahaman
yang baik mengenai persatuan masyarakat, tidak hanya beliau, salah satu tokoh
senior dalam sejarah Bantengan Dusun Supiturang yaitu Mbah Manuntung juga
menyatkan demikian, bahwa adanya tradisi kesenian ini untuk menciptakan
persatuan. Seluruh anggota Rukun Pandawa harus ikut meramaikan suasana dalam
penampilan pencak dan bantengan, eskipun bukan menjadi pemain utama. Ini
semata-mata untuk menumbuhkan persatuan antara anggota kelompok pencak.>
Selain itu keyakinan bahwa Banteng merupakan simbolisasi dari sila ketiga
ideologi negara kesatuan republik Indonesia, yang berbunyi “Persatuan
Indonesia”. Berdasarkan keterangan Bapak Sukari, Banteng merupakan

perlambangan dari sila ketiga tentang persatuan Indonesia, sehingga dikatakan

152Nawawi, wawancara, (Malang, 25 Agustus 2019)
153peneliti, observasi, (Supiturang, 22 September 2019)
4GS ukari, wawancara, (Malang, 22 September 2019)
15Manuntung, wawancara, (Malang, 20 September 2019)
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bahwa tradisi kesenian Bantengan merupakan salah satu usaha untuk

mengkampanyekan pentingnya persatuan Indonesia kepada masyarakat

Supiturang. 1%

3. Kemudian, fungsi kesenian sebagai sarana komunikasi, pada aspek ini
peneliti menggalinya melalui apresiasi masyarakat saat menonton
pertunjuan Bantengan. Kesenian Bantengan merupakan salah usaha untuk
mengkomunikasikan pentingnya melestarikan warisan budaya. Pak Rosim
merupakan salah satu pemain yang ditunggu-tunggu kehadirannya oleh
penonton Bantengan di desa Supiturang.®™’ Menurut keterangan dari Bapak
Rosim, masyarakat saat mengapresiasi dirnya saat bermain bantengan.
Perasaan terapresiasi muncul ketika penonton menyerukan nama Pak Rosim
berkali-kali agar menampilkan atraksinya yang terbaik. Hal semacam ini
termasuk bentuk komunikasi penonton kepada pemain Bantengan agar
menampilkan penampilan terbaiknya.**®

4. Yang terakhir, fungsi kesenian Bantengan sebagai propaganda program
pemerintah. Di Kabupaten Malang, sudah tidak asing dikenal bahwa
kesenian Bantengan merupakan salah satu warisan kesenian yang daerah ini
miliki. Pemerintah bersifat supportif dalam menghidupkan kegiatan ini,
dengan memberikan kesempatan kelompok Bantengan tampil pada festival-
festival dan acara yang diselenggarakan pemerintah, akan tetapi peneliti

belum menemukan fungsinya sebagai propaganda program pemerintah..

156Qukari, wawancara, (Malang, 15 Mei 2019)
17peneliti, observasi, (Supiturang, 20 Agustus 2018 dan 26 Desember 2018)
18R osim, wawancara, (Malang, 25 April 2019)
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Berdasarkan fungsi kesenian tradisional kesenian Bantengan tadi, dapat
dikatakan bahwa kesenian Bantengan muncul bukan karena hanya semata-
mata sebagai sarana hiburan saja, akan tetapi memiliki fungsi yang seiring
berjalannya waktu menyesuaikan tempat, waktu, serta kebutuhan
masyarakat.

C. Makna Tradisi Kesenian Bantengan di Dusun Supiturang

Tradisi merupakan salah satu unsur dari budaya, tradisi diartikan sebagai
adat-istiadat yang turun-temurun. Tradisi merupakan hasil karya cipta manusia
yang muncul karena adanya persinggungan antar individu dengan kelompok
sosialnya, yang memunculkan norma-norma maupun nilai-nilai yang dilaksanakan

secara terus-menerus dan diwariskan kepada generasi-generasi setelahnya.

Agama tidaklah sama dengan kebudayaan maupun tradisi, agama
merupakan wahyu yang datangnya dari Allah, dan bukan merupakan hasil dan
karya cipta manusia. Akan tetapi kelompok-kelompok dari manusia yang beragama
yang mencipta dan mengolah hasil karya ciptanya ke dalam bentuk tradisi

tersebut. %

Bantengan merupakan hasil cipta karya masyarakat Jawa Timur yang
secara turun temurun diwariskan hingga saat ini. Tradisi bukanlah bagian dari
ajaran agama Islam. Akan tetapi nilai dan makna yang terkandung di balik

eksistensi tradisi ini tidak bertentangan dengan nilai dalam ajaran Islam. Antara

19Buhori,” Islam dan Tradisi Lokal di Nusantara,” Jurnal Al-Maslahah, Vol. 13 no. 2,
(Oktober, 2017), 233.
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lain; gotong royong, membela kebenaran dan kebaikan, tanggung jawab, bahkan
kepercayaan terhadap Allah Subhanahu wa ta’ala, bahwa Allah juga menciptakan

makhluk ghaib yang tidak kasat mata yang harus diyakini oleh umat muslim.*°

Para pemain bantengan di Dusun Supiturang merupakan masyarakat yang
sebagian besar bertahan hidup dengan bertani atau berkebun. Meski begitu mereka
tidak enggan untuk tetap memelihara kekayaan tradisi setempat yang berupa
kesenian Bantengan. Meskipun tidak semua masyarakat terjun untuk bergabung ke
dalam kelompok pencak Rukun Pandawa. Apresiasi masyarakat Dusun Supiturang
bermacam-macam. Mulai dari menjadi pemain, menjadi pemain musik pengiring
bantengan, pawang, atau bahkan hanya menjadi penikmat tradisi ini, tergantung

kemampuan individunya.

Bantengan bukanlah seni pertunjukan yang hanya menjadi hiburan
sekadarnya. Bantengan juga memiliki nilai-nilai moral disamping nilai estetiknya.
Nilai-nilai ini dikenal dengan etika. Nilai-nilai ini merupakan nilai-nnilai
manusiawi yang berhubungan dengan kebenaran dan ketidakbenaran yang
didasarkan atas kodrat-kodrat manusia serta manifestasinya dalam bentuk kehendak

dan perilaku manusia dalam mengembangkan tatanan hidupnya.®*

Nilai merupakan harga untuk sesuatu yang berharga bagi kehidupan
manusia. Dimana nilai merupakan sesuatau yang abstrak, sesuatu yang tidak dapat

diindra oleh manusia. Hal itu hanya akan nampak ketika seseorang telah melakukan

180Desprianto. ..... , 159
81Sulismadi, Ahmad Sofwani, IlImu Sosial dan Budaya Dasar,(Malang: UMM Press,
2011), 5
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sesuatu dalam hisupnya. Nilai hanya dapat dirasakan dan yang dapat dirasakan dan

yang dapat mengapresiasikannya adalah orang yang melihat, mendengar, meraba,

serta mengetahui karya yang dibuat oleh orang lain. Sehingga, dikatakan bahwa

nilai merupakan tolok ukur harga karya, cipta, dan karsa seseorang yang

diterimanya dari orang lain. 2 Nilai-nilai tersebut antara lain*®®:

Al

f

(".i\

Nilai kebersamaan atau gotong royong tampak pada waktu seluruh pemain
Bantengan saling bekerja sama dan gotong royong dalam mengadakan arak-
arakan keliling desa. Dalam Islam nilai gotong-royong jelas ditanamkan, ini
tercermin dalam kisah gotong — royong nabi dan para sahabat dalam
membangun ka’bah. Selain itu peristiwa pembangunan masjid Nabawi saat
pertama tiba di Madinah yang Rasulullah sendiri turut di dalamnya. Setelah itu
saat gotong- royong Nabi dan para sahabat saat membangun parit sebagai
benteng pertahanan'®* Allah berfirman dalam Q.S. Al-Maidah : 2 untuk

tolong-menolong dalam kebaikan.

| il T35 S0y 431 e 145 0 Sy o e iy
T Ak

Dan  tolong-menolonglahkalian  dalam  kebaikan  dan

ketagwaandan janganlah kalian tolong-menolong dalam

keburukan dan saling bermusuhandan bertaqwalah kepada Allah.

Sesungguhnya adzab Allah sangatlah pedih (Al-Maidah:2)

162Qulismadi, Ahmad Sofwani, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar... 6
163Ruri Darma Desprianto, Kesenian Bantengan Mojokerto.....
164 Idris Mahmudi, Islam Budaya Gotong Royong dan Kearifan Lokal, Penguatan

Komunitas Lokal Menghadapi Era Global, Proceeding, CSGPSC (Jember: Universitas
Muhammadiyah Jember), hal 450-451.
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2. Nilai keindahan tampak pada sajian pagelaran yang menggunakan
perlengkapan khas Jawa Timur dan kostum yang dipakai. Dalam Islam
keindahan tercermin pada tanda-tanda dari ke-Esaan Allah, kebergantungan
makhluk kepada-Nya, kesementaraan dunia dan kebermanfaatan dari adanya
alam semesta dan makhluk-Nya.*6°

3. Nilai kebenaran tampak pada saat pemain benar-benar membawakan atau
memainkan kesenian Bantengan, saat Banteng melawan macan yang
merupakan perwujudan Bangsa Kolonial yang menjajah warga pribumi. Nilai
kebenaran dalam Islam tercermin dalam ajaran bahwa Islam merupakan
petunjuk yang menunjukkan kepada kebenaran. Allah berfirman dalam surat

at-Taubah: 33

- -
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“Dia-lah yang telah mengutus RasulNya (dengan membawa)
petunjuk  (Al-Qur’an) dan agama yang benar untuk
dimenangkanNya atas segala agama, walaupun orang-orang
musyrikin tidak menyukai” (at-Taubah:33)
4. Nilai kebaikan, bahwa Bantengan dibuat untuk mendidik kaum pribumi untuk
menjadi pejuang dan mengalahkan penjajah yang datang. Islam sebagai agama
petunjuk memerintahkan untuk menyeru kepada kebaikan. Seperti yang

tertuang dalam firman Allah surah Ali Imran ayat 104.

185Sayyed Hossein Nasr (terj. Alif Muhammad), Spiritualitas dan Seni Islam, (Bandung:
Mizan, 1993), 18
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Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf
(kebaikan), dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah
orang-orang yang beruntung. (Ali Imran :104)

5. Nilai untuk mencegah keburukan yang tampak pada peran kera sebagi simbol
penghasut antara banteng dan macan. Terdapat pesan bahwa perbuatan
macanan tadi tidak terpuji. Larangan untuk tidak melakukukan perbuatan
buruk juga tertuang dalam petunjuk umat Muslim, di dalam Ae-Qur’an surah

An-Nahl ayat 90 Allah berfirman :

P

}i@ NEC Iy Al 5 SE YTy O AR
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Sesungghunya Allah menyuruh (kamu) berlaku kebajikan,
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan)
perbuatan keji, kemungkarn dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran (An-
Nahl: 90).
6. Nilai tanggung jawab, dari sifat seorang pendekar atau di Dusun Supiturang
disebut dengan sesepuh Bantengan sebagai pengendali Bantengan yang

berusaha mengendalikan Bantengan agar tetap terkontrol.'®® Nilai tanggung

186peneliti, observasi, (Supiturang, 26 Desember 2018)
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jawab dalam agama Islam tercermin dalam dua tugas manusia yaitu sebagai
seorang hamba yang memiliki kewajiban untuk kepada-Nya sebagai bentuk
tanggung jawab ‘ubudiyah kepada Sang Pencipta. Selain itu juga sebagai
khalifah yang berkewajiban untuk menciptakan kedamaian, melakukan
perbaikan, dan tidak membuat kerusakan, baik untuk dirimya maupun untuk
makhluk yang lain.*®’

7. Nilai religius, tampak dalam setiap do’a yang ditujukan kepada Tuhan Yang
Maha Esa dalam hal apapun baik dalam latihan maupun pagelaran selalu
memohon pertolongan kepada Sang Pencipta. 18 Nilai religius sendiri
merupakan penghayatan nilai-nilai agama. Dalam Islam nilai-nilai religius
tertanam pada semua aspek kehidupan manusia, selama manusia tersebut
mengikuti petunjuk al-Qur’an dan hadits.

8. Nilai kepercayaan, tampak pada masyarakat desa Supiturang khususnya yang
pemain bantengan bahwa mereka percaya terhadap hal-hal ghaib. Mereka
mempercayai adanya makhluk yang diciptakan Allah selain manusia, dan
tampak juga dalam alur cerita yang mengingatkan bahwa manusia harus
percaya kepada Allah SWT dan segala yang diciptakan.®® Kepercayaan
kepada Allah semata ini tercantum dalam al-Quranul karim dalam surah al-

Hajj ayat 62

187 Maryani, Wewenang dan Tanggung Jawab dalam AL-Qur’an dan Hadits. An-Nahdhah
Vol. 11 No. 1 Januari — Juni 2017, 4

188Manuntung, wawancara, (Malang, 20 September 2019)

169peneliti, observasi, (Supiturang, 26 Desember 2018)
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yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Tuhan
Yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain
Allah, itulah yang bathil, dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang
MAha Tinggi lagi Maha Besar (Al-Hajj:62)

Nilai yang terkandung dalam tradisi bantengan ternyata juga nilai-nilai
yang terangkum dalam ajaran agama Islam. Pada dasarnya, budaya memang
mengakomodir nilai-nilai kebaikan. Kesenian yang merupakan salah satu dalam
budaya, tentu juga tidak lepas dari pesan moral, sebagaimana halnya Islam. Agama
dan kebudayaan pada dasarnya merupakan hal yang dapat dibedakan, akan tetapi
dua hal ini tidak apat dipisahkan. Keduanya sama-sama menyajikan cara pandang
dalam menyikapi kehidupan agar sesuai dengan kehendak Tuhan dan
kemanusiannya. Meski begitu, Islam bukan merupakan produk budaya, akan tetapi

agama Islam itu sendiri yang membangun budaya dan peradaban.1’

Tradisi kesenian merupakan warisan kekayaan Budaya yang patut
dilestarikan. Akan tetapi tidak selayaknya kita melupakan ajaran agama dalam
kehidupan kita sehari-hari. Islam tidak mengajarkan tradisi, akan tetapi pemeluk
Islam adalah orang-orang pencipta yang dapat mengakomodir ajaran Islam dalam

tradisi lokal agar mendapat tempat di masyarakat. Akan tetapi, harus diingat bahwa

1"Moh. Badruddin, Antara Islam dan Kebudayaan, Filsafat Islam: Historisitas Dan
Aktualitas, Filsafat Islam, Kearifan Lokal & Interaksi Antarbudaya, 215
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kegiatan apapun yang dilaksanakan dalam suatu unsur kebudayaan tidak boleh

bertentangan dengan prinsip-prinsip dalam ajaran agama Islam.

Warga Supiturang termasuk juga para pelaku kesenian Bantengan
mayoritas memeluk agama Islam. Islam juga menjadi identitas warga Supiturang
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan mereka. Warga Supiturang secara aktif
memiliki berbagai aktifitas keagamaan yang rutin dilaksanakan, minggguan,
bulanan, bahkan tahunan. Aktifitas-aktifitas rutin tersebut diakomodir oleh
organisasi-organisasi keagamaan yang dihidupkan oleh warga Supiturang

sendiri.t’

Beberapa anggota Rukun Pandawa juga tidak lepas dari kegiatan-kegiatan
keagamaan tersebut, karena mereka juga turut aktif dalam organisasi-organisasi
tersebut. Meskipun tidak seluruhnya. Paling tidak, secara aplikatif, warga Dusun
Supiturang memahami bahwa nilai-nilai keagamaan menempati posisi penting

dalam kehidupannya sebagai hamba dan makhluk ciptaan Sang Khalik.

Bantengan, kesenian ini juga memiliki aspek kontradiktif jika dilihat dari
sudut pandang agama Islam oleh orang kebanyakan. Ini dapat dilihat pada proses
membakar menyan, sesaji, yang dikenal memiliki fungsi untuk memanggil arwah
roh dhanyangan. Menurut pengakuan Bapak Sukari bahwa sesuguh, sandingan dan

menyan merupakan simnolisasi atau pertanda akan dimulainya pertunjukan

"Imam Sibawaih, wawacara, (Malang, 21 Mei 2019)



117

pencakan.!’? Ini menjadi aspek yang dipertentangkan karena membakar menyan

dan roh halus merupakan jenis ritus yang mengarah kepada perilaku musyrik.

Dalam hal ini, Mbah Manuntung sebagai pemain Bantengan menyatakan
keberatan jika kegiatan membakar menyan dikatakan sebagai ritus yang mengarah
kepada kemusyrikan. Karena pada dasarnya, ketika membakar menyan, yang dibaca
dan yang diminta adalah berupa do’a dan pengaharapan kepada Allah Subhanahu

wa Ta’ala agar acara berjalan dengan lancar.!’

Suwardi Endraswara mengatakan bahwa ritual di atas seperti membakar
menyan, menyediakan sesaji, mengandung pengaruh sinkretik Hindu-Jawa. Asap
dari kemenyan, yang membumbung tinggi ke atas tegak lurus, tidak condong kanan
dan kiri, manifestasi dari persembahan kepada Tuhan agar sesajinya diterima, agar
keinginannya dapat dikabulkan. Itulah sebabnya, tradisi ritual yang memasukkan
unsur-unsur spiritual pembakaran kemenyan bukan termasuk perilaku yang
musyrik, karena pada masa Nabi Ibrahim juga pernah terjadi pembakaran menyan.
Dan pada masa Nabi Muhammad, membakar menyan diganti dengan memakai
wangi-wangian. Kemenyan ataupun wewangian, keduanya memiliki arti untuk
menunjukan akhlak luhur kepada Tuhan.t’* Itulah mengapa yang dibacakan pada
saat membakar menyan adalah sebagai berikut: “’Allahumma asmoro kuning
tekakno nur jali. Adegno pangandikane Muhammad. Sang Joko gumuling geni

arane dupo/menyan. Areng menunggal marang ronggowulung. Siro munggaho

172Qukari, wawancara, (Malang, 15 Mei 2019)

Manuntung, wawancara, (Malang, 20 September 2019)

174Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen Sinkretisme, Simbolisme dan Sufisme dalam
Budaya Spiritual Jawa, (Yogyakarta: NARASI, 2006) Cet. Keempat, 248
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menyang suwargo, nyiduko banyu widayan tolah. Maturo pengeran kang kuoso.
Ingsun nyuwun pangapuro.”. Ini merupakan bacaan berupa pengaharapan kepada
Sang Maha Kuasa agar dikabulkan hajat yaitu keberlangsungan acara dengan baik,

tanpa terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

Kemudian, pada klimaks penampilan pencak dan Bantengan pada titik
tertentu peneliti menemukan proses kalap yang terjadi pada salah satu atau sebagian
pemain Bantengan.!”™ Fenomena ini yang menjadi klimaks penampilan Bantengan
juga menjadi topik yang memicu perdebatan. Kesurupan digunakan untuk
mengundang imajinasi penonton dan menarik perhatian mereka.'’® Para pemain
mengakui bahwa kesurupan yang dialami bukanlah hal yang mereka sadari
kejadiannya.’” Kesurupan juga merupakan manifestasi dari penjiwaan seorang
pemain yang sedang melakukan gerakan-gerakan dalam Bantengan. Karena ia

sangat menikmati permainan yang dipertunjukkan.’®

Kesurupan merupakan peristiwa yang banyak dikaji dalam berbagai sudut
pandang. Menurut informan, kesurupan tidak terjadi karena hal-hal negatif.
Menurut Wallace dalam Springate bahwa konsep kesurupan merupakan fenomena

tentang makhluk halus yang menguasai pikiran, perasaan, intelek pada seseorang

175peneliti, observasi,(Supiturang, 26 Desember 2018)

178 ucy Angelica Clare Springate, “Kuda Lumping dan Fenomena Kesurupan Massal:
Dua Studi Kasus Tentang Kesurupan dalam Kebudayaan Jawa” Makalah, Penelitian untuk Kursus
East Java Fielad Studi Option di Fakultas Ilmu Sosial an Politik, Universitas Muhammadiyah
Malang. Peneliti adalah mahasiswi dari School of Oriental and African Studies (SOAS), London,
Inggris. Penelitian diresmikan pada Juni 2009. (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang,
2009), 49

1"Rosim, wawancara, (Malang, 20 Mei 2019)

1"8Nawawi, wawancara, (Malang, 25 Agustus 2019)
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dengan menyatu pada kesadarannya.'’® Itulah mengapa, salah satu informan, yaitu
Pak Rosim mengaku bahwa dia tidak sadar apa yang terjadi padanya. Orang yang
mengalami kesurupan sedang mengalami keadaan di luar kesadarannya sehingga
tidak dapat mengingat apapapun. Dalam kepercayaan masyarakat Jawa, kesurupan
peristiwa masuknya benda asing tidak kasat mata yang masuk pada jasad seseorang

yang mana untuk memanggilnya diperlukan sesaji.

Pada dasarnya, seni merupakan ekspresi dari keindahan. Dan Allah
mencintai keindahan, karena seni menjadi penyegar jiwa. Akan tetapi yang perlu
diperhatikan adalah jangan sampai cara mengekspresikan seni tersebut

menjerumuskan manusia ke dalam keburukan. Rasulullah bersabda:

O Of ot J550 O 1 ey Db 357 5 355 Dt 8 13 08 & o4
Lo 5 54 by S .JLAJT\;A/J?@;TA\Q&:JG.MM}WK{;
(s 015y AU

“Tidak masuk surga orang yang di dalam hatinya terbetik sifat

sombong seberat atom “Ada seseorang berkata, "Sesungguhnya

Allah Maha indah, menyukai keindahan. Sedangkan sombong

adalah sikap menolak kebenaran dan meremehkan orang lain.’

(HR Muslim).

19Springate, 50

180Rizky Agung dan Dahlia Soetopo, “Budaya Kesurupan Seni Tradisi Jaranan di
Banyuwangi” Makalah, disajikan pada Seminar Nasional Pendidikan Budaya dan Sejara “ Dibalik
Revitalisasi Budaya”( Banyuwangi :Universitas PGRI Banyuwangi), 21
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Fenomena kesurupan yang terjadi pada pelaku Bantengan dapat terjadi
karena disengaja. Ini mencerminkan komunikasi manusia yang masih hidup dengan
makhluk yang tidak kasat mata. Bapak Manuntung mengungkapkan bahwa
masyarakat mempercayai makhluk tidak kasat mata yang meminjam jasad pemain

Bantengan adalah leluhur dusun setempat.8

18IManuntung, wawancara, (Malang, 22 September 2019)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, secara umum motif
pelaku tradisi kesenian Bantengan adalah sebagai berikut; berupa keinginan untuk
menjaga kekayaaan warisan kesenian, mengikuti kebiasaan yang dilakukan oleh
generasi, adanya respon apresiasif masyarakat saat tampil, meniru jejak orang-
orang yang menginspirasi, kecintaan terhadap seni, memiliki tujuan untuk
melestarikan kesenian Bantengan dan tujuan untuk mempersatukan dan menjaga
kerukunan warga Supiturang. Selain itu denga berlandaskan nilai atau norma yang
berlaku, para pelaku melestarikan kesenian bantengan dengan harapan terwujudnya

persatuan warga dusun Supiturang.

Kesenian Tradisional Bantengan di Dusun Supiturang memiliki fungsi
primer dan sekunder. Fungsi primer terdiri dari; Sebagai sarana ritual, sebagai
sarana hiburan, dan sebagai presentasi estetis. Sedangkan fungsi sekunder terdiri
dari; pengikat solidaritas masyarakat, pembangkit solidaritas bangsa, dan sebagai

sarana komunikasi.

Makna Tradisi Kesenian Bantengan menurut para pelaku muslim di Dusun
Supiturang. mayoritas pemain Bantengan memeluk agam Islam, disamping
melaksanakan kegiatan kesenian, mereka juga melaksanakan kewajiban agama
mereka. Bantengan memiliki nilai-nilai positif yang juga terdapat dalam agama

Islam.
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B. Saran
1. Kesenian tradisional Bantengan sangat penting untuk dilestarikan
eksistensinya. Ini menjadi tugas bersama bagi warga, penggiat seni, dan
pemerintah. serta kita sebagai masyarakat Indonesia pada umumnya untuk
peduli dan apresiatif kepada kesenian ini.

2. Di samping itu, peneliti menemukan bahwa dakwah di Dusun Supiturang
mengenai akidah masih harus ditingkatkan lagi. Agar kesenian Bantengan
ini tidak sekdar menjadi sarana hiburan semata, namun juga menjadi sarana
untuk amar ma’ruf nahi munkar. Serta perlu adanya peningkatan
pemahaman akidah kepada masyarakat Supiturang agar tidak lemah
keimanannya. Pemahaman akidah yang baik yang dikemas dalam
penampilan seni juga akan menambah nilai positif bagi keberlangsungan

Bantengan di Dusun Supiturang.
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PEDOMAN WAWANCARA

No

Pertanyaan

Bapak Sukari, Kepala Dusun Supiturang, wakil
Ketua Rukun Pandawa

Bagaimana asal usul berdirinya

Sudah ada sejak Pak Saman dan diketuai oleh Pak
Kasnadi. Kelompok Pencakan Rukun Pandawa berdiri

! SKS;)?tT&?]Z IiBnair;tengan A 1972 yang diprakarsai oleh Pak Kasnadi dan Pak Saman.
' Paguyuban ini berdiri dengan nama Rukun Pandawa.
Tanggapan masyarakat ketika pertama kalinya
Bagaimana respon masyarakat dipertontonkan bantengan segera mendapat sambutan
2 | mengenai tradisi bantengan dari hangat dari masyarakat bahkgrj (_Jligandrungi. Karena
dulu hingga saat ini? masyarakat Supiturang memiliki kecenderungan untuk
' mencintai seni. Kami menyebut diri kami masyarakat
budaya.
Apakah hanya ada kesenian Di Supiturang sudah ada kesenian lain bahkan sebelum
3 | Bantengan saja di Dusun Bantengan muncul yang juga mendapat respon positif dari
Supiturang ini? masyarakat seperti halnya jaranan.
4 QEStgzggnmningZ%&:bli asr(]anian Ka_trena terdapat klimaks paQa penampilan bantengan
favorit warga Supiturang? yaitu fase trance pada pemainnya
SR el SEREIUR Anggota merupakan warga asli daerah Supiturang, dari
P ?neir;gan BRI = e U segala usia, tua maupun muda
Apa yang menjadi motifasi Termotivasi oleh prestasi anggota kelompok Bantengan
5 bapak untuk bergabung dalam Rukun Pandawa sebelumnya yang sering mendapatkan
paguyuban kesenian Bantengan | penghargaan dari pemerintah kecamatan dan kabupaten
ini? dalam beberapa festival dan perlombaan kesenian daerah
- Kendala yang paling utama bagi kami mungkin ada pada
?aﬁ:n{a;%r:g:mgihgigga;?au agpek ekonomi, terkadang kam_i kekurangan modal yntuk
7 mengasuh kelompok Bantengan biaya perawata_n per_alatan, sehmgg_a terkadang kami
ini? hanya memberlkan imbalan yang tidak banyak kepada
' para pemain.
e Ciri khas penampilan Bantengan Rukun Pandawa yaitu
8 Qﬁg%%r;?( négg{iﬂ;g:'Rkuhfj 0 atraksi yang tidak_hanyg ditam_pilkan secara arak-arakan,
Pandawa? akan tetapi juga ditampilkan di atas pentas, dan pada
' beberapa titik-titik.
Tidak setiap warga menyewa kami untuk tampil,
9 Pada kesempatan apa saja biasanya kami tampil dalam rangka meramaikan hajatan,

bantengan tampil?

di sekitar dusun ini ataupun juga di sekitar wilayah
Karang Ploso ini.
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No

Pertanyaan

Bapak Nawawi, Ketua Rukun Pandawa

Bagaimana asal usul berdirinya

Kesenian bantengan sudah masuk ke
Supiturang sejak lama. Pada tahun 1972
pengorganisasian paguyuban kesenian
Bantengan ini dilakukan oleh Bapak Kasnadi

! gﬁ;}?{ggﬂ; Ii3nair;tengan di Dusug yang berperan sebagai ketua paguyuban dan
' dilatih oleh Pak Jen yang berasal dari Batu.
Saya sendiri bahkan sudah aktif bantengan
sejak tahun 1964.
Masyarakat sangat mendukung
keberlangsungan adanya kesenian bantengan
Bagaimana respon masyarakat di daerah ini.. Terlebih masyarakat kami sudah
. A . | tidak asing dengan seni dan budaya,
2 | mengenai tradisi bantengan dari efnananidestrsteah, W it
dulu hingga saat ini? Masydfa <dtmenangggpnya P '
Dari berbagai macam kesenian yang ada dan
hidup di daerah ini, bantengan menjadi yang
paling menonjol diantara kesenian lainnya.
Tidak hanya ada bantengan, tradisi, sangat
lekat dengan masyarakat jawa, terlebih tradisi
. keseniannya. Ada jaranan, jatilan, sakeraan,
3 g\pakah hanyg ad_a RESSIED gumbingan, bahkan kami memiliki kelompok
antengan saja di Dusun W |
Supiturang ini? Qr_urr_l pand sendiri. Seluruh seluruh I_<esen|aq _
ini dihidupkan oleh seluruh warga di dusun ini
secara mandiri, mulai dari peralatan dan
pelatihannya.
Pada dasarnya warga memng menyukai
berbagai jenis hiburan, terlebih yang bersifat
Apalyang meny_eba}bkan . komunal dan memiliki daya tarik tersendiri.
4 | Bantengan menjadi kesenian ot e e lina ditunaau
favorit warga Supiturang? piic DEIYa SOy [P 99
adalah ketika ada salah satu atau beberapa
pemain yang mengalami kesurupan.
Siapa saja yang begabung Pada kelompok Rukun Pandawa, kami
5 | dengan paguyuban Bantengan berjumlah kurang lebih 40 orang seluruhnya
ini? dan merupakan murni warga Supiturang.
Bergabungnya saya ketika itu karena memang
Apa yang menjadi motifasi ketertarikan terhadap seni, ketika itu hampir
6 bapak untuk bergabung dalam | seluruh kawan seusia saya bergabung pada
paguyuban kesenian Bantengan | kelompokkelompk kesenian yang ada di dusun
ini? ini, untuk mengisi waktu luang setelah lelah
membanu orang tua di sawah.
Perawatan merupakan kendala terbesar bagi
Apa yang menjadi kendala pengelola kesenian bantengan. Kebetulan
7 dalam mengembangkan atau seluruh peralatan berada di rumah kami,

mengasuh kelompok Bantengan
ini?

sehingga kami harus selalu memeriksa
kelayakan alat kami, sedangkan pembiayaan
sangat terbatas.
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Bantengan Rukun Pandawa tidak akan tampil
secara individual, kami selalu menampilkan
berkelompok, seluruh anggota kami ikut

8 | kelompok Bantengan Rukun sertakan tanpa membedakan satupun, karena
Pandawa? ditakutkan akan adanya kecemburuan antar
pemain yang dapat merusak keutuhan
paguyuban ini.
Biasanya memang untuk meramaikan hajatan
9 Pada kesempatan apa saja warga. Terkhusus untuk mitoni, atau hajatan
bantengan tampil? anak bayi yang baru lahir.kami bahkan ikut
serta tutun ke lepen untuk berdo'a di sana.
Mbah Manuntung, Pelatih Senior Rukun
No Pertanyaan p
andawa
Paguyuban Bantengan ini berdiri pada tahun
1972 yang diketuai Bapak Kasnadi. Waktu itu
Bagaimana asal usul berdirinya saya bergabung masih menjado anggota muda.
. Kepengurusan paguyuban bantengan di
1 | Kelompok Bantengan di Dusun N inileUdahth A Kti
Supiturang ini? upiturang ini sudah berganti sebanyak tiga
' generasi. Saya juga pernaah menjabat
sepeninggal Pak Kasnadi. Saat ini Rukun
Pandawa diketuai oleh Bapak Nawawi.
Mayoritas masyarakat di sini menyukai seni,
jadi hampir tidak pernah ada komplain
T e S ! masalah penampilan kami, bahkan mereka
g . 0 y . | senang menyaksikan kami tampil. Mungkin di
2 | mengenai tradisi bantengan dari
. - atara mereka ada yang kurang berkenan
dulu hingga saat ini? . i
dengan bantengan mungkin karena dianggap
bertentangan dengan ajaran agama. Tapi
bantengan tidak begitu.
Banyak sekali jenis-jenis kesenian yang dan
Apakah hanya ada kesenian kelompok seni yang dikelola oleh warga dusun
3 | Bantengan saja di Dusun Supiturang; pencak bantengan serta
Supiturang ini? gumbingan, jaranan, sakerahan, rampak,
bahkan drum band.
Apa yang meny_ebqbkan . Karena kesenian ini menarik saya kira, dan
4 | Bantengan menjadi kesenian sangat lekat dengan kehidupan warga gunun
favorit warga Supiturang? g g P 9ag g
Siapa saja yang begabung Kelompok paguyuban Rukun Pandawa ini
5 | dengan paguyuban Bantengan | beranggotakan warga dusun Supiturang

ini?

sendiri.
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bapak untuk bergabung dalam
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Entah kenapa saya dan seni khususnya seperti
telah menyatu, karena semenjak saya tahu
bantengan saya langsung menyenangi kesenian

6 paguyuban kesenian Bantengan | ini. Bantengan merupakan hal yang anggoro
ini? kasih bagi keluarga kami. Dari ayah saya, dan
adik saya, semuanya menyenangi Bantengan.
Apa yang menjadi kendala
7 dalam mengembangkan atau Kendalanya berputar pada masalah
mengasuh kelompok Bantengan | pembiayaan saja sebenarnya.
ini?
Saya Kira setiap daerah memliki ciri khas
penampilan Bantengan masing-masing,
bantengan di dusun ini memang tidak
semegah kelompok lain, tapi warga sangat
Apa yang menjadi ciri khas terhibur dengan adanya kelompok ini, kami
8 | kelompok Bantengan Rukun juga berusaha untuk berinovasi saat
Pandawa? penampilan dengan adanya gumbingan yang
meramaikan penampilan kami. Selain itu
beberapa kelompok kesenian lain yang ada di
Supiturang juga tampil, apabila bantengan
diundang untuk tampil.
Pada awalnya kami tampil tidak hanya untuk
meramaikan hajatan. Awalnya bantengan
Pada kesempatan apa saja merupakan selingan pada saat para pendekar
9 b . latihan pencakan.akan tetapi karena bantengan
antengan tampil? : g ! :
juga menarik bagi masyarakat, pada akhirnya
bantengan menjadi salah satu cabang seni
yang juga banyak diminati.
No Pertanyaan Bapak Kastari, Pengelola Binora
Bantengan mulai ada di dusun Supiturang ini
Bagaimana asal usul berdirinya | sudah ada sejak tahun 1992. Bapak saya
1 | Kelompok Bantengan di Dusun | yaitu Bapak Kastari yang menjadi ketua
Supiturang ini? paguyuban ini. Paguyuban ini berdiri dengan
nama Bina Olahraga.
Bagaimana respon masyarakat Tidak sulit bagi warga sini untuk menyukai
) . e . | kesenian, sebelum bantengan ada, sudah ada
mengenai tradisi bantengan dari | . . - . .
dulu hingga saat ini? jenis-jenis senian lain yang lebih dulu
populer, seperti jaranan.
Apakah hanya ada kesenian Ada beberapa selain pencak dan bantengan,
3 | Bantengan saja di Dusun antara lain; jaranan, drum band, rampak,

Supiturang ini?

sansukan/sakerahan, banjidor, dan lain-lain.




Apa yang menyebabkan
Bantengan menjadi kesenian
favorit warga Supiturang?
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Kalau bantengan yang saya kelola saat ini
mungkin berbeda dengan yang lain. Kami
tampil tidak berkelompok, bisa juga
berkelompok, namun sangat jarang. Kami
biasa tampil sesuai budget dari pelanggan.
Misalnya jumlah yang dibayarkan kepada
kami hanya cukup untuk menyewa pencak
silat saja, maka kami hanya akan
mengirimkan orang pencak untuk tampil.
Jadi saya kira yang membedakan Binora
dengan kelompok pencak lain adalah hal
tersebut.

Siapa saja yang begabung
dengan paguyuban Bantengan
ini?

Anggota Binora adalah warga Supiturang
juga, namun kami juga biasanya ikut
bergabung dengan kelompok lain saat tampil
secara parsial.

Apa yang menjadi motifasi
bapak untuk bergabung dalam
paguyuban kesenian Bantengan
ini?

Darah seni yang mengalir dari orang tua saya
dan lingkungan saya. Secara tidak langsung
juga bisa membantu untuk penghasilan
tambahan.

Apa yang menjadi kendala
dalam mengembangkan atau
mengasuh kelompok Bantengan
ini?

Kendala hampir sebagian besar pengelola
dan penampil kesenian adalah pada masalah
pendanaan, itulah mengapa kami tidak selalu
mengikut sertakan seluruh anggota untuk
tampil secara bersama-sama, karena kami
tampil sesuai budget. Jadi untuk mencegah
ketidak puasan imbalan bagi anggota lebih
baik tampil secara bergantian saja. Selain itu
karena kurangnya frekuensi tampil, banyak
anggota yang yang keluar dari kelompok
tanpa membri tahu kami sebelumnya.

Apa yang menjadi ciri khas
kelompok Bantengan Rukun
Pandawa?

Kalau bantengan yang saya kelola saat ini
mungkin berbeda dengan yang lain. Kami
tampil tidak berkelompok, bisa juga
berkelompok, namun sangat jarang. Kami
biasa tampil sesuai budget dari pelanggan.
Misalnya jumlah yang dibayarkan kepada
kami hanya cukup untuk menyewa pencak
silat saja, maka kami hanya akan
mengirimkan orang pencak untuk tampil.
Jadi saya kira yang membedakan Binora
dengan kelompok pencak lain adalah hal
tersebut.

Pada kesempatan apa saja
bantengan tampil?

Pencak dan bantengan memang biasanya
ditanggap untuk meramaikan acara-acara
yang sedang dilangsungkan, sebagai hiburan.
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No

Pertanyaan

Bapak Rosim, Pemain Senior Rukun
Pandawa

Bagaimana asal usul berdirinya

Kelompok Bantengan di Dusun Supiturang ini
ada sejak lama yang saya tahu dulu didirikan

! SKueI(i)tTr%%k I?nair;tengan di Dusun oleh Bapak Kasnadi, saya tidak ingat detailnya
P g inr: pada tahun berapa.
Bagalmar_1a respon masyarakat . | Bantengan menjadi penampilan terfavorit
2 | mengenai tradisi bantengan dari : X
. - warga di Dusun Supiturang.
dulu hingga saat ini?
Apakah hanya ada kesenian Sudah ada _ba_nyak sekali mbak, pencak_dan
o bantengan ini hanya salah satunya. Tapi
3 | Bantengan saja di Dusun s . . !
. ro menjdi penampilan kesenian yang paling
Supiturang ini? T
itunggu-tunggu.
P fvana rerebabkan Karena Bantengan menampilkan alur
pa yang yeba . permainan yang seimbang, ada unsur
4 | Bantengan menjadi kesenian i L
. ; hiburannya dan ada sisi yang
favorit warga Supiturang?
menegangkannya.
Siapa saja yang begabung -
5 | dengan paguyuban Bantengan ;(ang menjadi anggota ada yang tua, _muda,
ini? an mereka semua warga Dusun Supiturang.
Sejak kecil saya bergabung dengan kelompok
Apa vang meniadi motifasi pencak ini. Awalnya ikut kawan, kemudian
pa yang , karena respon masyarakat baik terhadap saya
bapak untuk bergabung dalam :
6 . saat tampil, saya memutuskan untuk terus
paguyuban kesenian Bantengan : i . 3
ini? menggeluti tradisi ini. Ketl_ka saya tampil,
' responnya sangat baik. Jadi saya semangat
untuk memberikan yg terbaik.
Apa yang menjadi kendala Kendalanya ada pada kepengurusan yang
7 dalam mengembangkan atau sering berpindah tangan, sejak saya bergabung
mengasuh kelompok Bantengan | sudah empat orang yang memimpin
ini? paguyuban bantengan Rukun Pandawa.
Kami selalu memiliki aksi-aksi yang berbeda
Apa yang menjadi ciri khas pada setiap penampilan, sehingga penonton
8 | kelompok Bantengan Rukun tidak bosan degan penapilan kami dari gerakan
Pandawa? dan bahkan lagu yang mengiringi, bahkan
kostum.
Lingkungan masyarakat yang mencintai tradisi
kesenian menjadi faktor mengapa kami sering
9 Pada kesempatan apa saja tampil, terlebih pada hajatan-hajatan. Padahal

bantengan tampil?

kami tidak hanya tampil pada hajatan, acara-
acara desa juga. Dengan tujuan agar lebih
meriah.
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No

Pertanyaan

Bapak Yasin, Pelatih Anggota Muda
Rukun Pandawa

Bagaimana asal usul berdirinya

Yang saya tahu bahwa bantengan di

1 | Kelompok Bantengan di Dusun | Supiturang ada sejak 1972 yang dipimpin
Supiturang ini? oleh Bapak Kasnadi
5 ii%a'$2??r23ﬁ2?gawé sg/agﬁlfjaatri Respon masyarakat cenderung positif dan
dulughingga saat ini? 9 bahkan mendukung kesenian bantengan ini.
3 g‘sstke ih 22??;3?53232'&” kesenian di Supiturang ini bermacam-macam
rengggedl jenisnya
Supiturang ini?
Mungkin karena dalam pencak bantengan ini
4 ggr?tgr?ngnmnfgr}:% %?bé asr;nian terdapat banyak jenis hiburan, terlebih lagi
favorit?/var 5 St At kesenian di Supiturang sudah mentradisi
ga sup 9 sejak dulu.
5 géipzzajiyjngbgigggﬁ?gn i Seluruh anggota Rukun Pandawa dari warga
ini?g paguy g Supiturang sendiri.
Apa yang menjadi motifasi s i olah i ik
bapak untuk bergabung dalam dy@clyCnanIuSIAiRH e Sl a el ut
6 A S . aktifitas fisik. Awalnya diajak oleh teman
?ni% y g saya, tapi lama-lama saya semakin tertarik.
Sy Kalau saya pribadi kendala nya hanya pada
?aﬁ:n}:arggr?zmgihkigga;?au fasilitas, mngkin peralatan kami yang
7 menaasuh I?elom ng B b terbatas. Meski begitu, peralatan yg kami
e 9 P 94N | miliki sat ini lebih berkembang dibandingkan
' dulu.
Pada dasarnya penampilan hampr seluruh
Apa yang menjadi ciri khas kelompok Bantengan sama, tata cara
8 | kelompok Bantengan Rukun DENETEILITEY L =21 ] WRITE
Pandawa? membedakan hanya apresiasi warga saja.
' Mereka lebih menyukai produk banengan
milik kampung sendiri.
! Banyak sekali, tidak jarang pada hajatan,
9 Eggieﬁezennlgi’:a?l’? pa saja perayaan-perayaan di Desa Bocek, bahkan
g K kecamatan.
Bapak Warsono, Anggota Rukun
No Pertanyaan Pandawa
E;%?:ﬁ?/ga;:ﬁ:nﬂ;%lk Pada tahun 1972, Ayah saya (Bapak
1 Bantenaan di Dusun Kasnadi) mendirikan paguyuban Rukun
Supiturgng ini2 Pandawa untuk pertama kali di dusun ini.
Bagaimana respon Respon warga sangat bagus dalam
2 masyarakat mengenai tradisi | mendukung kegiatan kesenian. Dan

bantengan dari dulu hingga
saat ini?

bantengan merupakan bentuk kesenian yang
paling populer di sini.




Apakah hanya ada kesenian

Tidak hanya bantengan, ada juga bentuk
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3 | Bantengan saja di Dusun kesenian-kesenian lain, biasanya ada drumb
Supiturang ini? band, sakerahan, tanjidor, rampak, jaranan.
Bantengan merupakan bagian dari pencak
silat yang merupakan satu paket penampilan.
Pencakan digemari karena terdapat
bantengan di dalamnya, inilah yang
Apa yang menyebabkan meramaikan, tentu saja ramai karena ada
4 | Bantengan menjadi kesenian | pemain yang kesurupan. Bantengan juga
favorit warga Supiturang? menampilkan kostum yang ramai sehingga
anak kecil pun menyukainya. Bahkan anak
kecil juga banyak yang ingin ketika tumbuh
dewasa nanti ada yang bergabung dengan
kelompok Bantengan.
Siapa saja yang begabung Anggota ada sebanyak 40 orang kurang
5 | dengan paguyuban Bantengan | lebih, kekurangan kami adalah dalam
ini? pendataan, jadi detilnya kami kurang paham.
Saya mengenal bantengan pada usia tujuh
Apa yang menjadi motifasi tahun, ketika masih sekolah saja diajak bapak
6 bapak untuk bergabung dalam | saya (Bapak Kasnadi). Rumah saya sering
paguyuban kesenian menjadi tempat berkumpul bahkan latihan,
Bantengan ini? sehingga saya tertarik dan ikut serta di
dalamnya.
Apa yang menjadi kendala Kendala terletak pada sisi ekonomi, karena
7 dalam mengembangkan atau | pembiayaan untuk perawatan juga tidak
mengasuh kelompok sedikit, juga itu untuk memberikan imbalan
Bantengan ini? pada para anggota.
Kelompok Bantengan Supiturang memiliki
Apa yang menjadi ciri khas gerakan-gerakan khusus yang harus
8 | kelompok Bantengan Rukun | dimainkan pada setiap titik, dan tidak hanya
Pandawa? berkeliling, sehingga pemampilannya tidak
datar.
Rukun Pandawa sering tampil, biasanya pada
9 Pada kesempatan apa saja hajatan-hajatan warga, perayaan
bantengan tampil? kemerdekaan RI, atau acara pemerintah yang
lain.
No Pertanyaan Bapak Imam Sibawaih (Pemuka Agama)
Untuk masjid besar yang menjadi pusat
. Ada berapa masjid di Dusun :<egiatan warga hanya ada satuz_tapi kalau
anggar tempat anak-anak ngaji dan

Supiturang?

digunakan untuk sholat berjama'ah warga
ada sekitar tujuh masjid




Apasaja kegiatan rutin
keagamaan warga Supiturang?

Kegiatan rutin harian ada sholat jama‘ah
lima waktu, TPQ. Kegiatan mingguannya
ada manakiba, tahlilan, diba'an, khataman.
Ada juga kegiatan bulanan , mengikuti
acara pada kalender hijriyah, biasanya diisi
dengan pengajian ceramah kyai-kyai, atau
sholawat bersama.
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Bagaimana kegiatan-kegiatan
tersebut dilaksanakan?

Kegiatan rutin minguan tidak hanya
dilakukan di masjid , tapi juga di rumah-
rumah warga, dilakukan secara bergilir, di
rumah yang bersedia ditempati untuk
melaksanakan kegitan-kegiatan tersebut.

Apa latar belakang agama
warga Dusun Supiturang?

Mayoritas warga di Dusun Supiturang
beragama Islam, saya bahkan tidak tahu
bahwa ada non-muslim di sini.

Bagaimana pandangan Bapak
sebagai pemuka agama
mengenai tradisi Bantengan
Dusun Supiturang?

Menurut saya mansyarakat daerah
pegunungan tidak bisa dipisahkan dari seni.
Bantengan hanya hiburan semata, sebagai
saran sebagian warga untuk melepas penat
dan lelah setelah berkatifitas. Mungkin
yang menjadi pertanyaan banyak orang
adalah unsur mistik yang ada pada saat
pemain kesurupan. kesurupan tidak bisa
terjadi pada semua orang, hanya orang
tertentu saja mbak yang sering kali
kesurupan saat tampil, tergantung individu.
jika ditanya bagaimana kebiasaan ibadah
orang-orang tersebut, itu merupakan urusan
beliau dan Allah, jadi sebetulnya tidak ada
masalah pelaksanaan tradisi bantengan
menurut saya, bahkan yang saya tahu, saat
tampil terkadang bantengan diiringi musik-
musikan dari sholawat. Jaman dulu ISlam
masuk ke tanah Jawa juga menggunakan
media seni yang dibawa oleh para wali.

Bagaimana pandangan Bapak
mengenai tradisi di Dusun
Supiturang secara umum?

Di sini seni banyak macamnya, secara
umum masyarakat memiliki kecenderungan
untuk menyukai hiburan, baiknya adalah
hiburan yagn disukai masyarakat sini masih
menjunjung nilai moral mbak. Seperti drum
band yang banyak di atara anggotanya
adalah anak-anak muda dusun ini,
sakerahan yang merupakan iring-iringan
sholawat, dan lain sebagainya, kesemuanya
memberikan dampak yang baik,
meningkatnya rasa memiliki, memiliki
budaya, daerah, dan tentu saja mejaga
kekompakan warga.
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Spanduk Paguyuban Rukun Spanduk Paguyuban Bina Olahraga
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Salah satu pemain yang mengalami
trance

Musik tradisional pengiring atraksi
pencak dan banteng
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Wawancara dengan
Bapak Yasin

Wawancara dengan
Bapak Kastari
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Wawancara dengan
Bapak Manuntung

Wawancara dengan
Bapak Sukari

Wawancara dengan
Bapak Rosim
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